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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses kemampuan membaca 
permulaan dengan menggunakan media big book. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan hasil kemampuan membaca permulaan dengan 
menggunakan media big book pada siswa kelas I di SD Negeri Tegalrejo 3 
Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindak Kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaboratif. Model dalam penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc 
Taggart. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta 
berjumlah 28 siswa. Teknik pegumpulan data pada penelitain ini menggunakan 
angket, tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu teknik statistik deskriptif. 
Hasil kemampuan membaca permulaan dapat meningkat melalui proses 
membaca permulaan dengan langkah-langkah penggunaan media big book. 
Peningkatan Kemampuan membaca permulaan dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
rata-rata dan persentase ketuntasan dari pratindakan, siklus I, hingga siklus II. Nilai 
rata-rata tes membaca permulaan pada pratindakan yaitu 54, meningkat menjadi 61 
pada siklus I, dan menjadi 74 pada siklus II. Sedangkan presentase ketuntasan dari 
39% siswa yang tuntas pada pratindakan, meningkat menjadi 64% pada siklus I, dann 
menjadi 86% pada siklus II. Peningkatan rata-rata nilai pada pratindakan ke siklus I 
meningkat 7, siklus I- siklus II meningkat 13, dan pratindakan-siklus II meningkat 20. 
Sedangkan peningkatan presentase ketuntasan yaitu pratindakan-siklus I meningkat 
25%, siklus I-siklus II meningkat sebesar 22%, dan pratindakan-siklus II meningkat 
sebesar 47%.  
 




IMPROVING FIRST GRADE STUDENTS’ BASIC READING SKILL USING 









This research aims to improve students’ basic reading skill through big book. 
This research also aims to improve first grade students’ outcome on basic reading 
skill at Tegalrejo 3 Public Elementary School Yogyakarta.  
This research was a class-action research done by collaborative with 
classroom teacher. Kemmis & McTaggart’s research model was adopted in this 
research. The subjects were 28 first grade students at Tegalrejo 3 Public Elementary 
School Yogyakarta. The data were collected by using questionnaires, tests, 
observations, documentation, and interviews. The data were then analysed by using 
descriptive statistic technique.  
The research results shows that the use of big book can improve students’ basic 
reading skill. The improvement of students’ basic reading skill was indicated by the 
improvement of average scores and mastery levels from cycle I to cycle II. The 
average scores of students’ basic reading skill were 54 in the pre-action, 61 in the 
cycle I, and 74 in the cycle II. The mastery levels of students’ basic reading skill in 
the pre-action, cycle I, and cycle II were 39%, 64%, and 86% respectively. The 
improvement of students’ average scores from pre-action to cycle I, from cycle I to 
cycle II, from pre-action to cycle II were 7 points, 13 points, and 20 points 
respectively. The improvement of students’ mastery levels from pre-action to cycle I, 
from cycle I to cycle II, from pre-action to cycle II were 25%, 22%, and 47% 
respectively. 
 


















“Bacalah, dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan” 
(QS. Al-‘Alaq :1) 
 
“Semakin aku banyak membaca, semakin aku banyak berfikir.  
Semakin aku banyak belajar, semakin aku sadar bahwa aku tak mengetahui apapun” 
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A. Latar Belakang 
Membaca merupakan hal yang sangat penting yang harus dikuasai oleh peserta 
didik karena dengan kemampuan membaca yang baik maka peserta didik akan 
menguasai makna dari suatu bacaan dengan baik pula. Membaca sebagai 
keterampilan dasar yang harus dikuasai setiap siswa untuk membekali pengetahuan 
pada jenjang selanjutnya (Depdiknas, 2009:1). Membaca menjadi kunci untuk 
memperoleh pengetahuan dari sumber tertulis.  
Anak yang tidak mampu membaca ketika sudah memasuki sekolah tentunya 
akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan memahami dan menganalisis suatu 
masalah yang terdapat dalam teks bacaan. Karena keterampilan membaca ini sangat 
berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap proses belajar 
siswa. Terhambatnya anak dalam menguasai suatu materi pelajaran salah satunya 
ditentukan oleh rendahnya kemampuan anak dalam membaca. Salah satu faktor yang 
tidak bisa dilepaskan adalah kemampuan membaca anak yang masih tergolong 
rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Retno Kusumawati 
(Kedaulatan Rakyat, 20 September 2016) memaparkan bahwa keterampilan membaca 
harus segera dikuasai oleh siswa sekolah dasar karena keterampilan ini berkaitan 
langsung dengan proses belajar siswa. Siswa yang tidak mahir dalam membaca akan 
2 
 
menghambat siswa tersebut dalam mengikuti proses pembelajaran selanjutnya. 
Sehingga pentingnya anak didik diajarkan membaca sejak awal. 
Membaca permulaan merupakan pembelajaran membaca pada anak yang 
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan 
dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk membaca tingkat lanjut 
(Akhadiah,1993:31). Membaca permulaan ini bukan hanya sekedar membuat anak 
mampu untuk membaca bacaan yang disajikan oleh guru kata demi kata atau huruf 
demi huruf, namun membaca permulaan juga menekankan pada bagaimana anak 
mampu untuk memahami makna dari bacaan dan mampu menyuarakan tulisan. Selain 
itu dalam membaca permulaan anak juga diajarkan untuk membaca dengan intonasi 
yang wajar. Intonasi wajar yang dimaksudkan adalah bagaimana anak mampu 
menggunakan intonasi dengan benar sesuai kaidah tata tulis dan juga dalam 
penggunaan tanda baca.  
Pada pembelajaran membaca permulaan yang dilakukan guru terdapat beberapa 
komponen penting yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran. Komponen tersebut 
antara lain tujuan, metode, dan media. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 
Falahudin (2014) yang menyatakan  bahwa tujuan, materi, metode, media, dan 
evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam pembelajaran. Kelima 
komponen ini saling berhubungan satu sama lain dengan fungsi yang berbeda-beda.  
Media merupakan salah satu komponen yang memiliki fungsi yang berpengaruh 
dalam pembelajaran. Melalui media proses pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan sehingga akan mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Selain 
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itu, dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih 
baik daripada tanpa bantuan media, sehingga media perlu digunakan disetiap 
pembelajaran, termasuk pembelajaran membaca. 
Pada pelaksanaan mengajarkan membaca permulaan, media membaca permulaan 
dapat digunakan untuk mengajarkan membaca permulaan agar lebih efektif. Melalui 
media proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Menurut Syaiful dan 
Aswan (2006: 122) dalam kegiatan belajar siswa dengan bantuan media akan 
menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik daripada tanpa bantuan media.  
Media yang digunakan dapat berbagai jenis media yang dapat digunakan.  Pada 
pemilihan media yang akan digunakan guru dalam mengajarkan membaca permulaan 
perlu memperhatikan beberapa faktor seperti objektivitas, program pengajaran, 
sasaran program, situasi dan kondisi, kualitas teknik, serta keefektifan dan efisiensi 
penggunaan. Guru perlu memperhatikan situasi dan kondisi siswa ketika penggunaan 
media agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Situasi dan 
kondisi dapat meliputi kondisi ruangan, kapasitas siswa yang ada dikelas, motivasi 
siswa dan lainnya. Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama 
efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan (Arsyad, 2011:76). 
Ketika guru menggunakan media cetak berupa bahan bacaan berukuran kecil untuk 
mengajarkan siswa satu kelas tentunya tidak akan efektif. Oleh sebab itu, maka guru 
diharapkan lebih selektif dalam memilih media membaca permulaan agar proses 
pembelajaran membaca permulaan berjalan dengan efektif sehingga siswa memiliki 
kemampuan yang mahir dalam membaca permulaan. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Tegalrejo 3 
Yogyakarta saat pembelajaran tematik ada beberapa keterampilan yang diajarkan 
pada siswa yaitu kemampuan berhitung, membaca, dan menulis. Pada saat proses 
pembelajaran berhitung seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran tersebut. 
Seluruh siswa sudah mampu berhitung. Selain itu, seluruh siswa juga sudah dapat 
menjiplak tulisan guru baik tulisan huruf maupun angka. Namun, ketika siswa 
diminta membaca lebih dari 50% siswa masih terbata-bata dan belum bisa membaca 
dengan intonasi yang baik. Pada kemampuan membaca dengan guru sudah 
menggunakan metode ceramah dengan  baik. Guru juga sudah memberikan contoh 
cara membaca kata dan kalimat dengan tepat, serta penggunaan lafal dan intonasi 
sudah baik dan wajar, tetapi kemampuan membaca siswa masih rendah. Hal tersebut 
diketahui dari tes keterampilan membaca dengan penilaian dari aspek lafal, intonasi, 
kelancaran, dan kejelasan suara, nilai rata-rata tes keterampilan membaca  di kelas IA 
masih di bawah KKM yaitu 54,9. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut persentase 
ketuntasan dari 28 siswa, terdapat 17 siswa atau 61% siswa yang belum tuntas. 
Guru kelas I sudah berupaya agar seluruh siswa mahir dalam membaca 
permulaan dengan buku paket kurikulum 2013 sebagai sumber belajar dan kartu 
huruf sebagai media membaca permulaan. Guru menggunakan buku paket untuk 
mengajak siswa belajar membaca bersama-sama. Menurut guru, kegiatan belajar 
membaca bersama-sama ini kerap dilakukan karana lebih efektif dan efisien bagi guru 
serta dapat mencakup seluruh siswa. Sedangkan media kartu huruf digunakan guru 
untuk mengenalkan huruf pada siswa. Meskipun guru sudah menggunakan sumber 
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belajar dan media dalam belajar membaca, namun belum bisa menarik perhatian 
siswa dalam belajar membaca permulaan. Hal tersebut dibuktikan ketika guru 
menuntun siswa membaca bersama-sama, terdapat banyak siswa yang tidak 
memperhatikan dan asyik sendiri sehingga ketinggalan dan tidak bisa mengikuti, 
meskipun guru sudah menegur dan mengkondisikan siswa. Siswa yang tidak 
memperhatikan didominasi oleh siswa  yang tempat duduknya  berada di belakang 
atau yang jauh dari tempat duduk guru. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 
berbagai solusi, salah satunya yaitu dengan menggunakan variasi media audio visual 
seperti powerpoint yang dilengkapi dengan gambar dan animasi yang dapat menarik 
perhatian siswa ataupun video yang terdapat gambar disertai suara. Namun, menurut 
guru, sarana dan prasarana seperti LCD dan layar LCD disekolah tersebut sangat 
terbatas dan sering digunakan di kelas tinggi. Oleh sebab itu, guru memerlukan 
alternative media lain yang dapat menarik perhatian siswa dan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
Media big book belum pernah digunakan mengajarkan membaca permulaan di  
kelas I SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta. Padahal dengan berbagai karakteristik 
khusus media big book yang sesuai dengan hambatan guru di sekolah tersebut dalam 
mengajarkan membaca permulaan, media big book dapat digunakan untuk 
mengajarkan membaca permulaan di kelas tersebut. Media big book dapat digunakan 
memicu ketertarikan anak dalam membaca di kelas awal, karena jika dari awal, anak 
sudah senang dalam membaca, maka kemampuan membacanya juga meningkat 
(Kopasiana.com, 17 Juni 2015). Ketika siswa sudah tertarik dengan media big book 
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menjadikan siswa lebih antusias dalam kegiatan membaca yang dilakukan. Selain itu, 
permodelan membaca media big book dapat menggunakan  permodelan di luar kelas 
dengan mengatur tempat duduk untuk lesehan. Permodelan di luar kelas ini memiliki 
dampak positif berupa mengurangi kejenuhan para siswa yang belajar didalam 
ruangan dan dapat mengubah persepsi pembelajaran yang selalu monoton dilakukan 
di dalam ruangan (Sugiantari, 2016: 10). Kemenarikan big book serta permodelan di 
luar kelas tersebut dapat menumbuhkan keantusiasan dan ketidakjenuhan dalam 
belajar membaca permulaan sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa. 
Menyadari akan pentingnya media pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 
keterampilan membaca maka peneliti dan guru kelas I sepakat memilih media big 
book sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SD 
Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta dengan judul “Peningkatan kemampuan membaca 
permulaan melalui media big book siswa kelas I SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, permasalahan 
yang dapat diungkapkan melalui penelitian ini, dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Masih rendahnya kemampuan membaca di SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta. 




3. Persentase ketuntasan  kemampuan membaca dari 28 siswa, terdapat 17 siswa 
atau 61% siswa yang belum tuntas. 
4. Media yang digunakan guru belum menarik perhatian seluruh siswa dan belum 
sesuai dengan karakteristik siswa kelas I. 
5. Siswa yang belum bisa membaca tidak memperhatikan dan asyik sendiri saat 
proses pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan keterbatasan waktu penelitian maka 
peneliti memfokuskan pembatasan masalah pada masih rendahnya kemampuan 
membaca permualaan siswa kelas I di SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian ini dapat diajukan 
rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana peningkatan proses kemampuan membaca permulaan melalui media 
big book  siswa kelas I SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta? 
2. Bagaimana peningkatan hasil kemampuan membaca permulaan melalui media 
big book  siswa kelas I SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan proses kemampuan membaca permulaan melalui media big book  
siswa kelas I SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta. 
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2. Meningkatkan hasil kemampuan membaca permulaan melalui media big book  
siswa kelas I SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Sebuah penelitian dilakukan tentunya diharapkan penelitian tersebut mempunyai 
manfaat. Manfaat penelitian ini terdapat dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Rincian manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan 
referensi ilmiah dalam bidang pendidikan bahwa media big book dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi sekaligus solusi dalam 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa sekolah dasar dan 
diharapkan pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 
b. Bagi siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap 
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I, serta melalui media big book 




c. Bagi Peneliti 
Menambah keterampilan peneliti dalam mengajarkan membaca permulaan yang 
menyenangkan dan sesuai perkembangan siswa untuk meningkatkan kemampuan 
membaca. Penelitian ini juga digunakan untuk memperoleh  gelar sarjana. 
d. Bagi Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tindakan jika lembaga 
pendidikan mengalami permasalahan serupa yaitu untuk meningkatkan kemampuan 







A. Membaca Permulaan 
Kemampuan membaca, menulis, dan berhitung merupakan tujuan paling pertama 
dan utama dalam dunia pendidikan karana kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung menentukan kemampuan yang lain (Mikarsa, 2008: 1.14). Selain itu, 
kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan penting yang harus 
dipelajari anak selama tahun-tahun pertama di sekolah dasar (Kumara: 2014:57). 
Kemampuan membaca harus sudah dikuasai oleh siswa untuk kelancaran proses 
pembelajaran dalam semua bidang studi. Jika kemampuan membaca tidak dikuasai 
oleh siswa maka akan berdampak pada kelambanan penguasaan penugasan materi 
lainnya. Berikut ini akan dipaparkan beberapa hal mengenai membaca permulaan. 
1. Pengertian Membaca Permulaan 
Membaca merupakan salah satu keteterampilan berbahasa. Terdapat beberapa 
pengertian membaca menurut para ahli bahasa. Klein (Rahim, 2005: 3) 
mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup: membaca merupakan suatu 
proses, membaca adalah strategis, dan membaca merupakan interaktif. Membaca 
merupakan suatu proses memiliki  makna bawasannya informasi beserta pengetahuan 
yang ada dalam teks memiliki peranan hingga membentuk makna. Sedangkan 
membaca adalah strategis memiliki makna bawasannya dalam proses membaca 
berjalan dengan efektif dan efesien dibutuhkan suatu strategi. Strategi yang 
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digunakan dalam membaca dapat bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
dalam membaca. Membaca merupakan interaktif memiliki makna bahwa melalui 
kegiatan membaca terdapat interaksi antara pembaca dengan teks bacaan. 
Fitriani & Aminin (2015) memaparkan bawasannya kegiatan membaca 
merupakan suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup beberapa kegiatan 
seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, maknanya 
serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. Sebelum siswa dapat menarik 
suatu kesimpulan dan maksud suatu bacaan, siswa harus dapat membaca teks bacaan 
tersebut. Tahap awal agar siswa dapat membaca adalah dengan memperkenalkan 
huruf-huruf pada siswa hingga huruf-huruf tersebut dirangkai menjadi kata yang 
bermakna, beberapa kata dirangkai menjadi kalimat, dan beberapa kalimat dirangkai 
menjadi bacaan. 
Memperkenalkan siswa dengan beberapa huruf hingga merangkai menjadi kata 
yang bermakna merupakan tahap awal dalam membaca. Tahap awal dalam membaca 
tersebut sering disebut dengan membaca permulaan. Membaca permulaan merupakan 
aktivitas untuk mengenalkan rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa (USAID, 
2014: 5). Siswa harus mengenali rangkaian huruf kemuadian diucapkan dengan bunyi 
bahasa yang sudah ditentukan. Pendapat mengenai membaca permulaan tersebut 
didukung dengan pendapat serupa dari Anderson (Dhieni, 2008, dalam USAID 2014: 
6) mengungkapkan bahwa membaca permulaan merupakan kegiatan membaca yang 
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diberikan secara terpadu, menitikberatkan pada pengenalan huruf dan kata serta 
menghubungkannya dengan bunyi. 
Membaca permulaan diajarkan pada kelas I agar siswa mampu memahami dan 
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar sebagai dasar untuk membaca 
lanjut. Pembelajaran membaca permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran 
membaca untuk menguasai system tulisan sebagai representasi visual bahasa 
(USAID, 2014: 99). Jika siswa belum bisa menguasai kemampuan membaca 
permulaan tersebut, siswa akan kesulitan pada tahap membaca lanjut. Hal tersebut 
demikian karena pada tahap lanjut, siswa tidak dapat memahami isi bacaan jika siswa 
belum mampu membaca bacaan tersebut.  
Pendapat Klein mengatakan bahwa membaca merupakan interaktif, strategis hal 
ini berbeda dengan pendapat Fitriani & Aminin, Anderson, dan USAID yang 
menyatakan bahwa membaca permulaan merupakan kegiatan terpadu berupa 
mengenali huruf. Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan 
bawasannya membaca permulaan merupakan suatu kegiatan mengenali huruf-huruf, 
kemudian mengenal merangkaian huruf yang dirangkai menjadi kata bermakna 
dengan bunyi-bunyi bahasa. Kegiatan membaca permulaan merupakan tahap awal 
proses keterampilan membaca dan akan berpengaruh pada proses selanjutnya. 
2. Tujuan membaca membaca permulaan 
Seseorang yang memiliki tujuan dalam membaca akan lebih memahami bacaan 
dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki tujuan dalam membaca. Tujuan 
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membaca menurut Blanton dan Irwin (Burs, 1996 dalam Rahim, 2005: 12) 
diantarannya yaitu:  
(a) kesenangan, (b) menyempurnakan membaca nyaring, (c) 
menggunakan strategi tertentu, (d) memperbaharui pengetahannya tentang 
suatu topic, (e) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 
diketahuinnya, (f) memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, 
(g) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, (h) menampilkan suatu 
eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks 
dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, (i) 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
 
Secara garis besar membaca mempunyai tujuan berupa mengali informasi yang 
ada dalam bacaan tersebut. Informasi yang disampaikan dapat berupa untuk hiburan 
atau kesenangan, ilmu pengetahuan, perintah, konfirmasi dan sebagainya.  
Sedangankan tujuan membaca permulaan lebih mendasar dibandingkan tujuan 
membaca secara umum. Membaca permulaan yang dipelajari di kelas I bertujuan agar 
siswa memiliki kemampuan diantaranya: a) mengenali lambang-lambang (simbol-
simbol bahasa); b) mengenali kata dan kalimat; c) menemukan ide pokok dan kata-
kata kunci; d) memahami makna suatu bacaan (USAID, 2014: 5). Pada membaca 
permulaan bertujuan agar siswa dapat mengenal lambang-lambang huruf terlebih 
dahulu. Kemudian setelah mengenal huruf, siswa mampu mengenali rangkaian huruf 
(kata) yang bermakna dengan bunyi-bunyi bahasa. Pendapat tersebut serupa dengan 
pendapat Akhadiah (1993:31) yang memaparkan bawasannya membaca permulaan 
merupakan pembelajaran membaca pada anak yang bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, 
sebagai dasar untuk membaca tingkat lanjut. Selain siswa dapat mengenal huruf serta 
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menyuarakannya dengan tepat, siswa juga harus menggunakan intonasi yang sesuai. 
Siswa harus memperhatikan jeda serta tanda baca ketika membaca. 
Pendapat Blanton dan Irwin mengatakan membaca bertujuan untuk menggali 
informasi. Sedangkan pendapat USAID lebih terperinci mengenai tujuan membaca 
permulaan dan didukung pendapat Akhadiah bahwa tujuan membaca permulaan yaitu 
mampu memnyuarakan tulisan dangan lafal dan intonasi yang wajar. Berdasakan 
pemaparan di atas dapat disimpulkan bawasannya tujuan membaca permulaan yaitu 
agar siswa memiliki kemampuan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang tepat dan 
lancar, sebagai dasar untuk membaca tingkat lanjut. 
3. Setrategi dalam Membaca Permulaan 
Pada proses pembelajaran guru perlu menggunakan strategi yang tepat agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pada kamus besar bahasa Indonesia 
kata “strategi” memiliki makna rencana yang cermat mengenai kegiata untuk 
mencapai sasaran khusus. Sedangkan menurut Joni (1992/1993, dalam Anita 2008: 
1.24) mengemukakan bahwa strategi adalah ilmu atau kiat di dalam memanfaatkan 
segala sumber yang dimiliki dan/atau yang dapat dikerahkan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Acuan utama dalam menentukan strategi pembelajaran adalah 
tercapainya tujuan pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bawasannya menentukan 
strategi pembelajaran akan bergantung pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  
Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat Kemp (1995, dalam Majid, 2017: 
7) yang memaparkan bawasannya strategi pembelajaran suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
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secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran dalam pembelajaran membaca 
permulaan pada dasarnya menggunakan strategi pembelajaran pada umumnya hanya 
saja strategi yang digunakan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai dalam membaca permulaan.  
Salah satu strategi yang dapat digunnakan adalah strategi pembelajaran 
kooperatif. Strategi pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi siswa dalam suatu kelompok kecil untuk saling berinteraksi 
(Nurhidayati, 2002 dalam Majid, 2017: 175). Kelompok-kelompok kecil terdiri dari 
4-6 siswa dengan struktur kelompok heterogen. Sedangkan langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif ditunjukan pada tabel berikut ini menurut Ibrahim (2000 
dalam Majid, 2017: 179). 
Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 
Fase Indikator  Kegiatan Guru 
1 Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut 
dan memotivasi siswa dalam belajar. 
2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan mendemonstrasikan atau melalui bahan 
bacaan. 
3 Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok-
kelompok belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
bentuk kelompok belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 
4 Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
saat mereka mengerjakan tugas. 
5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
6 Memberikan 
Penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya 




Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pendapat Joni didukung 
pendapat Kemp yang mengatakan bahwa strategi berupa kegiatan yang digunakan 
untuk mencapai tujuan. Sedangkan strategi kooperatif merupakan  kegiatan yang 
melibatkan siswa dengan berkelompok. Pembelajaran yang digunakan dalam 
mengajarkan membaca permulaan dapat menggunakan strategi pembelajaran 
kooperatif dengan langkah-langkah strategi kooperatif menurut Majid antara lain: (1) 
menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) menyajikan informasi, (3) 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, (4) membimbing 
kelompok bekerja dan belajar, (5) evaluasi, dan (6) memberikan penghargaan. 
4. Materi Membaca Permulaan 
Membaca permulaan merupakan sebuah kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan 
pembelajaran tentunya terdapat materi pembelajaran agar kegiatan tersebut dapat 
berjalan dengan baik dan sesuai dengan arah tujuan. Menurut Zuchdi & Budiasih, 
1997:65) membaca permulaan diberikan secara bertahap, yakni pra membaca dan 
membaca. Siswa sebelum diajarkan membaca terlebih dahulu diajarkan beberapa hal 
seperti sikap duduk yang baik, cara meletakkan atau menempatkan buku di meja, 
memegang buku, membalik halaman buku yang tepat, dan memperlihatkan gambar 
ataupun tulisan. Setelah tahap pramembaca, anak selanjutnya diajarkan membaca.  
Sedangkan materi pembelajaran membaca pemulaan dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia dari tahap persiapan hingga pelakssanaannya (Zuchdi & Budiasih, 




a) Lafal dan intonasi kata dan kalimat sederhana (menirukan guru), 
b) Memperkenalkan huruf-huruf yang banyak digunakan siswa dalam kata 
dan kalimat antara lain: huruf a, i, m, n, u, l, b, e, t, p, o, d, k, s, 
kemudian ditambah huruf h, r, j, g, dan y. 
c) Mengajarkan kata-kata baru yang bermakna (berdasarkan huruf-huruf 
yang sudah dikenalkan), 
d) Puisi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan usia siswa, 
e) Bacaan kurang lebih 10 kalimat dan berupa kalimat-kalimat yang 
sederhana, 
f) Huruf kapital pada awal nama orang, Tuhan, Agama. 
 
Berdasarkan pendapat Zuchdi & Budiasih di atas, terdapat beberapa materi 
khusus yang diajarkan pada membaca permulaan. Kalimat yang digunakan pada 
materi membaca permulaan merupakan kalimat sederhana. Departemen Pendidikan 
Nasional (2009:12) memaparkan bahwa, kalimat sederhana adalah kalimat pendek 
yang terdiri dari 2-5 kata dan pilihan katanya harus dipertimbangkan. Kata yang 
digunakan merupakan kata-kata yang mudah diucapkan dan akrab dengan dunia 
siswa kelas I. misalnya seperti: nani lupa. 
Selain itu, jika dilihat lebih terperinci terdapat beberapa huruf yang belum 
diajarkan yaitu c, f, q, v, w, x, dan z. Pendapat mengenai penggunaan huruf didukung 
pendapat Faisal (2009: 21) yang mengungkapkan bahwa kaitannya dengan anak 
sekolah dasar di Indonesia didugapun mengalami kesulitan dalam pengucapan r, z, v, 
f, kh, sh, sy, x, dan bunyi klauter seperti str, pr, pada kata struktur dan pragmatik.  
Bahasa Indonesia secara resmi terdapat 32 fonem, yang terdiri atas: fonem vokal 
6 buah, fonem diftog 3 buah, dan fonem konsonan 23 buah (Faisal, 2009: 4-13). 




a) Fonem vokal 
1) Vocal depan: /i/ dan /e/ 
2) Vocal tengah: /a/ dan /ǝ/ 
3) Vocal belakang: /o/ dan /u/ 
b) Fonem konsonan 
1) Konsonan bibir (bilabial): /p/, /b/, /m/ 
2) Konsonan bibir gigi (labiodental): /f/, /v/, /w/ 
3) Konsonan gigi (dental): /t/, /d/, /s/, /z/, /l/, /r/, /n/ 
4) Konsonan langit-langit (palatal): /c/, /j/, /ŝ/, /y/, /ň/ 
5) Konsonan langit-langit lembut (veral): /g/, /k/, /x/, /ŋ/ 
6) Konsonan pangka tenggorok (laringan): /h/ 
c) Fonem diftog terdiri dari: <au>, <ai>, <oi>. 
Pendapat lain mengenai kompetensi literasi yang direkomendasikan untuk 
diberikan di kelas awal menurut The University of The State of New York 
(USAID,2014) antara lain: a) mengenal bunyi; b) membaca kata dengan 
menghubungkan bunyi huruf; c) mengenal konsep tulisan; d) membaca lancar; f) 
mengembangkan kosakata; g) strategi membaca pemahaman; h) motivasi dalam 
membaca. Secara umum materi membaca permulaan yaitu dengan mengenalkan 
bunyi huruf, kemudian membaca kata hingga siswa lancar membaca, memahami 




Standar kompetensi aspek membaca di kelas 1 sekolah dasar ialah siswa 
mampu membaca dan memahami teks pendek dengan cara membaca lancar 
(bersuara) dan membaca nyaring beberapa kalimat sederhana. Standar 
kompetensi ini diturunkan ke dalam empat buah kompetensi dasar, yakni: 
membiasakan sikap membaca yang benar; membaca nyaring; membaca 
bersuara (lancar); membacakan penggalan cerita. 
 
Selain itu butir-butir yang perlu diperhatikan dalam mengajar membaca 
permulaan di kelas I SD mencakup: a) kewajaran lafal; b) kewajaran intonasi; c) 
kelancaran; dan d) kejelasan suara (Zuchdi & Budiasih, 1997: 140). Berikut ini 
merupakan penjelasan dari masing-masing butir yang perlu diperhatikan dalam 
membaca permulaan: 
a. Kewajaran lafal 
Lafal dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan cara seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu masyarakat bahasa mengucapkan bunyi bahasa.  
b. Kewajaran intonasi 
Adapun yang dimaksud intonasi yaitu lagu kalimat. Intonasi membaca kalimat 
yang ditandai tanda titik (.) berbeda dengan intonasi dengan tanda baca koma (,), 
seru (!) ataupun tanda tanya (?). Pada intonasi juga harus memperhatikan jeda. Jeda 
adalah perhentian dalam sebuah kalimat, atau perhentian antara kalimat satu dengan 
kalimat berikutnya (depdiknas, 2009:29). Jeda terdapat dua jenis yaitu jeda pendek 
dan jeda panjang. Jeda pendek dipakai dalam kalimat yang terdapat tanda koma (,), 
dalam hal ini ditandai oleh tanda (/). Sedangkan jeda panjang dipakai dalam kalimat 
yang terdapat tanda titik (.) yang berarti berganti dari kalimat yang satu ke kalimat 




Lancar dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti tidak tersendat-sendat atau 
fasih. Sedangkan kelancaran dalam membaca permulaan yang dimaksud adalah 
siswa tidak tersendat sendat dalam membaca. Siswa tidak memerlukan waktu yang 
lama untuk mengaja kata pada kalimat. 
d. Kejelasan suara 
Kejalasan suara yang dimaksud adalah suara terdengar jelas oleh orang lain. 
Ketika siswa membaca nyaring diharapkan semua siswa dan guru dapat 
mendengarkan dengan jelas. 
Berdasarkan pemaparan di atas, materi membaca permulaan yang digunakan 
dalam media big book dan tes membaca permulaan merupakan meteri yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 yang disempurnakan dengan pendapat Zuchdi & Budiasih, 
Departemen Pendidikan Nasional, dan Faisal dengan rincian sebagai berikut: 
menggunakan kalimat sederhana yang terdiri dari 3-5 kata, menggunakan kata yang 
mudah diucapkan dan akrab dengan anak kelas I, huruf-huruf yang digunakan dalam 
kata dan kalimat antara lain: huruf a, i, m, n, u, l, b, e, t, p, o, d, k, s, h, r, j, g, w dan 
y, penggunaan kata-kata yang bermakna, bacaan kurang lebih 10 kalimat dan berupa 
kalimat-kalimat yang sederhana, serta penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 
5. Kesalahan dalam Membaca Permulaan 
Wardani (1995:  57)  menjelaskan  kesulitan  belajar  membaca  permulaan  yang  
mungkin muncul  antara  lain:  (1)  tidak  dapat  membedakan  bentuk  huruf,  (2)  
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tidak  dapat mengucapkan  kata  dengan  benar,  (3)  melompati  bagian yang  harus  
dibaca,  (4) membaca dengan menghafal, dan (5) kesulitan dalam intonasi. 
Menurut Hargrove (Abdurrahman, 2003: 206-207) kesalahan dalam membaca 
diantaranya: penghilangan kata atau huruf, penyelipan kata, penggantian kata, 
pengucapan kata salah dan bermakna berbeda, pengucapan kata salah tetapi makna 
sama, pengucapan kata salah dan tidak bermakna, pengucapan kata dengan bantuan 
guru, pengulangan, pembalikan kata, pembalikan huruf, kurang memperhatikan tanda 
baca, pembetulan sendiri, ragu-ragu, tersendat-sendat. 
Pendapat Wardani sependapat dengan pendapat Hargrove mengenai kesalahan 
membaca terletak pada kesalahan pengucapan kata. Namun Peneliti lebih condong 
menurut pendapat Wardani bahwa kesalahan membaca diantaranya (1)  tidak  dapat  
membedakan  bentuk  huruf,  (2)  tidak  dapat mengucapkan  kata  dengan  benar,  (3)  
melompati  bagian yang  harus  dibaca,  (4) membaca dengan menghafal, dan (5) 
kesulitan dalam intonasi. 
6. Penilaian Membaca Permulaan 
Penilaian yaitu sebuah proses pengumpulan, pengolahan, dan pemaknaan 
data (informasi) untuk menentukan kualitas yang terkandung dalam data tersebut. 
Penilaian merupakan suatu proses, pengumpulan data, dilaksanakan untuk 
meningkatkan kualitas suatu program, cara untuk menilai keefektifan suatu program, 
dan fokus pada pembelajaran siswa dan hasilnya (USAID. 2014: 72). 
Pada penilaian membaca permulaan terdapat dua macam penilaian yaitu 
penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dilakukan selama proses 
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pembelajaran berlangsung yang meliputi 3 ranah yaitu: ranah kognitif, afeksi, dan 
psikomotor. Pada penilaian ranah kognisi, bentuk penilaian yang dapat digunakan 
yaitu tes. Sedangkan berdasarkan cara pelaksanaannya, bentuk tes dibedakan menjadi 
tiga antara lain (Mulyati, 2015: 46): 
a. Tes tertulis merupakan alat penilaian dalam bentuk tertulis. Siswa harus 
memberikan jawaban atau tanggapan atas pertanyaan secara tertulis. 
b. Tes lisan merupakan penilaian yang dilakukan dalam bentuk lisan.  
c. Tes perbuatan merupakan penilaian yang penugasannya dapat berupa lisan 
maupun tertulis dan pengerjaanya oleh siswa dilakakukan dalam bentuk 
penampilan.  
Pendapat lain memaparkan bahwa tes merupakan serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto, 20013:193). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bawasannya 
tes dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dari segi pengetahuan, sikap, 
maupun keterampilan yang dimiliki siswa. 
Pengerjaannya oleh siswa dapat berupa jawaban atas pertanyaan atau 
tanggapan atas pertanyaan secara lisan Pada penilaian membaca, guru harus 
memperhatikan beberapa tujuan berikut (USAID. 2014: 72): 
(a) memonitoring proses belajar siswa; (b) mengidentifikasi tingkat 
permasalahan dalam membaca; (c) mengidentifikasi perkembangan ejaan 
siswa; (d) mendokumentasikan hasil proses belajar siswa; dan (e) 




Macam-macam penilaian yang dapat digunakan dalam penilaian membaca 
diantarannya (USAID.2014:72-77): 
(a) catatan anekdot (catatan singkat dan informal yang ditulis guru); (b) 
tugas kinerja (hasil setelah siswa membaca suatu teks); (c) rubrik penilaian 
(suatu instrument yang digunakan untuk menilai sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan siswa melalui suatu produk atau kinerja); (d) portofolio ( bukti-
bukti dari hasil belajar siswa yang dikumpulkan). 
 
Penilaian yang dapat digunakan ketika membaca permulaan yaitu melalui 
penilaian keterampilan siswa. Siswa diuji kemampuan membacanya dan dinilai 
berdasarkan rubrik yang sudah dibuat oleh guru. Sedangkan butir-butir yang perlu 
diperhatikan dalam mengajar membaca permulaan di kelas I Sekolah Dasar 
mencakup: a) ketepatan menyuarakan tulisan; b) kewajaran lafal; c) kewajaran 
intonasi; d) kelancaran; dan e) kejelasan suara (Zuchdi & Budiasih, 1997: 140). 
Pada penelitian ini penilaian yang digunakan yaitu tes lisan untuk menguji 
keterampilan membaca dengan berdasarkan rubrik penilaian. Butir-butir yang ada 
dalam rubrik penilaian diantarannya: ketepatan menyuarakan tulisan, kewajaran lafal, 
kewajaran intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. 
B. Media untuk Membaca Permulaan 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media merupakan kata yang berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar (Sisilana & Riyana, 2009 dalam Wiarto, 2016: 2). 
Media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan. Gagne (Sadiman 2011:6) mengatakna bahwa media adalah berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya dalam belajar. 
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Media diharapkan dapat membantu siswa menerima rangsangan dalam belajar. Guru 
sebagai pengirim pesan menggunakan media sebagai perangsang agar penerima pesan 
yaitu siswa dapat menangkap pesan dengan baik dalam proses pembelajaran. Melalui 
media siswa akan lebih antusias dalam menerima pesan yang diberikan oleh guru 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
Sadiman (2008: 7) mengemukakan bahwa media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian 
rupa sehingga proses belajar terjadi. Media sebagai penyalur pesan dari guru kepada 
siswa tidak hanya untuk menyampaikan informasi yang ingin disampaikan oleh guru 
kepada siswa. Selain menyalurkan pesan media diharapkan dapat memberikan 
rangsangan pada proses belajar penerima pesan yaitu  siswa. Rangsangan dapat 
berupa rangsangan pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam belajar. 
Melalui media siswa tidak jenuh dalam menerima pesan karena media yang 
digunakan menarik perhatian siswa serta membuat siswa antusias dan senang dalam 
pembelajaran. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Miarso (Indriana, 2011: 14) 
menyatakan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perhatian, dan kemauan siswa 
untuk belajar. Segala sesuatu yang digunakan guru dalam menyalurkan pesan serta 
dapat merangsang pikiran, perhatian, dan kemauan siswa dapat disebut sebagai 
media. Media yang dapat merangsang siswa hingga siswa tertarik dan menyukainya 
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maka media tersebut dapat membantu proses pembelajaran yang dilakukan siswa 
menjadi menyenangkan. 
Media pembelajaran adalah semua bahan dan fisik yang mungkin digunakan 
untuk mengimplementasikan pengajaran dan memfasilitasi prestasi siswa terhadap 
sasaran atau tujuan pengajaran (Indriana, 2011: 14). Bahan yang dimaksud dalam 
pengertian tersebut yaitu bahan tradisional seperti papan tulis, buku pegangan siswa, 
bagan, LCD, komputer dan sebagainnya. Melalui media diharapkan pengajaran yang 
disampaikan oleh guru dapat berjalan efektif dan efisien sehingga dapat mencapa 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai guru dalam proses pembelajaran. Tanpa 
media pembelajaran guru tetap dapat melaksanakan pembelajaran namun dengan 
media, pembelajaran yang dilaksanakan akan berjalan lebih efektif dan efisien 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 
Berdasarkan pemaparan pengertian media pembelajaran di atas,  dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan 
guru dalam menyampaikan pesan kepada siswa yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa  dalam proses kegiatan 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan efisien. 
2. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Terdapat beberapa ciri-ciri 
yang dimiliki media. Gerlach & Ely (Arsyad, 2011: 12) mengemukaan tiga ciri media 
yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat 
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dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu melakukannya yaitu ciri 
fiksatif, manipulatif, dan distributif. Ciri fiksatif maksudnya yaitu bahwa media dapat 
menggambarkan kemampuan dalam merekam, menyimpan, melestarikan, dan 
mengkonstruksikan suatu peristiwa atau objek. Ciri manipulatif yaitu berupa 
transformasi suatu kejadian atau objek yang dapat diatur untuk menghemat atau 
meringkas waktu. Sedangkan ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek 
atau kejadian ditranspormasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian dapat 
disajikan kebada sejumlah siswa dengan pengalaman yang sesuai dengan kejadian 
tersebut. 
Selain tiga ciri yang disampaikan Gerlach & Ely, Indriana (2011: 53-54) 
menyampaikan pendapat yang berbeda mengenai ciri-ciri umum media pembelajaran 
diantaranya:  
a. Peragaan menjadi sesuatu yang ditekankan pada media pembelajaran. 
b. Media pengajaran merupakan suatu bentuk komunikasi guru dan murid. 
c. Media pembelajaran dijadikan suatu alat bantu untuk mengajar di dalam kelas 
maupun di luar kelas. 
d. Media pelajaran berkaitan erat dengan metode pembelajaran. 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, sebuah media pembelajaran digunakan sebagai 
peragaan sebagai bentuk komunikasi guru dan murid. Media pembelajaran juga 
dikatakan sebagai alat bantu utama dalam pembelajaran baik saat pembelajaran di 
luar kelas maupun di dalam kelas. Sebuah media juga berkaitan dengan metode 
pengajaraan. Media dan metode pembelajaran saling berkaitan dan saling mendukung 
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agar penggunakan media bisa lebih efektif dan efisien serta bisa mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan. Media yang tidak memuat metode pengajaran 
akan menjadi tidak bermakna dan tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti sependapat dengan pendapat 
Dina Indriana bawasannya media pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai peragaan, 
bentuk komunikasi guru dan siswanya, sebagai alat bantu pengajaran, serta media 
memiliki ciri yang berkaitan erat dengan metode pengajaran.  
3. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sebagai alat bantu siswa maupun guru dalam proses 
pembelajaran tentunya memiliki fungsi khususnya dalam kegiatan pembelajaran. 
Media berfungsi untuk mengantarkan atau meneruskan pesan kepada penerima pesan. 
Pada konteks kegiatan pembelajaran dapat dikatakan bahwa media berfungsi untuk 
membantu mengatarkan informasi dari guru kepada peserta didik agar informasi yang 
disampaikan tersebut dapat diterima dengan baik dan komunikatif. Menurut Arsyad 
(2011: 15) fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang 
turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh 
guru. Media pembelajaran diharapkan akan memberikan dampak yang positif 
terhadap iklim, kondisi, dan lingkungan belajar siswa.  
Sedangkan Hamalik (Arsyad, 2011: 15) mengemukakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan 
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Sebuah media pelajaran berfungsi 
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agar memberikan dampak positif berupa minat belajar, memotivasi siswa ketika 
belajar serta memberikan pengaruh yang baik terhadap psikologis siswa. Siswa akan 
lebih tertarik dan senang belajar dengan media yang digunakan. 
Menurut Zubaidah (2013) menyatakan bahwa fungsi media dalam keterampilan 
membaca, fungsi diuraikan berikut: 
a. Memotivasi siswa agar ingin membaca.  
b. Agar siswa menganggap bahwa yang dibaca dari cara membacanya  
berkaitan dengan isi teks yang digunakan dalam kehidupan nyata.  
c. Memberi petunjuk makna detil. 
d. Memberi petunjuk tentang isi pokok paragraf dan wacana.  
e. Memberi informasi tambahan berkenan dengan isi teks.  
f. Memberi materi non verbal yang dipahaminya.  
g. Memberi analisis simbolik tentang hubungan bahasa tulis dan bunyi cepat. 
 
Peneliti setuju dengan pendapat Hamalik dan Zubaidah bawasannya media 
pembelajaran berfungsi untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa serta 
memberikan pengaruh yang positif terhadap psikologis siswa. Termasuk pada 
kegiatan pembelajaran membaca permulaan, dengan media diharapkan siswa akan 
lebih tertarik, termotivasi dan lebih senang dalam kegiatan membaca permulaan. 
Ketika siswa sudah tertarik dan senang dalam membaca permulaan, maka 
kemampuan membaca permulaan siswa juga akan meningkat. Jika kemampuan 
membaca permulaan siswa sudah meningkat, maka siswa akan mudah untuk 
mengikuti proses pembelajaran selanjutnya. 
4. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat digolongkan menjadi beberapa jenis. Rudy Brezt 
(Indriana, 2011: 55) media pembelajaran itu mempunyai lima bentuk dasar informasi 
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yaitu suara, gambar, cetakan, grafik, garis, dan gerakan. Gambar suara dapat berupa 
audio dan rekaman. Sedangkan media gambar yang dimaksud dapat berupa foto, 
poster, dan lain sebagainnya. Media cetak berupa media seperti koran, buku, dan 
majalah. Sedangkan media grafik memiliki banyak bentuk diantarannya: grafik 
batang, grafik garis, polygon, grafik lingkaran, dan sebagainya. Media berupa 
gerakan yang dimaksud dapat berupa permainan yang dikemas dan disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran. Sedangkan Kemp & Dayton (Arsyad, 2011: 37) 
mengelompokkan media kedalam delapan jenis yaitu: media cetak, media panjang, 
overhead transparacies, rekaman audiotape, seri slide dan filmstrips, penyajian 
multi-image, rekaman video dan film hidup, serat komputer.  
Selain pendapat di atas, muncul pendapat yang sedikit berbeda. Menurut Sudjana 
(2013: 3) ada beberapa jenis media pengajaran yang biasa digunakan dalam 
melakukan pembelajaran yaitu media grafis, media tiga dimensi, dan media proyeksi. 
Pertama adalah media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan, poster, kartun, 
komik, dan lain-lain. Media grafis juga sering disebut sebagai media dua dimensi. 
Yang kedua adalah media tiga dimensil si yaitu dalam bentuk model seperti model 
padat, model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dan lain-lain. 
Ketiga adalah media proyeksi seperti slide,  penggunaan OHP dan keempat 
penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. Pada penggunaan media tentunya 
tidak dapat dilihat semata-mata pada kecanggihan dari media tersebut, namun 
seberapa besar media tersebut bermanfaat mengenai seberapa besar efektivitas untuk 
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siswa.  oleh karena itu penggunaan ini sangat bergantung kepada tujuan pengajaran 
dan juga ditunjang oleh kemampuan guru dalam pnggunaan media pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti setuju dengan pendapat Rudy 
Brezt bawasannya macam media pembelajaran yaitu suara, gambar, cetakan, grafik, 
garis, dan gerakan. Beberapa macam media yang dipaparkan dapat dijadikan referensi 
media untuk digunakan dalam pembelajaran. 
5. Memilih Media Pembelajaran 
Memilih media pembelajaran perlu dipertimbangkan dan disesuaikan dengan 
karakteristik siswa maupun kebutuhan dalam proses pembelajaran. Dasar 
pertimbangan dalam pemilihan media yaitu terpenuhinnya kebutuhan dan 
tercapainnya tujuan pembelajaran. Indriana (2011: 34) memaparkan bahwa salah satu 
kriteria utama dalam menyeleksi media pengajaran adalah layak atau tidaknya media 
bagi tingkat perkembangan dan pengalaman para siswa. Pada pemilihan media 
pembelajaran guru tidak hanya semata-mata memilih media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pembelajaran, namun guru juga harus menyesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswannya. Terdapat media yang dapat dikatakan layak secara fisik 
namun tidak layak jika ditinjau dari tingkat perkembangan siswa. 
Reiser dan Dick (Indriana, 2011: 34) memaparkan tiga kriteria utama dalam 
menyeleksi media pembelajaran antara lain: kepraktisan, kelayakan siswa, dan 
kelayakan pengajar. Kepraktisan yang dimaksud yaitu berkaitan dengan mudah 
tidaknnya penggunaan media oleh pengajar maupun siswa. Memilih media juga harus 
disesuaikan dengan kelakyakan siswa maksudnnya yaitu disesuaikan dengan 
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kebutuhan siswa, tingkat perkembangan siswa serta pengalaman para siswa dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan kelakyakan pengajar yang dimaksud yaitu layak dan 
tidaknnya media dengan strategi yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Media pengajaran yang digunakan guru seharusnya membantu guru 
agar proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien. 
Dick dan Carey (Sadiman, 2008: 86) memaparkan bahwa ada faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam pemilihan media yaitu kesediaan sumber terdekat, dana, 
tenaga, fasilitasnnya, keluwesan, kepraktisan, ketahanan media untuk waktu lama, 
efektivitas biaya dalam jangka panjang. Pada pemilihan media harus 
mempertimbangkan kesediaan sumber bahan dan alat yang digunakan sudah ada atau 
harus membeli. Selain itu, pada pemilihan media harus mempertimbangkan cukup 
tidannya dana untuk membuat ataupun membeli, ketersediaan tenaga serta fasilitas 
jika harus membuatnnya. Keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media juga harus 
dipertimbangkan dalam pemilihan media. Artinnya yaitu media dapat digunakan 
dimanapun dan kapanpun serta mudah dibawa dan dipindahkan, serta media yang 
dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama akan lebih menghemat dana, waktu 
dan tenaga untuk membuatnya. Pemilihan media juga harus mempertimbangkan 
efektivitas biaya dalam jangka panjang seperti biaya membuat brosur produksinya 
murah namun akan menjadi mahal karna setiap waktu harus mengganti materi dan 
mencetaknnya kembali.  
Selain pendapat di atas, secara terperinci Arsyad (2011: 87-91) memaparkan 
bawasannya media berbasis cetakan seperti buku teks, buku penuntun, jurnal, dan 
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majalah, terdapat enam elemen yang perlu diperhatikan saat perancangan yaitu 
konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaaan spasi 
kosong. Suatu media harus memperhatikan konsistensi format, dengan kata lain 
format dari halaman satu ke halaman lain harus sama. Selain itu juga harus konsisten 
pada jarak spasi. Jarak antara judul dan baris pertama serta garis samping supaya 
sama, antara judul dan teks utama.  Sedangkan pemperhatikan format pada pemilihan 
format maksudnya ketika merancang media harus menyesuaikan format tulisan 
seperti pemisahan taktik dan strategi yang berbeda, pemisahan isi yang berbeda, dan 
format kolom pada bacaan. Perancang media perlu memperhatikan organisasi, yaitu 
berupa penyusunan informasi sehingga mudah dibaca. Selain memperhatikan 
konsistensi, format, dan ornganisasi yang perlu diperhatikan yaitu daya Tarik. Daya 
tarik untuk mengenalkan bab baru atau bagian baru sangat penting untuk memotivasi 
siswa. Selain itu juga perlu memperhatikan ukuran huruf. Perancang dapat 
menyesuaikan ukuran huruf dengan kondisi siswa, pesan dan lingkungannya serta 
hindari penulisan dengan penggunaan huruf capital diseluruh teks karena 
mengakibatkan sulitnya proses membaca. Ruang (spasi) kosong juga perlu 
diperhatikan. Ruang spasi kosong dapat berbentuk ruangan sekitar judul, batas tepi 
(margin), spasi antar kolom, permulaan paragraph diindentasi, dan penyesuaian spasi 
antar baris. 
Selain media cetakan, guru dapat menggunakan media visual ataupun gabungan 
dari keduannya.  Pada pemilihan media visual menurut Arsyad (2011: 92-93) terdapat 
beberapa prinsip yang harus diketahui diantarannya: 
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a) Usahakan visual itu sesederhana mungkin; b) visual digunakan untuk 
menekankan informasi; c) gunakan grafik untuk menggabarkan ikhtisar 
keseluruhan materi; d) ulangi sajian visual untuk meningkatkan daya ingat; e) 
gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep; f) hindari visual tak 
berimbang; g) tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual; h) visual 
dapat terbaca dan mudah terbaca; i) visual berupa diagram dapat membantu 
pemahaman materi yang kompleks; j) obyek harus ditafsirkan dengan benar, 
jumlahnya terbatas, dan realistik atau tidak terjadi penafsiran ganda; k) unsur 
pesan harus ditonjolkan; l) keterangan gambar harus disiapkan; m) warna harus 
digunakan secara realistik, dan; n) warna dan bayangan digunakan untuk 
mengarahkan perhatian dan membedakan komponen. 
 
Berdasarkan beberapa pemaparan pemilihan media di atas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa kriteria pemilihan media. Kriteria media cetak dapat dilihat 
dari  yaitu konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaaan 
spasi kosong. Sedangkan kriteria media visual yaitu keserderhanaan, penekanan 
informasi, pengulangan, penggunaan, keseimbangan, kejelasan dan ketepatan, 
keterbacaan, penafsiran, penonjolan pesan, keterangan gambar, warna, penggunaan 
grafik dan diagram. Namun, pada penelitian pengembangan ini, pemilihan media 
yang dipertimbangkan adalah dari  kriteria pemilihan media cetak dan visual menurut 
Arsyad (2011). 
6. Media Pembelajaran untuk Membaca Permulaan 
Terdapat beberapa media yang dapat digunakan untuk kegatan pembelajaran 
membaca permulaan. Smith & Johnson (1930: 36) memberikan beberapa pilihan 
tentang media pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengajarkan membaca 
permulaan diantarannya: picture matching, content similarities, puzzles, dominoes, 
name game, tracing, word sorting, letter sorting, dan  letters matching. Berikut ini 
pemaparan dari beberapa media membaca permulaan yang dapat digunakan: 
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a. Picture maching. Media ini merupakan media yang cocok untuk anak yang 
kurang dalam diskriminasi visual. Media yang digunakan berupa gambar 
berukuran kecil dan besar serta tempat yang sama dengan ukuran gambar. Tugas 
anak adalah untuk menemukan gambar yang cocok. 
b. Content similaritis. Guru menunjukkan dua gambar dengan konten yang sama. 
Kemudian bertanya mengenai persamaan dan perbedaan pada dua gambar 
tersebu. 
c. Puzzles. Puzzles merupakan penyusunan teka-teki gambar hingga membentuk 
gambar yang berisi petunjuk. 
d. Dominoes. Pada media ini guru perlu mempersiapkan potongan papan sesuai 
ukuran yang cocok dan pada setiap setengahnya terdapat angka sederhana, 
simbol, dan huruf-huruf alfabet. Murid memainkan permainan mengikuti aturan 
yang sama seperti dengan kartu domino biasa. 
e. Name game. Guru akan menampilkan nama semua anak yang ditulis di papan 
tulis atau di atas kertas poster. Siswa diminta untuk menemukan nama-nama 
yang mirip dengan nama mereka sendiri atau nama orang lain. Selain itu, siswa 
diminta menunjukkan kesamaan atau perbedaan. Nama yang mirip misalnya 
Rina dan Rini. 
f. Tracing. Tracing merupakan kegiatan praktek untuk melacak dan menyalin 
bentuk geometris yang berbeda dan huruf kontribusi untuk diskriminasi visual. 
g. Word sorting. Guru menuliskan tiga kata, dua dari yang sama pada papan tulis. 
Tugas siswa adalah untuk menemukan dua kata yang sama.  
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h. Letter sorting. Kegiatan ini mirip dengan yang sebelumnnya, yang membadakan 
yaitu huruf digunakan. Jumlah huruf dan bentuk dapat ditingkatkan, misalnnya 
dengan meminta anak  dua dari lima yang sama. 
i. Letters matching. Siswa diberikan dua kelompok huruf yang dipotong-potong 
dan dicampur aduk. Siswa diminta menemukan huruf yang sesuai dan 
menempatkan satu persatu di atas yang lain. 
Selain beberapa media di atas, terdapat lima macam media membaca menulis 
untuk kelas awal diantaranya yaitu: big book, kalender cerita, media gambar, media 
tulis, dan graphic organizer (USAID, 2014: 42). Berikut ini merupakan kelima media 
membaca menulis di kelas awal: 
a. Big book. Big book merupakan buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan 
gambar yang besar. Biasannya big book  berukuran A3, A4, A5, atau seukuran 
koran. 
b. Kalender cerita. Bentuk kalender cerita seperti kelender pada umumnya. 
Kalender cerita merupakan susunan beberapa lembar kertas yang berisi pesan 
atau bahan ajar yang tersusun rapi dan baik yang dibuat seperti kalender. 
c. Media gambar. Media gambar termasuk jenis media visual diam dalam bentuk 
grafis. Media gambar adalah berbagai peristiwa atau objek yang dituangkan 
dalam bentuk gambar, foto, diagram, lukisan, garis, symbol, maupun ilustrasi. 
d. Media tulis. Media tulis merupakan media yang baik untuk digunakan dalam 
mengajarkan menulis. Salah satu media tulis yang dapat digunakan di dalam 
kelas yaitu buku zig-zag. 
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e. Graphic Organizer.  Graphic Organizer merupakan grafik visual yang 
menampilkan hubungan antara berbagai ide, konsep, fakta, dan istilah dalam satu 
topik utama. 
Berdasarkan beberapa pilihan media membaca permulaan di atas, peneliti 
memilih menggunakan media big book. Media big book ini merupakan media yang 
dibesarkan baik ukuran, tulisan maupun gambarnya sehingga dapat digunakan untuk 
mengajarkan membaca secara bersama-sama. Hal ini akan membantu mengatasi 
permasalahan yang ada di kelas I sekolah dasar. 
C. Media Big Book 
1. Pengertian Big Book 
Big book merupakan salah satu media pembelajaran untuk membaca permulaan. 
Terdapat beberapa pendapat tentang big book dari beberapa ahli. Suyanto (2007:104) 
memaparkan bahwa “Big book is a book which has a big size as well as the font”. 
Media big book diartikan sebagai buku yang memiliki ukuran serta font yang besar. 
Ukuran besar yang dimaksud yaitu ukuran yang lebih besar dari buku biasannya. 
Tidak hanya ukuran yang lebih besar dari buku biasannya, ukuran font pada big book 
juga lebih besar daripada ukuran font pada buku biasa. 
Pada referensi lainnya juga memaparkan bawasannya big book adalah buku 
bacaan yang memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar (USAID, 2014: 42). 
Big book merupakan media pembelajaran yang terdapat gambar di dalamnya. Ukuran 
gambar, ukuran bentuk, serta ukuran tulisan (font) pada big book berukuran besar. 
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Pendapat tersebut juga didukung pendapat Fitriani & Aminin (2015) bawasannya big 
book merupakan buku cerita yang berkarakteristik khusus yang dibesarkan, baik teks 
maupun gambarnya, sehingga memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama 
antara guru dan murid. Ukuran buku, ukuran gambar serta ukuran tulisan (font) yang 
besar memungkinkan untuk digunakan guru sebagai media membaca permulaan. 
Ukuran yang besar juga menguntungkan bagi guru untuk digunakan untuk membaca 
bersama, siswapun akan lebih jelas dalam membaca karena ukuran yang besar. Hal 
tersebut juga akan menguntungkan guru yang memiliki keterbatasan waktu dan 
tenaga dalam mengajarkan membaca permulaan. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang big book di atas, secara garis besar 
dapat ditarik kesimpulan bawasannya big book merupakan buku cerita yang memiliki 
karakteristik khusus yang ukuran, gambar, serta tulisan (font) dibesarkan. Media big 
book biasannya digunakan sebagai media membaca karena big book pada dasarnya 
yaitu buku cerita yang dibesarkan. 
2. Karakteristik dan Ciri-Ciri Media Big Book 
Big book merupakan buku cerita yang berkarakteristik khusus yang dibesarkan, 
baik teks maupun gambarnya, sehingga memungkinkan terjadinya kegiatan membaca 
bersama antara guru dan murid (Fitriani & Aminin: 2015). Sedangkan Gunawan 
(2015) yang mengungkapkan bahwa media big book di dalamnya memiliki 
karakteristik khusus, seperti penuh dengan warna-warni, gambar yang menarik. 
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Terdapat beberapa ciri khusus yang membedakan big book dengan media buku 
biasannya. Big book  memiliki tampilan yang lebih menarik sehingga diminati dan 
menarik perhatian siswa. Karges-Bone (USAID, 2014: 43) juga memaparkan lebih 
terperinci bawasannya media big book  memiliki ciri-ciri diantarannya: (a) cerita 
singkat (10-15 halaman), (b) pola kalimat jelas, (c) gambar memiliki makna, (d) jenis 
dan ukuran huruf jelas terbaca, dan (e) jalan cerita lebih mudah untuk dipahami. 
3. Kelebihan Big Book 
Media big book yang memiliki karakteristik yang berbeda dari buku pada 
umumnya tentunya memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan media 
lainnya. Salah satu kelebihan media big book yaitu warna yang digunakan pada media 
ini berwarna warni serta gambar yang menarik sehingga dapat menarik perhatian 
siswa khususnya siswa kelas rendah. Pendapat tersebut didukung pendapat Gunawan 
(2015) yang mengungkapkan bahwa media big book di dalamnya memiliki 
karakteristik khusus, seperti penuh dengan warna-warni, gambar yang menarik. 
Kelebihan big book lainnya diungkapkan oleh Lynch (Fitriani & Cahyono, 2012) 
bawasannya “found that Big-Book creates secure and relaxed atmosphere in the 
classroom and attracts students attention in teaching and learning process”. Big 
book memiliki kelebihan berupa dapat  menciptakan suasana aman dan santai di 
dalam kelas serta dapat menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. 
Selain beberapa kelebihan yang sudah disampaikan, dengan ukuran yang besar 




a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan 
membaca bersama-sama. 
b. Memungkinkan semua siswa melihat tulisan yang sama ketika guru 
membacakan tulisan tersebut. 
c. Memungkinkan siswa secara bersama-sama dalam memberikan makna pada 
setiap tulisan dengan bantuan guru dan teman-teman lainnya. 
d. Disukai oleh siswa, termasuk siswa yang terlambat membaca karena melalui 
membaca big book bersama-sama timbul keberanian dan keyakinan dalam 
diri siswa. 
e. Mengembangkan semua aspek kebahasaan. 
f. Dapat diselingi percakapan yang relevan mengenai isi cerita bersama siswa 
sehingga topik bacaan semakin berkembang sesuai pengalaman dan 
imajinasi siswa (USAID, 2014: 44). 
 
Berdasarkan beberapa pemaparan yang disampaikan, big book memiliki beberapa 
kelebihan diantarannya: (a) Memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan 
secara bersama-sama ; (b) memungkinkan semua siswa melihat tulisan yang sama; (c) 
membuat siswa timbul keberanian dan keyakinan dalam diri siswa ketika membaca 
bersama-sama; (d) mengembangkan semua aspek kebahasaan, (e) dapat diselingi 
percakapan yang relevan mengenai isi cerita; (f) gambar menarik dan berwarna 
warni; (g) dapat  menciptakan suasana aman dan santai di dalam kelas; (h) dapat 
menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. Beberapa kelebihan yang 
dimiliki big book dapat memenuhi beberapa kebutuhan yang diperlukan di kelas I 
sekolah dasar terutama bagi guru yang memiliki keterbatasan waktu dan tenaga dalam 
mengajarkan membaca permulaan pada siswannya. Siswapun juga akan lebih tertarik 
dalam membaca permulaan ketika menggunakan media big book. 
4. Ukuran Media Big Book 
Ukuran big book yang lebih besar dari buku pada umumnya memudahkan guru 
untuk melakukan pemodelan membaca bersama. Ukuran big book  bisa beragam, 
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misalnya ukuran A3, A4, A5 atau seukuran koran (USAID, 2014: 42). Pendapat lain 
juga dipaparkan oleh Astari (2016) bahwa big book merupakan buku yang berukuran 
kira-kira 40x30 cm dengan gambar-gambar berwarna yang menarik dan teks yang 
tercetak dengan huruf yang besar, sehingga cukup jelas untuk dilihat oleh anak-anak 
secara bersama-sama. Ukuran 40x30 cm merupakan ukuran yang setara dengan 
ukuran kertas A3. Pendapat tersebut didukung pendapat pada buku USAID (2014:46) 
ukuran kertas yang digunakan pada pembuatan big book yaitu minimal ukuran A3. 
Sehingga dalam pembuatannya dapat menggunakan ukuran kertas lebih dari A3. 
Ukuran kertas A3 pada umumnya yaitu 29,7 cm x 42 cm, sedangkan ukuran kertas 
lebih dari A3 yaitu A3+, A2, A1, dan A0. Ukuran kertas A3+ tidak jauh berbeda 
dengan ukuran kertas A3. Ukuran kertas A3+ yaitu 32,9 cm x 48,3 cm, ukuran A2 
yaitu 42 cm x 59,4 cm, ukuran A1 yaitu 59,4 cm x 84,1 cm, dan ukuran kertas A0 
yaitu 84,1 cm x 118,9 cm. Hal yang terpenting mengenai ukuran big book yaitu harus 
mempertimbangkan segi keterbacaan seluruh siswa di kelas.  Sehingga, selain ukuran 
buku yang besar, gambar dan tulisan  juga berukuran besar.  
Pendapat lain mengenai media big book dipaparkan oleh Fitriani & Cahyono 
(2012) bawasannya: 
Due to the size which is different from ordinary books, Big-Book can be 
seen easily from all part of the class. Besides, it has also colorful series pictures 
inside to help students became more understand about the content of the story or 
even stimulate students imagination.  
 
Secara garis besar, dapat diartikan bawasannya media big book memiliki ukuran yang 
berbeda seperti buku pada umumnya, memungkinkan media ini untuk mudah dilihat 
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oleh beberapa siswa dari semua bagian di kelas. Berdasarkan beberapa pemaparan 
jenis dan ukuran media big book di atas, dalam penelitian ini ukuran kertas minimal 
A3 disesuaikan dengan jumlah sasaran. 
5. Warna Media Big Book 
Media big book memiliki gambar seri juga berwarna-warni untuk membantu 
siswa menjadi lebih mengerti tentang isi cerita atau bahkan merangsang imajinasi 
siswa. Gunawan (2015) yang mengungkapkan bahwa media big book di dalamnya 
memiliki karakteristik khusus, seperti penuh dengan warna-warni, gambar yang 
menarik. 
 Pendapat tersebut didukung dengan pendapat Karges (Fitriani & Aminin, 2015) 
Big book mempunyai karakteristik khusus seperti penuh warna-warni, memiliki kata 
yang dapat diulang-ulang, mempunyai alur cerita yang mudah ditebak, dan memiliki 
pola teks yang sederhana. Sehingga, karakteristik media big book yang didesain 
warni-warni dimana warna-warna yang digunakan yaitu warna-warna yang cerah juga 
sesuai dengan karakteristik anak. Pernyataan tersebut sependapat dengan Iswahyudi 
& Urbani (2013) yang menyatakan bahwa  komposisi warna disesuaikan tujuan 
desain, misalnya desain untuk menggambarkan dunia anak dapat dipilih warna-warna 
yang cerah dan bervariasi sehingga menarik perhatian dan tidak membosankan. 
Berdasarkan beberapa pemaparan penggunaan warna media big book, dalam 
penelitian ini media big book yang menggunakan berbagai warna (warna-warni) 
dengan warna-warna cerah. 
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6. Jenis dan Ukuran Font 
Pada big book  juga harus memperhatikan jenis huruf (font) yang digunakan. Hal 
ini penting diperhatikan karena jenis huruf alphabet yang digunakan akan menjadi 
contoh siswa. Jenis huruf yang digunakan harus tepat sesuai kaidah, bentuknya 
sederhana, dan mudah dibaca (USAID, 2014: 45). Penggunaan jenis huruf ini akan 
berpengaruh pada kemampuan menulis siswa. Sehingga jenis huruf yang digunakan 
seharusnya berbentuk sederhana serta mudah dibaca oleh siswa.  Selain itu,  
diharuskan pada tahap membaca permulaan menggunakan jenis huruf yang sesuai 
kaidah serta sesui perkembangan siswa sekolah dasar yang masih bersifat meniru. 
Jenis huruf yang digunakan harus sesuai dengan kaidah misalnya huruf “g” yang 
digunakan untuk mengajarkan membaca permulaan seharusnya berbentuk “g”. Jenis 
font pada Microsoft yang dapat digunakan seperti: Comic Sans MS, Arial, Arial 
Black, Arial Unicode MS, Arial narrow, dan Arial Rounded MT Bold. Berdasarkan 
jenis alphabet yang dapat digunakan dalam big book yang termuat dalam buku 
USAID, dalam penggunaan jenis font pada aplikasi perlu menggunakan kombinasi 
jenis font yang digunakan agar bentuk huruf (alphabet) sesuai dengan jelas, 
sederhana dan karakteristik siswa kelas I. Jenis font yang digunakan yaitu Comic 
Sans MS kecuali huruf  “t” menggunakan jenis font Arial Unicode MS. 
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Gambar 1. Contoh Jenis Huruf pada Media  Big book 
Ukuran font yaitu menggunakan font 16-18 agar dapat mempermudah guru 
dalam memahami naskah cerita (Kiromi & Fauziah, 2016). Namun, pada dasarnya 
ukuran font  pada media big book   berukuran besar dan menyesuaikan jumlah sasaran 
yang dituju karena yang terpenting yaitu sasaran dapat melihat font dengan jelas. 
Pendapat tersebut didukung Suyanto (2007:104) memaparkan bahwa “Book is a book 
which has a big size as well as the font”. Media big book diartikan sebagai media 
yang memiliki ukuran serta font yang besar. Sehingga, tidak hanya ukuran kertas 
yang besar, namun ukuran font juga besar.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang saling mendukung dan melengkapi 
mengenai jenis dan ukuran huruf media big book di atas, dalam penelitian ini ukuran 
huruf yang digunakan yaitu ukuran besar (>18 pt) dengan jenis huruf Comic Sans MS 
yang dikombinasikan Arial Unicode MS. 
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7. Pembuatan Media Big Book 
Sebagai seorang guru diharuskan untuk selalu kreatif dan inovatif. Media Big 
book dapat dibuat secara manual ataupun dengan di desain menggunakan aplikasi. 
Berikut ini langkah-langkah pembuatan media big book secara manual dan 
menggunakan alat yang sederhana (USAID, 2014:46): 
a. Siapkan kertas minimal A3 sebanyak 8-10 halaman atau 10-15 halaman, 
spidol warna, lem, dan kertas HVS. 
b. Tentukan sebuah topik cerita 
c. Kembangkan topik cerita menjadi cerita utuh dalam satu atau dua kalimat 
sesuai dengan level atau jenjang kelas. Tuliskan kalimat singkat di atas 
kertas HVS dengan cara kertas HVS dipotong menjadi empat bagian 
memanjang, tulis menggunakan spidol besar (spidol whiteboard) setiap 
kalimat dengan huruf huruf alpabetis yang tepat sesuai dengan kaidah. 
Tempelkan setiap kalimat tersebut di halaman yang sesuai dengan rencana 
awal. 
d. Siapkan gambar ilustrasi untuk setiap halaman sesuai dengan isi cerita. 
Gambar ilustrasi dapat dibuat atau diambil dari sumber yang sudah ada. 
e. Tentukan judul yang sesuai dengan big book. Tentukan pula gambar ilustrasi 
yang menarik dan sesuai dengan judul, serta nama penulisnya. 
 
Sedangkan jika dengan aplikasi dapat mendesain big book dengan menggunakan 
aplikasi corel draw. Media big book didesain dengan sedemikian rupa sesuai dengan 
aturan serta materi yang akan disampaikan. Kemudian media tersebut dicetak dan 
dijilid. Media big book tersebut memeliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan 
media big book  yang dibuat secara manual. Media big book yang didesain dan 
dicetak akan terlihat lebih rapi serta menarik dari segi warna dan tampilannya. Kertas 
yang dapat digunakan untuk mencetak big book pun bervariasi, sehingga dapat 
memilih kertas yang bagus dan awet jika digunakan dalam jangka waktu yang lama. 
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Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, media big book yang akan digunakan 
dibuat dengan cara didesain dengan corel draw sesuai ketentuan dan semenarik 
mungkin, kemudian dicetak dan dijilid hingga menjadi satu yaitu media big book.  
8. Jenis Kertas Media Big Book 
Terdapat berbagai jenis kertas yang sering digunakan dalam percetakan. Berikut 
ini merupakan jenis-jenis kertas dan karakteristiknya (Ryza: 2014): 
a) Art Paper, merupakan jenis kertas yang mempunyai permukaan yang halus dan 
licin. Kertas jenis ini biasa digunakan untuk mencetak brosur, majalah, katalog 
atau flayer. Gramaturnya mulai dari 85gr, 100gr, 115gr, 120gr dan 150gr. 
b) Art Carton, merupakan jenis kertas yang mempunyai permukaan yang sama 
dengan jenis kertas Art Paper, hanya saja yang membedakan adalah 
ketebalannya. Kertas jenis ini biasanya digunakan untuk mencetak Kartu Nama, 
Cover Buku, Brosur, Paper Bag, Map dan masih banyak lagi. Gramaturnya mulai 
dari 190gr, 210gr, 230gr, 260gr, 310gr, 350gr, dan 400gr. 
c) Ivory, jenis kertas ini hamper sama dengan Art Carton, yang membedakan adalah 
kertas jenis ini hanya mempunyai satu sisi yang licin satu sisinya tanpa coating. 
Jenis Kertas ini banyak di gunakan untuk mencetak Paper Bag, Dus - Dus 
Kosmetik. Gramaturnya mulai dari 210 gr, 230 gr, 250 gr, 310gr, 400 gr. 
d) Dupleks, kertas jenis ini hanya mempunyai satu sisi putih dan sisi lainnya 
berwarna abu - abu. Jenis Kertas ini sering digunakan untuk mencetak Packing 
Obat - Obatan atau Makanan. Gramaturnya mulai dari 250 gr, 270 gr, 310 gr, 350 
gr, 400 gr, 450 gr, dan 500 gr.  
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e) HVS, kertas jenis ini biasa digunakan untuk mencetak buku atau fotocopy. 
Gramaturnya mulai dari 60 gr, 70 gr, 80 gr, 100 gr. 
f) Samson Kraft, kertas ini merupakan kertas yang berasal dari proses daur ulang 
dan memiliki warna coklat. Kertas jenis ini banyak digunakan untuk Paper Bag 
atau Bungkus. Gramaturnya yang sering dipakai adalah 70gr dan 80 gr. 
g) BW, BC, Linen Jepang dan concord. Kertas ini merupakan kertas yang 
mempunyai permukaan tekstur dan jenis kertas mempunyai banyak warna. 
Kertas jenis ini banyak digunakan untuk mencetak kartu nama dan sertifikat. 
Gramaturnya yang biasa dipakai 160 gr, 220 gr, 250 gr. 
h) Yellow Board, kertas ini merupakan kertas yang cukup tebal, biasa digunakan 
untuk rangka dalam suatu undangan hard cover. Kertas ini tidak bisa dicetak 
offset, biasanya dilapis dengan art paper atau dupleks. Kertas ini dibedakan 
berdasarkan ketebalannya, biasanya disebut YB 30 dan YB 40. 
i) Fancy Paper, kertas ini memiliki keberagaman warna dan karakteristik. Umum 
digunakan untuk membuat undangan. Ada banyak jenisnya seperti millennium, 
jasmine, java emboss, Hawaii dan lain-lain. Gramaturnya juga cukup beragam 
mulai dari 80 gr, 100 gr, 220 gr, 300 gr. 
j) Corugoated, kertas ini memiliki bentuk yang bergelombang. Biasannya 
digunakan untuk dos packing seperti dos indomie, dos komputer dan lain 
sebagainya. Sama halnya dengan yellow board, kertas ini biasanya ditempel 
dengan kertas lain. 
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Jenis kertas yang digunakan akan berpengaruh pada keawetan media big book 
dalam penggunaan jangka panjang. Jenis kertas yang memiliki gramatur lebih tipis 
tentu saja akan mudah rusak. Maka dari itu, kertas yang memiliki gramatur yang tebal 
dapat digunakan untuk mencetak media big book agar media ini dapat bertahan lama. 
Sedangkan jenis kertas yang digunakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan media 
yang akan dibuat. Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, pada finishing media ini 
bisa diprint dengan menggunakan kertas jenis ivory dengan gramatur 210 gr karena 
selain memiliki permukaan yang halus dan licin seperti art carton, kertas ini cukup 
tebal sehingga awet jika digunakan dalam jangka panjang.  
9. Teknik Penjilidan Media Big Book 
Terdapat beberapa teknik jilid yang dapat digunakan (Bitebrands: 2015) yaitu: 
a) Jilid Kawat (Saddle Stitching), jenis jilid buku ini dikenal juga dengan istilah 
jilid staples atau dalam dunia percetakan disebut jilid kawat. Teknik jilid ini bisa 
digunakan untuk menjilid buku atau dokumen dengan ketebalan antara 4-80 
halaman. Dokumen yang dicetak dengan menggunakan teknik ini pada bagian 
tengah harus mempunyai kelipatan empat, karena kertas pada buku itu dilipat 
menjadi dua bagian lalu dijilid kawat di bagian tengahnya. 
b) Loop Stitching, teknik jilid ini hampir sama dengan jilid kawat, hanya berbeda 
pada bagian luar buku dimana kawatnya melengkung membentuk suatu lubang. 
Fungsi kawat melengkung yang berlubang itu agar buku bisa dimasukkan 
dalam binder yang besar. Jenis jilid ini dipakai disebuah perusahaan yang 
mempunyai katalog banyak dan dikoleksi dalam satu binder. 
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c) Side Stitching/ Sewn, bahan yang dapat digunakan pada teknik jilid ini adalah 
kawat atau benang. Proses pada teknik ini yaitu dengan menjahit atau men-
staples dari bagian sisi depan hingga tembus ke bagian belakang buku. Kelebihan 
teknik ini yaitu dapat digunakan untuk menjilid dokumen yang lebih tebal. 
d) Jilid Benang (Sewn Binding), teknik menggunakan benang sering dipakai untuk 
keperluan cetak buku dengan hard cover. Jumlah halaman yang dijahit dengan 
menggunakan benang tergantung pada ketebalan kertas (gramatur). Semakin 
besar gramatur, maka semakin sedikit jumlah halaman yang dijahit. Teknik ini 
hampir sama dengan teknik (saddle stitching) karena mempunyai jumlah 
halaman kelipatan empat dijahit di bagian tengahnya lipatannya. Hanya yang 
membedakan adalah bahan yang digunakan yaitu menggunakan benang. 
e) Jilid lem panas (Perfect Binding), teknik jenis ini digunakan untuk menjilid buku 
yang tebal. Kelebihan teknik jilid lem panas ini yaitu lebih kuat dibanding teknik 
jilid yang lain. Jilid lem panas, dapat dikombinasikan dengan teknik jilid lain, 
yaitu jilid benang atau jilid kawat. 
f) Tape Binding, teknik jilid ini menggunakan tape atau lakban hitam yang 
ditempel pada bagian tepi buku. Harga jilid ini cukup murah dan sering 
digunakan oleh anak-anak kuliah atau orang yang ingin menghemat biaya. 
Kelemahan dari teknik tape binding yaitu tidak awet alias mudah lepas jika 
lakbannya kurang lengket. 
49 
 
g) Screw Binding, teknik jilid screw binding dilakukan dengan cara melubangi 
kertas dari depan hingga belakang kemudian memasukkan sekrup ke dalamnya 
lalu dikunci. Teknik ini sering digunakan untuk buku panduan warna. 
h) Hardcover/Case Binding, jilid teknik hardcover sering digunakan untuk 
penyusunan skripsi, karya ilmiah atau tugas akhir. Teknik ini dilakukan dengan 
cara menyusun buku yang sudah dijahit kemudian dilem pada bagian ujung 
kertas dan ditempelkan pada punggung sampul hardcover.  
i) Plastik Grip, teknik penjilidan merupakan teknik yang sederhana dan mudah 
yaitu dengan menyusun dokumen lalu dijepit di antara plastik hingga mencakup 
keseluruhan dokumen. Teknik ini dapat dikombinasikan dengan teknik side 
stitching atau menstaples bagian tepi dokumen sebelum dijepit agar lebih kuat. 
j) Jilid Spiral (Comb Binding), bahan yang digunakan pada teknik ini merupakan 
bahan yang terbuat dari plastik. Teknik ini biasa digunakan untuk penjilidan 
dokumen yang tidak terlalu tebal (di bawah 100 halaman). Pada bagian sampul 
depan maupun belakang ditambah dengan mika. 
k) Jilid Spiral (Coil Binding), teknik jilid ini hampir sama dengan teknik jilid Comb 
Binding. Pembeda pada kedua jilid ini yaitu pada bahan yang digunakan. Bahan 
yang digunakan pada Comb Binding yaitu plastic sedangkan pada Coil Binding 
menggunakan bahan Coil.  Pada teknik ini, yang perlu perhatikan adalah jarak 
antara isi dengan tepi yang akan dijilid, agar teks atau gambar tidak terambil 
lubang spiral. Teknik ini dipakai untuk menjilid dokumen seperti: kalender, 
katalog, dan lainnya. 
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l) Jilid Spiral (Wire O/Twin Loop Wire Binding), teknik jilid ini menggunakan 
bahan kawat. Ciri khas dari teknik wire o bound yaitu bentuk kawatnya yang 
saling berpasangan. Pada teknik ini, memiliki kelebihan berupa kertas atau isi 
buku memungkinkan untuk dibuka secara penuh. Selain itu, karena bahan teknik 
jilid ini terbuat dari kawat, teknik jilid ini tidak mudah rusak. 
 
Gambar 2. Jilid Spiral (Wire O/Twin Loop Wire Binding) 
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, terdapat beberapa teknik penjilidan 
yang dapat digunakan menurut Bitebrands. Teknik yang digunakan pada media ini 
yaitu berupa teknik Jilid Spiral (Wire O/Twin Loop Wire Binding) karena teknik ini 
memiliki kelebihan berupa kertas atau isi buku memungkinkan untuk dibuka secara 
penuh sehingga akan memudahkan dalam penggunaan media big book. 
10. Penggunaan Media Big Book 
Media big book yang dirancang sedemikian rupa tidak akan efektif jika 
penggunaan media tersebut dalam proses pembelajarannya salah. Media big book 
perlu diperhatikan dalam penggunaannya agar pembelajaran yang dilakukan dapat 




a. Penggunaan big book bisa dilakukan setiap hari selama 15-20 menit. 
b. Big book  dibacakan didepan kelas atau di dalam kelompok kecil. 
c. Big book  dapat digunakan oleh siswa untuk dibacakan didepan teman-
temannya. 
d. Permodelan bukan hanya ditujukan pada cara membaca, namun juga perlu 
memperlihatkan cara guru memegang buku yang baik, membuka halaman, 
dan menunjuk huruf atau kata, dan memperlakukan buku dengan layak. 
e. Penyimpanan big book dapat dilakukan dengan beragam agar big book dapat 
bertahan lama dan dapat digunakan dalam waktu yang panjang (USAID, 
2014: 47). 
 
Komposisi duduk siswa dan guru dalam penggunaan big book juga perlu 
diperhatikan. Permodelan membaca di kelas awal menggunakan big book dapat 
dilakukan dengan mengatur kelas dengan menarik kursi dan membuat berjajar di 
depan kelas ataupun dapat mempersiapkan tempat untuk lesahan di depan kelas 
maupun di luar kelas (USAID, 2014: 89). Komposisi duduk lesehan dapat diatur 
berbentuk setengah lingkaran, dimana guru berada di depan setengah lingkaran 
tersebut akan membantu pembelajaran membaca lebih nyaman dan tidak kaku. Guru 
dapat melakukan pembelajaran luar kelas dengan memilih tempat yang kondusif 
misalnya di bawah pohon yang rindang, taman sekolah, ataupun di teras yang teduh. 
Permodelan di luar kelas ini memiliki dampak positif berupa mengurangi kejenuhan 
para siswa yang belajar di dalam ruangan dan dapat mengubah persepsi pembelajaran 
yang selalu monoton dilakukan di dalam ruangan (Sugiantari, 2016: 10).  
Pada kegiatan membaca, guru dapat menggunakan permodelan membaca di kelas 
awal menggunakan media big book. Berikut ini Langkah-langkah permodelan 
membaca di kelas awal dengan media big book (USAID, 2014: 89): 
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a. Siapkan alat/bahan yang dibutuhkan seperti media big book ataupun teks cerita 
sederhana sesuai dengan tema di kelas awal. 
b. Pahami isi media big book sebelum menggunakan media big book dalam 
permodelan. 
c. Pilihlah strategi permodelan sesuai dengan kondisi kelas. Pilihlah tempat yang 
kondusif. Kegiatan dapat dilakukan di luar kelas ataupun di dalam kelas. 
Misalnya jika terlalu padat, aturlah kelas dengan cara menarik kursi dan 
membuat berjajar di depan kelas atau mempersiapkan untuk lesehan. Sedangkan 
kegiatan membaca di luar kelas dapat dilakukan di bawah pohon rindang, di 
taman sekolah, atau di teras. 
d. Lakukan permodelan dengan cara membaca kata demi kata sambal menunjuk 
setiap kata yang dilafalkan. 
e. Mintalah setiap siswa untuk mengucapkan ulang kata yang dibacakan guru. 
f. Pehatikan intonasi saat membaca untuk memperkenalkan tanda baca sederhana 
secara implisit. 
g. Ulangi kembali membaca kata jika diperlukan. 
h. Ketika membaca media big book, ajukan pertanyaan-pertanyaan pancingan untuk 
membantu pemahaman siswa. 
i. Setelah selesai membaca, mintalah beberapa orang secara bergantian untuk 
menceritakan kembali isi cerita tersebut. 
Berdasarkan langkah-langkah USAID dan dipadukan dengan langkah langkah 
strategi pembelajaran koooperatif, maka dalam penelitian ini langkah pembelajaran 
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yang digunakan yaitu: (1) Guru menyiapkan media big book, (2) Siswa dikondisikan 
oleh guru dengan diatur tempat duduknya (duduk lesehan di depan kelas atau diluar 
ruangan). (3) Guru menunjukkan media big book. (4) Siswa mengamati media big 
book yang ditunjukkan guru. (5) Siswa mengamati contoh membaca yang dibacakan 
guru kata demi kata sembari menunjuk setiap kata yang dibacakan dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. (6) Siswa berlatih membaca bacaan pada media big book dengan 
lafal yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi yang wajar. (7) Siswa mengulangi 
membaca bacaan pada media big book. (8) Siswa diberikan pertanyaan terkait bacaan 
pada media big book untuk membantu pemahaman. (9) Siswa bergantian 
menceritakan kembali isi cerita pada bacaan media big book. (10) Siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok (4-6 anak perkelompok). (11) Siswa perkelompok 
brdiskusi untuk permainan kata bertemakan keluarga yang sudah disiapkan guru. (12) 
Siswa didampingi guru dalam berdiskusi. (13) Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya. (14) Setelah siswa perkelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas, siswa lain dan guru memberikan apresiasi (penghargaan) berupa tepuk 
tangan kepada kelompok siswa yang presentasi. (15) setelah media big book selesai 
digunakan, guru menyimpan media tersebut agar bertahan lama dan dapat digunakan 
dalam jangka panjang. 
11. Penyimpanan Media Big book 
Penyimpanan media big book bisa dilakukan beragam.  Tujuan utama 
penyimpanan big book ini agar media big book dapat digunakan dalam jangka 
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panjang dan awet. Guru dapat menyimpannya di dalam tas besar atau gantuangan 
seperti pada gambar di bawah ini (USAID, 2014: 47-48). 
 
Gambar 3. Contoh Penyimpanan Media Big Book 
Bahan yang digunakan untuk membuat tas besar seperti gambar di atas dapat 
menggunakan bahan plastik. Bahan plastic memiliki sifat yang tidak tembus air 
sehingga bahan ini dapat melindungi media big book yang terbuat dari kertas. Plastik 
yang digunakan berupa plastik bening yang tebal agar sampul media big book dapat 
terlihat dan tidak mengurangi daya tarik. 
12. Media Big book  sebagai Media Pembelajaran 
Big book dikatakan sebagai media pembelajaran karena big book  merupakan 
salah satu jenis dari media pembelajaran. Media big book  dapat digunakan sebagai 
media membaca permulaan. Media  big book digunakan sebagai alat bantu guru untuk 
mengajarkan membaca permulaan. Karakteristik media big book  yang memiliki 
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ukuran, font, dan gambar yang besar serta warna warni menjadikan media big book  
cocok jika digunakan untuk mengajarkan membaca permulaan di kelas awal.  
D. Karakteristik Anak Kelas I Sekolah Dasar 
Pada dasarnya para siswa kelas I sekolah dasar telah membawa kebiasaan-
kebiasaan sebagai hasil dari belajar dirumah atau di Taman Kanak-Kanak (Sumantri 
& Syaodih, 2007: 3.10). Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh siswa tentunya 
akan berpengaruh terhadap pola pikir, pola mengekspresikan maupun terhadap 
perkembangan berkomunikasi pada siswa tersebut.   
Menurut Piaget (Pidarta, 2000:  192) ada empat tingkat perkembangan kognisi 
yaitu periode sensorimotor (0-2 tahun), periode praoprasional (2-7 tahun), periode 
operasi konkret (7-11 tahun), dan periode operasi formal (11-15 tahun). Di Indonesia 
usia anak yang duduk pada bangku kelas I sekolah dasar yaitu berkisar 7-8 tahun 
sehingga berdasarkan penggolongan Piaget, siswa yang duduk di kelas I sekolah 
dasar digolongkan pada periode operasi konkret. Pada periode operasi konkret siswa 
sudah bisa berfikir logis, sistematis, dan memecahakan masalah bersifat konkret. 
Zuchdi & Budiasih (1997:6) membandingkan antara perkembangan kognitif dari 
Piaget dengan perkembangan bahasa dari Bewall dan Straw. Perbandingan tersebut 









Kognitif menurut Piaget 
Fase-fase Perkembangan 
Kebahasaan 
0 - 2 tahun Periode Sensorimotor Anak 
memanipulasi objek di 
lingkungan dan mulai 
membentuk konsep 
Fase Fonologis Anak bermain 
dengan bunyi-bunyi bahasa 
mulai mengoceh sampai 
menyebutkan kata-kata 
sederhana 
2-7 tahun Periode Praoperasional Anak 
memahami pikiran simbolik, 
tetapi belum dapat berfikir 
logis. 




7-11 tahun Periode Operasional Konkret 
Anak dapat berfikir logis 
mengenai benda-benda 
konkret.  
Fase Semantik Anak dapat 
membedakan kata sebagai 
simbol dan konsep yang 
terkandung dalam kata 
 
Menurut Marsh (Izzaty, 2013: 116-117) ada beberapa strategi guru dalam 
pembelajaran pada masa anak-anak akhir usia 7-12 tahun adalah: 
a. menggunakan bahan-bahan yang konkret, 
b. menggunakan alat visual, 
c. menggunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak dari hal yang 
bersifat sederhana ke yang bersifat kompleks, 
d. menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan baik, misalnya 
menggunakan angka kecil dari butir-butir kunci, dan 
e. berilah latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan  misalnya 
menggunakan teka-teki dan curah pendapat. 
Morris (2003, Normaliza, 2010) memaparkan bawasannya “students age 7-9 
years old seem to have a positive attitude towards lessons using the big book”. Siswa 
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usia 7-9 tahun memiliki sikap positif terhadap pelajaran menggunakan big book. 
Sehingga, media big book dapat dikatakan sebagai salah satu media yang sesuai 
dengan karakteristik kelas I. Duduk di lantai dan mendengarkan cerita yang 
dibacakan guru menjadi sangat menyenangkan dan positif pengalaman bagi siswa. 
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat disimpulakan bahwa siswa kelas 
I sekolah dasar memiliki karakteristik yang unik dan masih membawa karakteristik 
tingkat taman kanak-kanak. Perkembangan kognitif siswa kelas I menurut piaget 
berada pada periode oprasional kongkrit, sehingga media yang digunakan juga harus 
kongkrit. Guru dapat menggunakan media membaca permulaan yang sesuai 
karakteristik kelas I yaitu media big book. Sedangkan berdasarkan perkembangan 
bahasanya, siswa kelas I berada pada fase sitantik dimana anak menunjukkan 
kesadaran gramatis dan berbicara menggunakan kalimat. Sehingga media big book 
dapat digunakan untuk mengajarkan membaca permulaan karena sesuai dengan 
perkembangan siswa kelas I. 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitihan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
penelitian dari Aqila Darmata Synta mahasiswa S1 PGSD Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan melalui 
Media big book pada Siswa Kelas I SD Negeri Delegan 2 Prambanan Sleman”. 
Persamaan penelitian ini yaitu  sama-sama penelitian tentang media big book untuk 
membaca  permulaan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada tempat penelitian dan 
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kurikulum yang digunakan. Penelitian tempat penelitian dari Aqila Darmata Synta di 
SD Negeri Delegan 2 Kabupaten Sleman dan menggunakan kurikulum KTSP 2006. 
Berdasakan penelitian yang dilakukan media big book menunjukkan dapat 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 di SDN Delegan 2 
Prambanan Sleman. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan keterampilan 
membaca permulaan siswa dapat dilihat berdasarkan analisis data peningkatan nilai 
keterampilan membaca permulaan siswa. Hasil tes keterampilan membaca permulaan 
siswa pratindakan adalah 10 siswa mencapai nilai rata-rata  yaitu 75 dan 18 siswa 
belum mencapai nilai rata-rata. Nilai rata-rata kelas adalah 67,57 dan persentase 
ketuntasan 36%. Pada siklus I, 15 siswa yang me ncapai nilai rata-rata dan 13 siswa 
belum mencapai nilai nilai rata-rata. Nilai rata-rata kelas adalah 73 dan persentase 
ketuntasan 54%. Pada siklus II, terjadi peningkatan yang cukup baik yaitu ada 24 
siswa yang mencapai nilai nilai rata-rata dan 4 siswa belum mencapai nilai rata-rata. 
Nilai rata-rata kelas yaitu 82,35 dan persentase ketuntatasan 87%. 
F. Kerangka Pikir 
Membaca sebagai keterampilan dasar yang harus dikuasai setiap siswa untuk 
membekali pengetahuan pada jenjang selanjutnya (Depdiknas, 2009:1). Keterampilan 
membaca harus segera dikuasai oleh siswa sekolah dasar terutama kelas rendah 
karena keterampilan ini berkaitan langsung dengan proses belajar siswa. Siswa yang 
tidak mahir dalam membaca akan menghambat siswa tersebut dalam mengikuti 
proses pembelajaran selanjutnya. 
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Berdasarkan hasil observasi hasil observasi di lapangan ditemukan bahwa 
kemampuan membaca permulaan di SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta masih 
rendah. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 
menggunakan media big book  untuk mengajarkan membaca permulaan. Hal tersebut 
karena media big book memiliki beberapa karakteristik serta kelebihan yang sesuai 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Kelebihan media big book diantaranya yaitu 
(a) Memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan memberikan makna secara 
bersama-sama; (b) memungkinkan semua siswa melihat tulisan yang sama; (c) 
membuat siswa timbul keberanian dan keyakinan dalam diri siswa ketika membaca 
bersama-sama; (d) mengembangkan semua aspek kebahasaan, (e) dapat diselingi 
percakapan yang relevan mengenai isi cerita; (f) gambar menarik dan berwarna 
warni; (g) dapat  menciptakan suasana aman dan santai di dalam kelas; (h) dapat 
menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. Beberapa kelebihan yang 
dimiliki big book dapat memenuhi beberapa kebutuhan yang diperlukan di kelas I 
sekolah dasar terutama bagi guru dalam mengajarkan membaca permulaan pada 
siswannya. Siswapun juga akan lebih tertarik dalam membaca permulaan ketika 
menggunakan media big book. 
Dengan menggunakan media Big book dalam pembelajaran membaca permulaan 
pada siswa kelas 1 SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta diharapkan kemampuan 
membaca permulaan siswa dapat meningkat dari sebelumnya. 
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Gambar 4. Kerangka pikir 
G. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu 
media big book dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam membaca 






Kemampuan membaca siswa kelas I SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta  
meningkat 
Tindakan 
Guru menggunakan media Big Book dalam pembelajaran membaca permulaan  
pada siswa kelas 
Pratindakan 
1. Kemampuan membaca membaca permulaan di SD Negeri Tegalrejo 3 
masih rendah 







A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Menurut 
Akbar (2010:28) penelitian tindakan kelas adalah proses investigasi terkendali untuk 
menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas, proses pemecahan 
masalah terebut dilakukan bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan 
hasil pembelajaran di kelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas dan hasil 
pembelajaran yang dilakukan dengan proses pemecahan masalah secara bersiklus. 
Sedangkan yang dimaksud penelitian tindakan kelas kolaborasi adalah 
penelitian yang dilakukan oleh dua atau lebih peneliti yang mulai proposal dilakukan 
bersama, dilaksanakan bersama, dan disusun laporannya bersama (Arikunto, 
2015:19). Pada penelitian tindakan kelas kolaboratif ini peneliti berkolaborasi dengan 
guru kelas. Peneliti bersama guru kelas bersama menemukan dan memecahkan 
masalah pada pembelajaran di kelas. Peneliti bersama guru kelas juga bersama 
melakukan proses penelitian hingga kualitas dan hasil belajar yang menjadi 
permasalahan di kelas tersebut menjadi lebih baik. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 yang 
dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2018. Pelaksanaan penelitian dilakukan 
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sebanyak dua siklus. Masing-masing siklus dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. 
Sehingga penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 pertemuan. 
Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas 1A SD Negeri Tegalrejo 3 yang 
beralamat di  Jalan Jatimulyo, Kricak, Tegalrejo, Kota Yogyakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta karena di kelas 1 tersebut 
ditemukan permasalahan membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dan membutuhkan pemecahan serta penanganan masalahnya. 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta ini 
yaitu siswa kelas IA. Siswa kelas IA berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 17 siswa 
laki-laki dan 11 siswa perempuan. Sedangkan obyek dari penelitian ini yaitu 
kemampuan membaca permulaan melalui media big book. 
D. Definisi Oprasional Variabel Penelitian 
1. Kemampuan Membaca Permulaan 
Membaca permulaan merupakan kemampuan yang harus dikuasai pada tahap 
awal proses keterampilan membaca dan akan berpengaruh pada proses selanjutnya. 
Keteterampilan membaca permulaan meliputi lafal, intonasi, kelancaran, dan 
kejelasan suara. 
2. Media Big Book 
Media big book merupakan buku cerita yang memiliki karakteristik khusus yang 
ukuran, gambar, serta tulisan (font) dibesarkan. Media big book biasannya digunakan 
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sebagai media membaca karena big book pada dasarnya yaitu buku cerita yang berisi 
gambar dan teks yang dibesarkan. 
E. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat langkah. 
Jika divisualisasi dalam bentuk gambar, penelitian tindakan model Kemmis dan Mc. 
Taggart ini tampak pada gambar 2, seperti pada gambar berikut ini: 
Gambar 5. PTK model Kemmis dan MC Taggart 
Berdasarkan model Kemmis dan Mc. Taggart tahap pelaksanaan penelitian yaitu 
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Berikut merupakan penjelasan 
dari masing-masing tahap yang digunakan pada penelitian ini. 
1. Perencanaan 
Perencanaan adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika akan memulai 
tindakannya (Arikunto, 2010:17). Perencanaan pada penelitian ini dilakukan oleh 
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peneliti yang bekerjasama dengan guru dalam menentukan perencaan tindakan yang 
akan dilakukan. Berikut merupakan perencanaan yang akan dilakukan oleh peneliti 
dan guru. 
a. Merumuskan permasalahan yang terjadi di kelas I dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia yaitu kemampuan membaca permulaan yang masih rendah dan 
mengidentifikasi masalah lainnya.  
b. Menentukan solusi untuk memecahkan masalah kemampuan membaca 
permulaan yang masih rendah yaitu dengan menggunakan media big book. 
c. Menyusun RPP dengan mengacu penggunaan media big book pada siklus I. 
d. Mempersiapkan instrument berupa lembar validasi media, validasi materi pada 
media big book, lembar observasi untuk guru dan siswa, dan lembar tes 
kemampuan membaca. 
e. Mempersiapkan media yang akan digunakan pada siklus I yaitu media big book. 
Media divalidasi oleh ahli sebelum digunakan dalam pelaksanaan. 
2. Tindakan dan observasi 
Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan tindakan yang sudah 
direncanakan pada tahap sebelumnya. Peneliti dan guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai RPP yang sudah dibuat. Dalam pelaksanaan pembelajaran akan bersifat 
fleksibel, maksudnya yaitu dalam pembelajaran yang dilakukan akan mengikuti 
perubahan dan menyesuaikan kondisi siswa tanpa menghilangkan prosedur 
penggunaan media big book. Adapun tahap-tahap pelaksanaan terlampir dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Langkah-langkah proses pembelajaran 
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pada kegiatan inti antara lain (1) Guru menyiapkan media big book, (2) Siswa 
dikondisikan oleh guru dengan diatur tempat duduknya (duduk lesehan di depan kelas 
atau diluar ruangan). (3) Guru menunjukkan media big book. (4) Siswa mengamati 
media big book yang ditunjukkan guru. (5) Siswa mengamati contoh membaca yang 
dibacakan guru kata demi kata sembari menunjuk setiap kata yang dibacakan dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. (6) Siswa berlatih membaca bacaan pada media big 
book dengan lafal yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi yang wajar. (7) Siswa 
mengulangi membaca bacaan pada media big book. (8) Siswa diberikan pertanyaan 
terkait bacaan pada media big book untuk membantu pemahaman. (9) Siswa 
bergantian menceritakan kembali isi cerita pada bacaan media big book. (10) Siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok (4-6 anak perkelompok). (11) Siswa perkelompok 
brdiskusi untuk permainan kata bertemakan keluarga yang sudah disiapkan guru. (12) 
Siswa didampingi guru dalam berdiskusi. (13) Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya. (14) Setelah siswa perkelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas, siswa lain dan guru memberikan apresiasi (penghargaan) berupa tepuk 
tangan kepada kelompok siswa yang presentasi. (15) setelah media big book selesai 
digunakan, guru menyimpan media tersebut agar bertahan lama dan dapat digunakan 
dalam jangka panjang.  
Pada tahap tindakan dan observasi ini, peneliti juga melakukan pengamatan 
proses pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa pada tahap pelaksanaan tindakan. 
Tahap observasi atau pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 
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tindakan dengan perencanaan serta untuk mengetahui kendala pada pelaksanaan 
tindakan. 
3. Refleksi  
Refleksi adalah autokritik atau perenungan kembali terhadap apa yang belum 
dicapai, apa yang sudah dicapai, dan apa yang perlu dilakukan perbaikan-perbaikkan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan dan pengamatan yang 
sudah dilakukan berdasarkan data observasi dan hasil tes membaca permulaan yang 
sudah dilakukan. Apabila hasil pada siklus pertama belum memuasakan maka peneliti 
perlu melakukan modifikasi perencanaan berdasarkan kekurangan pada siklus 
sebelumnya. Hasil refleksi menjadi dasar untuk membuat keputusan apakah peneliti 
akan menentukan langkah selanjutnya atau berhenti karena masalah terpecahkan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti  untuk 
mengumpulkan data (Sugiyono, 2015:193). Dari pernyataan terrsebut dapat dikatakan 
bahawasannya dalam pengumpulan data peneliti dapat menggunakan berbagai cara 
yang sesuai dengan penelitiannya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat 
teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Pada penelitian ini, jenis angket yang digunakan 
berbentuk rating-scale. Menurut Arikunto, (2013:195) rating-scale adalah angket 
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yang isinya pernyataan yang diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan-
tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju. Angket ini 
ditujukan kepada ahli materi dan media, untuk menguji kelayakan media big book. 
2. Tes membaca permulaan 
Tes dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dari segi 
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dimiliki siswa. Membaca permulaan 
merupakan sebuah keterampilan membaca. Pelaksanaan tes untuk mengukur tingkat 
kemampuan membaca permulaan dari pra-tindakan dan setelah diberikan tindakan. 
Tes yang digunakan menggunakan teks bacaan yang sama pada kegiatan pratindakan. 
3. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung (Sukmadinata, 2015: 220). Pada penelitian ini jenis observasi 
yang digunakan merupakan observasi tidak berstruktur. Observasi tidak berstruktur 
adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan 
diobservasi (Sugiyono, 2015: 215). Observasi yang dilakukan pada penelitian 
pengembangan ini yaitu observasi studi pendahuluan yang bertujuan untuk 
mengetahui permasalahan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I. Observasi 
selanjutnya yaitu observasi untuk mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang 
diberikan kepada siswa. Peneliti membuat lembar observasi dengan tujuan untuk 
membantu mengamati keseluruhan pelaksanaan tindakan, selain itu juga mengetahui 




Dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa catatan atau data pada 
peristiwa atapun kegiatan yang telah dilaksanakan. Dokumen dapat berupa foto 
kegiatan atau aktivitas, laporan hasil belajar siswa, lembar kerja siswa, data siswa, 
dan sebagainya. Teknik dokumentasi ini diharapkan dapat membuat data yang 
diperlukan menjadi valid. 
5. Wawancara  
Wawancara merupakan pengumpulan data dengan dilaksanakan secara lisan 
dalam pertemuan tatap muka secara individual (Sukmadinata, 2015: 216). Pada 
penelitian pengembangan ini, jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara 
tidak berstruktur. Menurut Sugiyono (2015: 197) wawancara tidak berstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pengumpulan data melalui wawancara pada penelitian ini digunakan untuk 
menemukan permasalahan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I. 
G. Instrumen Penelitian 
1. Validasi media  
Instrumen validasi media yang digunakan pada penelitian ini ini mengadopsi 
dari kriteria pemilihan media cetak dan visual menurut Arsyad (2011), ciri-ciri media 
big book menurut Karges-Bone (USAID, 2014), karakteristik big book menurut 




Tabel 3. Kisi-Kisi Instrument Validasi Media 
No Indikator Jumlah Butir 
1 Keseimbangan komposisi dan tata letak pada cover 1 
2 Ketepatan warna judul dengan background 1 
3 Ketepatan ukuran kertas 1 
4 Kualitas bahan 1 
5 Kualitas tempat penyimpanan 1 
6 Kejelasan petunjuk penggunaan 1 
7 Ketepatan ukuran huruf 1 
8 Kemudahan huruf untuk dibaca 1 
9 Kesesuaian huruf dengan karakteristik siswa 1 
10 Ketepatan warna huruf 1 
11 Kesesuaian warna dengan karakteristik siswa 1 
12 Kemenarikan warna 1 
13 Kesederhanaan kalimat 1 
14 Keruntutan alur cerita 1 
15 Kesesuaian gambar dengan kalimat 1 
16 Kualitas gambar 1 
17 Kemenarikan gambar 1 
18 Kerapian gambar 1 
19 Ketepatan ukuran gambar 1 
20 Kemenarikan media 1 
Jumlah 20 
 





1 Kesesuaian materi pada media big book dengan Kompetensi Inti. 1 
2 Kesesuaian materi pada media big book dengan Kompetensi Dasar. 1 
3 Kesesuaian materi pada media big book dengan Indikator . 1 
4 Kesesuain materi pada media big book dengan karakteristik siswa kelas I. 1 
5 Kemenarikan sajian materi dalam media big book. 1 
6 Kesesuaian penggunaan huruf dalam meteri media big book dengan 
karakteristik siswa kelas I. 
1 
7 Kesesuaian penggunaan gambar dalam materi media big book dengan 
karakteristik siswa kelas I 
1 
8 Kesesuaian kalimat dalam materi media big book dengan gambar 1 
9 Kesederhanaan penggunaan kalimat dalam meteri media big book 1 
10 Kebermaknaan penggunaan kata dan kalimat dalam materi media big book 1 
11 Kesederhanaan cerita 1 
12 Kemudahan cerita untuk dipahami siswa 1 






Tabel 5. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Siswa 
No Aspek Nomor soal 
1 Respon Siswa 1,2,3 
2 Keterampilan Membaca Permulaan 4,5,6,7,8 
3 Penerimaan siswa terhadap penggunaan media 9,10,11,12,13,14,15,16 
Jumlah 16 
Tabel 6. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Guru 
No Aspek Nomor soal 
1 Strategi Pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 
2 Penggunaan media big book 10,11,12,13,14,15,16 
Jumlah  
3. Tes Membaca Permulaan 
Tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan membaca permulaan siswa 
menggunakan pedoman dari Darmiyati dan Budiasih, yang meliputi ketepatan 
menyuarakan tulisan, kewajaran lafal, kewajaran intonasi, kelancaran, dan kejelasan 
suara.Penilaian membaca pada setiap unsur yang dinilai dengan skor maksimal 25. 
Berikut ini pedoman penilaian membaca.  
Tabel 7. Pedoman Penilaian Membaca Permulaan 
No Aspek Skor maksimum 
1 Pelafalan 25 
2 Intonasi 25 
3 Kelancaran 25 
4 Kejelasan suara 25 
 Jumlah Skor 100 
 
Tabel 8. Kisi-Kisi Tes Keterampilan Membaca Permulaan 
No Aspek Indikator  
1 Pelafalan Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
2 Intonasi Penggunan jeda pada saat membaca  
3 Kelancaran Kelancaran siswa dalam membaca  
4 Kejelasan suara Tinggi rendahnya suara siswa saat membaca. 
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 Tabel 9. Rubrik Penilaian Tes Keterampilan Membaca Permulaan 
Aspek  Indikator Kriteria Rentang  Skor 
Lafal Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
sudah baik dan benar 
Sangat baik 21-25 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
baik  
Baik 15-20 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
kurang tepat  
Cukup 9-14 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
kurang jelas 
Kurang 1-8 
Intonasi Tepat dalam penggunaan intonasi dan jeda Sangat baik 21-25 
 Baik dalam penggunaan intonasi dan jeda Baik  15-20 
 Cukup dalam penggunaan intonasi dan jeda Cukup 9-14 
 Kurang dalam penggunaan intonasi dan 
jeda 
Kurang 1-8 
Kelancaran Lancar dalam membaca tanpa bantuan guru Sangat baik 21-25 
 Membaca lancar dengan sedikit bantuan 
dari guru 
Baik 15-20 
 Membaca tanpa menyelesaikan semuanya 
tanpa bantuan guru 
Cukup 9-14 
 Kesulitan dalam membaca walaupun sudah 
dibantu oleh guru 
Kurang  1-8 
Kejelasan  Suara lantang dan jelas saat mengucapkan 
huruf dan kata sehingga dapat didengar 
seluruh siswa 
Sangat Baik 21-25 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata, 
jelas dan dapat didengar oleh sebagian 
siswa 
Baik 15-20 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata 
hanya bisa didengar guru, tidak terdengar 
oleh teman lain 
Cukup 9-14 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata 
tidak terdengar oleh orang lain 
Kurang 1-8 






Wawancara dilakukan untuk mengetahui keadaan awal permasalahan yang 
terkait dengan keterampilan membaca permulaan. Wawancara ini juga dilakukan 
dalam merencanakan tindakan dan mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru 
pada saat melakukan tindakan. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Data pada penelitian ini yaitu statistik deskriptif. Statisstik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan (Sugiyono, 2015:207). Penyajian data pada teknik statistik 
deskriptif yaitu penyajian melalui tabel, grafik yang diperoleh dari perhitungan rata-
rata dan perhitungan presentase. Data yang diperoleh berdasarkan penilaian hasil tes 
membaca permulaan yang dilakukan secara individu. Pedoman tes tersebut sesuai 
dengan kisi-kisi pada tes keterampilan membaca permulaan. Setelah mengetahui skor 
yang diperoleh pada setiap siswa sesuai dengan beberapa aspek yang dinilai maka 
akan dihitung nilai rata-rata pada pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Rumus yang 






Me = rata-rata (mean) 
∑Xi = jumlah dari ke-i 
n  = banyaknya data 
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Sebelum mengetahui rerata, perlu diketahui nilai tes yang yang diperoleh 
oleh setiap siswa. Berdasarkan penilaian menurut Kemendikbud (2016: xii) untuk 
menghitung nilai yang diperoleh siswa adalah sebagai berikut:   
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100  




𝑥 100%  
Sedangkan untuk uji kelayakan media, langkah yang digunakan adalah 
langkah dari Eko Putro Widoyoko (2010: 238) yaitu sebagai berikut: 
Tabel 10. Konversi Data Kuanlitatif 
Rumus Rerata skor Kriteria 
X > Xi + 1,8 x Sbi >4,2 Sangat Baik 
Xi + 0,6 x Sbi< X ≤ Xi + 1,8 x Sbi >3,4 – 4,2  Baik 
Xi – 0,6 x Sb i < X ≤ Xi +0,6 x Sbi >2,6 – 3,4 Cukup 
Xi – 1,8 x Sbi < X ≤Xi – 0,6 x Sbi >1,8 – 2,6 Kurang 
X ≤Xi – 1,8 x Sbi ≤1,8 Sangat kurang 
 
Kata “baik” dalam kamus besar Bahasa Indonesia memiliki makna patut, 
teratur, selayaknya, dan lainnya. Sedangkan kata “layak” memiliki makna patut, 
pantas, mulia dan terhormat. Sehingga dalam penelitian ini, produk yang 
dikembangkan dianggap layak digunakan sebagai media pembelajaran apabila hasil 
uji coba lapangan minimal termasuk dalam kriteria baik. Maka media dianggap layak 




I. Validasi Instrumen 
Uji validasi instrumen dilakukan dengan expert judgment oleh dosen 
pembimbing dan ahli media. Instrumen yang dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing berupa pedoman observasi, tes, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan 
instrument materi pada media big book. Sedangkan instrumen yang dikonsultasikan 
dengan ahli media yaitu instrument media big book. 
J. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Indikator keberhasilan hasil belajar dari penelitian ini didasarkan pada siswa 
telah mencapai nilai rata-rata yaitu 60 dan apabila 80%  siswa dalam kelas telah 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pra Tindakan 
Pra tindakan merupakan kegiatan sebelum dilakukannya penelitian. Kegiatan 
pratindakan ini bertujuan untuk memperoleh data awal. Data yang diperoleh dari 
kegiatan tes membaca permulaan, observasi serta wawancara untuk memperoleh data 
tambahan. Kegiatan pratindakan ini dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2017 dan 
8 November 2017. 
a. Hasil Wawancara 
Kegiatan wawancara dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2017 di SD 
Tegalrejo 3 Yogyakarta. Narasumber kegiatan wawancara ini yaitu Ibu Eny sebagai 
guru kelas IA di SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan pada tahun ajaran 2017/2018 di kelas IA terdapat sekitar 15 anak yang 
belum mahir membaca permulaan. Jumlah siswa yang belum mahir membaca 
permulaan pada tahun 2017/2018 lebih banyak dibandingkan jumlah siswa yang 
belum mahir di tahun ajaran 2016/2017. Menurut pendapat beliau, saat ini di jenjang 
Taman Kanak-Kanak tidak boleh memaksakan anak untuk belajar membaca, 
sehingga ketika masuk Sekolah Dasar belum mahir dalam membaca. Padahal siswa 
kelas I sudah dituntut bisa membaca dengan baik dan benar.  
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Berdasarkan pemaparan guru, di kelas tersebut sudah ada media membaca 
permulaan yaitu berupa kartu huruf. Namun, penggunaannya belum maksimal karena 
jumlah kartu huruf yang terbatas sehingga pengajaran membaca permulaan secara 
klasikal tidak efektif. Dalam pengajaran membaca permulaan secara klasikal, guru 
lebih sering menggunakan buku paket yang sudah di bagikan setiap siswa sebagai 
sumber belajar.  
b. Hasil Observasi 
Peneliti melakukan observasi pada tanggal 8 November 2017. Observasi yang 
dilakukan berupa pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa 
berdasarkan instrument observasi yang sudah disiapkan sebelumnya. Berikut 
merupakan tabel hasil observasi guru pada pratindakan: 




Strategi Pembelajaran   
1. Penyampaian  apersepsi  √  
2. Penyampaian tujuan pembelajaran √  
3. Pemberian motivasi dalam pembelajaran  √ 
4. Pemberian kesempatan untuk bertanya  √ 
5. Penyampaian informasi melalui media pembelajaran  √ 
6. Pengkondisikan siswa saat pembelajaran  √ 
7. Pendampingan dalam berdiskusi √  
8. Penyampaian evaluasi √  
9. Penyampaian apresiasi (penghargaan) √  
Penggunaan Media big book   
10. Penyampaian contoh membaca dengan intonasi dan lafal yang tepat    
11. penyampaian contoh membaca dengan suara yang jelas   
12. Penyampaian judul dan komentar   
13. Pengualangan bacaan halaman demi halaman   
14. Ketepatan menunjuk kata tiap kata saat mencontohkan membaca dengan media 
big book 
  
15. Pengajuan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman terhadap bacaan   
16. Pemberian penekanan cara membaca kata-kata yang sulit   
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dibantu teman 
sejawat, guru sudah melakukan beberapa aktivitas yang harus dilakukan dalam 
mengajarkan membaca permulaan. Aktivitas yang sudah dilakukan guru diantaranya 
adalah guru sudah menyampaikan apersepsi dengan baik, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, membimbing siswa ketika berdiskusi, memberikan evaluasi berupa tes 
membaca, dan memberikan apresiasi atau penghargaan berupa tepuk tangan. 
Sedangkan aktivitas yang belum dicapai guru pada tahap pratindakan yaitu: 
guru belum mampu menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siswa dan belum 
memberikan motivasi kepada siswa dalam pembelajaran sehingga siswa belum 
terkonsikan dengan baik saat pembelajaran. Hal ini dibuktikan ketika guru menuntun 
siswa membaca bersama-sama, terdapat banyak siswa yang tidak memperhatikan 
dan asyik sendiri sehingga ketinggalan dan tidak bisa mengikuti, meskipun guru 
sudah menegur dan mengkondisikan siswa. Selain itu, guru hanya menggunakan 
buku paket 2013 sebagai sumber belajar siswa untuk mengajarkan membaca dan 
media kartu huruf untuk mengenalkan huruf.  Namun, guru belum memanfaatkan 
secara maksimal media dan buku paket yang dapat digunakan untuk mengajarkan 
pembelajaran membaca  permulaan sehingga motivasi siswa dalam membaca masih 






Tabel 12. Hasil Observasi Siswa Pratindakan 
Aktivitas Siswa Skor 
Respon Siswa  
1. Keaktifan menjawab pertanyaan guru 1 
2. Keaktifan dalam bertanya  1 
3. Keaktifan dalam berdiskusi atau kerja kelompok 3 
Keterampilan Membaca Permulaan  
4. Ketepatan dalam pelafalan 1 
5. Ketepatan intonasi 1 
6. Kelancaran dalam membaca 2 
7. Kejelasan menyuaran bacaan 1 
8. keberanian dalam membaca 1 
Penerimaan siswa terhadap penggunaan media  
9. Keantusiasan siswa terhadap cover dan sampul  media big book  
10. Keantusiasan siswa terhadap bacaan media big book  
11. Kesesuaian membaca siswa dengan contoh yang diberikan  guru  
12. Perhatian siswa saat guru menunjuk setiap kata  
13. Pemahaman terhadap bacaan pada media big book  
14. Keantusiasan siswa untuk membaca satu persatu  
15. Keantusiasan siswa untuk menceritakan kembali cerita dalam media big book  






Pada proses pembelajaran, keterlibatan siswa masih kurang, hal tersebut terlihat 
masih banyaknya siswa yang tidak memperhatikan guru saat pelaksanaan 
pembelajaran. Beberapa siswa asyik bermain sendiri dan berbicara dengan temannya. 
Beberapa siswa yang asyik sendiri adalah siswa yang belum bisa membaca 
permulaan. 
Selain itu, hanya sebagian kecil siswa yang aktif dalam menjawab pertanyaan 
guru ataupun aktif dalam bertanya, mampu melafalkan dengan tepat, menggunakan 
intonasi dengan benar, menyuarakan bacaan dengan jelas, dan hanya beberapa siswa 
yang berani dalam membaca ketika ditunjuk guru. Sebagian besar siswa masih malu-
malu dalam membaca sehingga ketika menyuarakan bacaan dan pelafalannya menjadi 
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kurang jelas. Bahkan banyak siswa tidak mau membaca ketika diminta membaca oleh 
guru. Hal tersebut terjadi karena beberapa siswa yang sudah bisa membaca mengejek 
temannya yang belum bisa membaca.  
Namun hal positif yang dimiliki siswa kelas IA yaitu aktif dalam berdikusi 
kelompok. Point yang diperoleh yaitu tiga. Hal tersebut dibuktikan dengan 
keantusiasan hampir seluruh siswa dalam berdiskusi. Sehingga hal tersebut dapat 
dijadikan pertimbangan untuk memberikan variasi pembelajaran yang menarik bagi 
siswa di kelas tersebut. Sedangkan mengenai kelancaran siswa dalam membaca sudah 
cukup baik karena hampir setengah dari siswa keseluruhan bisa dikatakan lancar 
dalam membaca. 
c. Hasil Tes Membaca permulaan 
Tes membaca permulaan dilaksanakan bersamaan dengan observasi yaitu pada 
tanggal 8 November 2017. Tes membaca permulaan pada tahap pra tindakan ini 
dilakukan untuk mengukur kemampuan membaca siswa awal sebelum diberikan 









Jumlah Skor Ketuntasan 
Pratindakan Pratindakan 
1 ADA 65 √ 
2 AD 37  
3 AYS 42  
4 BASP. 70 √ 
5 BDR 65 √ 
6 DTK 58  
7 DWB 67 √ 
8 DAAP 64 √ 
9 FZZ 46  
10 HN 65 √ 
11 MFA 62 √ 
12 MHAF 62 √ 
13 MNWR 57  
14 MOR 58  
15 MRPH 57  
16 NPW 50  
17 OA 67 √ 
18 RAP 48  
19 RaPW 37  
20 RiPW 36  
21 RAP 36  
22 RAF 62 √ 
23 SAO 46  
24 SABC 48  
25 SNA 51  
26 SNW 48  
27 SAI 46  
28 TNA 61 √ 
Jumlah 1511 11 
Rata-Rata/Presntase 54 39 % 
  
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata membaca 
permulaan di kelas IA yaitu 54. Sedangkan nilai KKM yang harus dicapai siswa yaitu 
60. Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata membaca permulaan berada di 
bawah KKM yang sudah ditetapkan sekolah. Selain itu, dapat diketahui juga 
presentase ketuntasan nilai  membaca permulaan  saat pratindakan yaitu mencapai 
39% atau sebanyak 11 siswa. Sedangkan siswa yang belum tuntas mencapai 61 % 
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atau sebanyak 17 siswa. Siswa dikatakan tuntas apabila mencapai nilai nilai rata-rata≥ 
60 dan 80% siswa dapat mencapai nilai rata-rata. 
Berdasarkan hasil observasi kondisi awal sebelum tindakan serta hasil penilaian 
pratindakan maka peneliti menyusun perbaikan dalam pembelajaran membaca 
permulaan sehingga kemampuan membaca permulaan di SD Tegalrejo 3 Yogyakarta 
dapat meningkat. Nilai rata-rata membaca siswa dapat mencapai nilai rata-rata yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 60. Selain itu minimal 80% dari jumlah siswa kelas IA 
memperoleh nilai sesuai dengan nilai rata-rata atau tuntas. Oleh sebab itu, maka agar 
siswa dapat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran membaca permulaan 
diperlukan metode serta media pembelajaran yang bervariasi yang dapat menarik 
siswa untuk membaca. Diharapkan melalui penggunaan metode dan media yang 
bervariasi ini dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan di kelas I SD 
Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta.  
2. Siklus I 
Siklus I merupakan tindakan awal yang diberikan setelah merumuskan 
permasalahan dan menentukan tindakan yang akan diberikan. Pada siklus I 
dilaksanakan sebanyak tiga pertemuan pada tanggal 20, 22 dan 24 November 2017. 
a. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan penelitian ini dilakukan oleh peneliti yang bekerjasama 
dengan guru dalam menentukan perencaan tindakan yang akan dilakukan. 
Perencanaan tindakan yang pertama dilakukan oleh peneliti dan guru yaitu 
menentukan solusi untuk mengatasi permasalahan membaca permulaan yang masih 
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rendah yaitu dengan menggunakan media big book. Peneliti dan guru sepakat 
menggunakan media ini karena karakteristik yang dimiliki media big book sesuai 
dengan solusi yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan membaca serta guru 
belum pernah menggunakan media ini untuk mengajarkan membaca permulaan. 
Kemudian peneliti merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
materi yang sudah disepakati peneliti dan guru. Materi yang akan digunakan pada 
siklus I yaitu materi pada tema 4 (Keluargaku) dengan subtema 3 (keluarga besarku). 
Selain itu peneliti juga menyiapkan media big book yang disesuaikan dengan materi 
yang akan digunakan pada siklus I. selain media, peneliti juga mempersiapkan 
instrument berupa lembar validasi media, validasi materi pada media big book, 
lembar observasi untuk guru dan siswa, dan lembar tes kemampuan membaca. 
Berikut ini hasil validasi media dan hasil validasi materi pada media big book. 
Pada pembuatan media big book peneliti mendasain sesuai materi yang telah 
dirancang. Peneliti mendesain menggunakan aplikasi corel draw. Sedangkan gambar 
yang dipakai merupakan gambar yang diambil dari buku kurikulum 2013 revisi 2016 
tema 4 (keluargaku). Kemudian desain media big book  dicetak sesuai kriteria yang 
sudah ditentukan pada kajian teori. Media big book  kemudian divalidasi oleh ahli 





Tabel 14. Hasil Validasi Ahli Media 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Keseimbangan komposisi dan tata letak pada cover    √  
2 Ketepatan warna judul dengan background    √  
3 Ketepatan ukuran kertas    √  
4 Kualitas bahan    √  
5 Pengemasan      
6 Kejelasan petunjuk penggunaan      
7 Ketepatan ukuran huruf   √   
8 Kemudahan huruf untuk dibaca    √  
9 Kesesuaian huruf dengan karakteristik siswa   √   
10 Ketepatan warna huruf    √  
11 Kesesuaian warna dengan karakteristik siswa    √  
12 Kemenarikan warna    √  
13 Kesederhanaan kalimat    √  
14 Keruntutan alur cerita    √  
15 Kesesuaian gambar dengan kalimat   √   
16 Kualitas gambar    √  
17 Kemenarikan gambar    √  
18 Kerapian gambar    √  
19 Ketepatan ukuran gambar    √  
20 Kemenarikan media    √  
Jumlah 77 
Rata-Rata/ Skor 3,85 
Kriteria Baik/Layak 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa media big book dengan judul 
“Keluargaku” mendapatkan skor 3,85 dengan kriteria baik atau layak digunakan. 
Hanya saja terdapat beberapa kekurangan yang perlu diberbaiki diantaranya pada 
kalimat “Udin bermain bersama keluarga besarnya.” Harus disesuaikan dengan 
gambarnya. Kalimat tersebut seharusnya ada keterangan nama permainannya. Selain 
itu yang perlu diperbaiki yaitu jenis huruf yang digunakan. Karena ketidaktelitian 
peneliti dalam mendesain media big book terdapat beberapa huruf “t” belum 
menggunakan jenis arial. Serta efek glow pada kalimat dihilangkan karena akan 




Tabel 15. Hasil Validasi Ahli Materi 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian materi pada media big book dengan Kompetensi Inti.    √  
2 Kesesuaian materi pada media big book dengan Kompetensi Dasar.    √  
3 Kesesuaian materi pada media big book dengan Indikator .    √  
4 Kesesuain materi pada media big book dengan karakteristik siswa kelas I.     √ 
5 Kemenarikan sajian materi dalam media big book.    √  
6 
Kesesuaian penggunaan huruf dalam meteri media big book dengan 
karakteristik siswa kelas I. 
    √ 
7 
Kesesuaian penggunaan gambar dalam materi media big book dengan 
karakteristik siswa kelas I 
    √ 
8 Kesesuaian kalimat dalam materi media big book dengan gambar     √ 
9 Kesederhanaan penggunaan kalimat dalam meteri media big book     √ 
10 Kebermaknaan penggunaan kata dan kalimat dalam materi media big book    √  
11 Kesederhanaan cerita    √  
12 Kemudahan cerita untuk dipahami siswa    √  
13 Keruntutan cerita     √ 
 Jumlah 58 




Berdasarkan hasil validasi media big book di atas, media big book  
mendapatkan skor 4,46 dengan kriteria sangat baik/sangat layak. Ada beberapa 
indikator yang perlu diperbaiki yaitu menghilangkan beberapa kalimat agar 
kebermaknaannya sesuai dengan gambar. Selain itu ada gambar beserta kalimat yang 
dihilangkan karena sulit untuk dipahami siswa. 
Setelah melakukan validasi dan perbaikan kemudian berlatih bersama guru 
dalam menggunakan media big book untuk mengajarkan membaca permulaan. 
Selain itu peneliti juga mempersiapkan media pendukung lainnya serta menentukan 
strategi dalam mengajarkan membaca permulaan di kelas IA.  
b. Tindakan  
Pelaksanaan penelitian siklus I peneliti berkolaborasi dengan guru. Tugas 
peneliti adalah mengamati, menilai dan mendokumentasikan semua pelaksanaan 
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kegiatan pembelajaran siswa. Tugas guru yaitu melakasanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti bersama dengan 
guru kelas I. Peneliti melakukan tindakan yang dilaksanakan selama tiga pertemuan 
yaitu pada tanggal 20, 22 dan 24 November 2017. Tema yang diambil yaitu tema 4 
“Keluargaku” dengan sub tema “keluarga besarku”. Dideskripsikan sebagai berkut: 
(1) Guru menyiapkan media big book, (2) Siswa dikondisikan oleh guru dengan 
diatur tempat duduknya (duduk lesehan di depan kelas atau diluar ruangan). (3) Guru 
menunjukkan media big book. (4) Siswa mengamati media big book yang 
ditunjukkan guru. (5) Siswa mengamati contoh membaca yang dibacakan guru kata 
demi kata sembari menunjuk setiap kata yang dibacakan dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. (6) Siswa berlatih membaca bacaan pada media big book dengan lafal 
yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi yang wajar. (7) Siswa mengulangi membaca 
bacaan pada media big book. (8) Siswa diberikan pertanyaan terkait bacaan pada 
media big book untuk membantu pemahaman. (9) Siswa bergantian menceritakan 
kembali isi cerita pada bacaan media big book. (10) Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok (4-6 anak perkelompok). (11) Siswa perkelompok brdiskusi untuk 
permainan kata bertemakan keluarga yang sudah disiapkan guru. (12) Siswa 
didampingi guru dalam berdiskusi. (13) Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 
(14) Setelah siswa perkelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, 
siswa lain dan guru memberikan apresiasi (penghargaan) berupa tepuk tangan 
kepada kelompok siswa yang presentasi. (15) setelah media big book selesai 
86 
 
digunakan, guru menyimpan media tersebut agar bertahan lama dan dapat digunakan 
dalam jangka panjang. 
c. Observasi 
Peneliti kemudian melakukan observasi pada tindakan yang dilaksanakan 
selama tiga pertemuan yaitu pada tanggal 20, 22 dan 24 November 2017. Berikut ini 
pemaparan hasil observasi siswa, observasi guru, dan tes membaca permulaan pada 
tindakan yang diberikan di siklus I. 
1) hasil observasi siswa 
Tabel 16. Hasil Observasi Siswa Siklus I 
Aktivitas Siswa 
Skor Pertemuan ke- 
1 2 3 
Respon Siswa    
1. Keaktifan menjawab pertanyaan guru 2 3 3 
2. Keaktifan dalam bertanya  2 2 2 
3. Keaktifan dalam berdiskusi atau kerja kelompok 3 3 3 
Keterampilan Membaca Permulaan    
4. Ketepatan dalam pelafalan 1 2 3 
5. Ketepatan intonasi 2 2 2 
6. Kelancaran dalam membaca 1 2 3 
7. Kejelasan menyuaran bacaan 2 3 3 
8. keberanian dalam mebaca 2 3 3 
Penerimaan siswa terhadap penggunaan media    
9. Keantusiasan siswa terhadap cover dan sampul  media big book 3 3 3 
10. Keantusiasan siswa terhadap bacaan media big book 3 3 3 
11. Kesesuaian membaca siswa dengan contoh yang diberikan  guru 3 3 3 
12. Perhatian siswa saat guru menunjuk setiap kata 2 3 3 
13. Pemahaman terhadap bacaan pada media big book 3 3 3 
14. Keantusiasan siswa untuk membaca satu persatu 2 3 3 
15. Keantusiasan siswa untuk menceritakan kembali cerita dalam 
media big book 
1 2 2 
16. Perhatian siswa terhadap teman yang bercerita tentang bacaan 
pada media big book 
2 2 2 
Jumlah 34 42 44 
Rata-rata 2,1 2,6 2,75 
Kriteria kurang Kurang cukup 
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Berdasarkan hasil observasi di atas dapat diketahui bawasannya pada setiap 
pertemuan di siklus I mengalami peningkatan partisipasi siswa pada aktivitas belajar 
membaca menggunakan media big book  meskipun pada pertemuan terakhir di siklus 
I hanya mendapatkan skor 2,75 dengan kriteria cukup. Namun, secara keseluruhan 
siswa sudah cukup antusias dalam membaca permulaan melalui media big book. Hal 
yang menjadi perhatian peneliti yaitu terkait dengan aspek keterampilan membaca. 
pada aspek tersebut baru beberapa siswa saja yang mampu memenuhi kelima kriteria 
yaitu pelafalan, intonasi, kelancaran, kejelasan suara, dan keberanian. Sebagai 
contoh yaitu siswa RAP yang masih kurang dalam melafalkan kata “yang” dibaca 
‘zang”. Selain RAP, siswa ADA yang sudah lancar dalam membaca namun kurang 
dalam intonasi. ADA tidak memperhatikan tanda baca dan tidak memperhatikan jeda 
pada kalimat. Sedangkan siswa SNW mengalami peningkatan dibandingkan 
pratindakan. SNW sudah berani dan tidak malu-malu lagi dalam membaca dan sudah 




2) Hasil observasi guru 
Tabel 17. Hasil Observasi Guru Siklus I 
Aktivitas  
Pertemuan ke- 
1 2 3 
Strategi Pembelajaran    
1. Penyampaian  apersepsi  √ √ √ 
2. Penyampaian tujuan pembelajaran √ √ √ 
3. Pemberian motivasi dalam pembelajaran √ √ √ 
4. Pemberian kesempatan untuk bertanya  √ √ √ 
5. Penyampaian informasi melalui media pembelajaran √ √ √ 
6. Pengkondisikan siswa saat pembelajaran - √ √ 
7. Pendampingan dalam berdiskusi √ √ √ 
8. Penyampaian evaluasi √ √ √ 
9. Penyampaian apresiasi (penghargaan) √ √ √ 
Penggunaan Media big book    
10. Penyampaian contoh membaca dengan intonasi dan lafal yang tepat  √ √ √ 
11. penyampaian contoh membaca dengan suara yang jelas √ √ √ 
12. Penyampaian judul dan komentar - - √ 
13. Pengualangan bacaan halaman demi halaman √ √ √ 
14. Ketepatan menunjuk kata tiap kata saat mencontohkan membaca 
dengan media big book 
√ √ √ 
15. Pengajuan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman terhadap 
bacaan 
- - - 
16. Pemberian penekanan cara membaca kata-kata yang sulit - - - 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, pada siklus I guru sudah 
melakukan beberapa aktivitas yang sudah direncanakan, meskipun ada beberapa 
aktivitas yang belum dilaksanakan sesuai rencana. Aktivitas yang belum dilakukan 
guru yaitu aktivitas dalam penggunaan media big book. Guru sudah memberikan 
contoh membaca dengan intonasi dan lafal yang tepat. Suara guru juga sudah bisa 
didengar oleh seluruh siswa. Pada penggunaan  media big book guru sudah menunjuk 
kata perkata dalam memberikan contoh membaca. Hanya saja, terdapat beberapa 
aktivitas yang belum dilakukan seperti belum mengomentari judul,  belum menggali 
informasi disetiap halaman dan mendiskusikannya. Guru juga belum memberikan 
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penekanan cara membaca pada kata-kata yang sulit bagi siswa. Selain itu, media big 
book tidak bisa membacakan dari awal sampai akhir di setiap pertemuannya karena 
beberapa anak mulai bosan dan tidak dapat dikonsikan. Hal tersebut terlihat dari 
beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan asik bermain sendiri. Sehingga 
disetiap pertemuan hanya membaca 3-5 halaman saja. Oleh sebab itu aktivitas 
membaca ulang halaman demi halaman tidak terlaksana dengan baik. 
3) Hasil tes membaca permulaan 
Tes membaca permulaan dilakukan pada pertemuan terakhir yaitu pada hari 
Jum’at, 24 November 2017. Penilaian dilakukan oleh peneliti dibantu oleh guru dan 












Pratindakan Siklus I Pratindakan Siklus I 
1 ADA 65 75 √ √ 
2 AD 37 42   
3 AYS 42 47   
4 BASP. 70 75 √ √ 
5 BDR 65 72 √ √ 
6 DTK 58 63  √ 
7 DWB 67 70 √ √ 
8 DAAP 64 72 √ √ 
9 FZZ 46 61  √ 
10 HN 65 72 √ √ 
11 MFA 62 72 √ √ 
12 MHAF 62 65 √ √ 
13 MNWR 57 65  √ 
14 MOR 58 64  √ 
15 MRPH 57 69  √ 
16 NPW 50 55   
17 OA 67 77 √ √ 
18 RAP 48 57   
19 RaPW 37 42   
20 RiPW 36 41   
21 RAP 36 41   
22 RAF 62 63 √ √ 
23 SAO 46 51   
24 SABC 48 53   
25 SNA 51 60  √ 
26 SNW 48 61  √ 
27 SAI 46 51   
28 TNA 61 71 √ √ 
Jumlah 1511 1707 11 18 
Rata-Rata/Presntase 54 61 39 % 64% 
Peningkatan  7 25% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata nilai tes membaca 
permulaan mengalami peningkatan. Rata-rata tes membaca permulaan sebelum 
diberikan tindakan yaitu 54 mengalami peningkatan  menjadi 61 pada siklus I. 
Sehingga mengalami peningkatan sebesar 7. Jika pada pratindakan hanya 11 siswa 
yang tuntas, pada siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 18 siswa yang tuntas. 
Presentase ketuntasan sebelum diberikan tindakan yaitu sebesar 39% mengalami 
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peningkatan sebesar 25 % atau menjadi 64 % pada siklus I. Sehingga presentase 
ketuntasan pada pratindakan ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 25%. 
d. Refleksi 
Refleksi adalah sarana perbaikan dari tindakan yang telah dilaksanakan untuk 
mengkaji lebih lanjut tentang kegiatan yang selanjutnya akan dilaksanakan. Pada 
pelaksanaan refleksi ini dilakukan oleh peneliti dan guru dengan melihat 
perbandingan perolehan nilai membaca permulaan dan nilai rata-rata kelas sebelum 
dilakukan tindakan dan seteleh dilakukan tindakan. Selain itu kegiatan refleksi ini 
juga dilakukan pengkajian ulang terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan media big book. Berikut ini hasil refleksi siklus I. 










Refleksi  Rencana tindak 
lanjut 
Lafal 15.1 (baik) - - - 
Intonasi 14.9 
(cukup) 
Banyak siswa yang 
justru sudah lancar 
membaca tidak 
memperhatikan 
intonasi tanda baca 
dan tidak 
memperhatikan jeda 
Anak belum dapat 
menggunakan 
intonasi yang 
benar. Anak tidak 
memperhatikan 
tanda baca dan 





yang benar sesuai 
tanda baca dan 
mengingatkan 





tanda baca dan 
jeda 
Kelancaran 15.6 (baik) - - - 
Kejelasan 
suara 




3. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan oleh peneliti berdasarkan refleksi pada siklus I. pada 
siklus II ini peneliti juga dilaksanakan sebanyak tiga pertemuan yaitu pada tanggal 
11, 13, dan 14 Desember 2017.  
a. Perencanaan 
Perencanaan pada siklus II dilakukan berdasarkan refleksi dan evaluasi pada 
siklus I. Seperti halnya di siklus I peneliti dan guru bekerjasama untuk mencapai 
tujuan yang belum dicapai. Peneliti dan guru menentukan materi, Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan materi pada media big book. Materi yang akan 
digunakan yaitu materi pada Tema 4 (Keluargaku) subtema 4 (kebersamaan bersama 
keluarga). Kemudian peneliti merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
disesuaikan refleksi dari siklus I. Peneliti juga merancang media big book yang 
kemudian di validasikan kepada ahli materi dan ahli media. Berikut ini merupakan 




Tabel 20. Hasil Validasi Ahli Media 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Keseimbangan komposisi dan tata letak pada cover    √  
2 Ketepatan warna judul dengan background    √  
3 Ketepatan ukuran kertas    √  
4 Kualitas bahan    √  
5 Pengemasan    √  
6 Kejelasan petunjuk penggunaan    √  
7 Ketepatan ukuran huruf   √   
8 Kemudahan huruf untuk dibaca    √  
9 Kesesuaian huruf dengan karakteristik siswa    √  
10 Ketepatan warna huruf    √  
11 Kesesuaian warna dengan karakteristik siswa    √  
12 Kemenarikan warna    √  
13 Kesederhanaan kalimat   √   
14 Keruntutan alur cerita   √   
15 Kesesuaian gambar dengan kalimat    √  
16 Kualitas gambar     √  
17 Kemenarikan gambar    √  
18 Kerapian gambar    √  
19 Ketepatan ukuran gambar    √  
20 Kemenarikan media    √  
Jumlah 77 
Rata-Rata/ Skor 3,85 
Kriteria Baik/Layak 
 
Berdasarkan hasil validasi di atas dapat diketahui bawasannya media big book 
dengan judul “Bertamasya Bersama Keluarga” mendapat skor rata-rata 3,85 dengan 
kriteria baik atau layak sehingga media ini sudah layak digunakan pada siklus II 
dengan beberapa perbaikan diantaranya penggunaan huruf tidak perlu memakai 
glow.  Selain itu alur cerita yang semuanya menampakkan rasa bahagia menjadi 
kurang menarik. Selain validasi dari ahli media juga terdapat validasi dari ahli 




Tabel 21. Hasil Validasi Ahli Materi 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian materi pada media big book dengan Kompetensi Inti.    √  
2 Kesesuaian materi pada media big book dengan Kompetensi Dasar.    √  
3 Kesesuaian materi pada media big book dengan Indikator .    √  
4 Kesesuain materi pada media big book dengan karakteristik siswa kelas I.     √ 
5 Kemenarikan sajian materi dalam media big book.     √ 
6 
Kesesuaian penggunaan huruf dalam meteri media big book dengan 
karakteristik siswa kelas I. 
   √  
7 
Kesesuaian penggunaan gambar dalam materi media big book dengan 
karakteristik siswa kelas I 
   √  
8 Kesesuaian kalimat dalam materi media big book dengan gambar     √ 
9 Kesederhanaan penggunaan kalimat dalam meteri media big book    √  
10 Kebermaknaan penggunaan kata dan kalimat dalam materi media big book    √  
11 Kesederhanaan cerita    √  
12 Kemudahan cerita untuk dipahami siswa    √  
13 Keruntutan cerita    √  
Jumlah 55 





Seperti halnya di siklus I, setlah melakukan validasi dan media siap digunakan, 
peneliti bersama guru kembali berlatih menggunakan media big big book dalam 
mengajarkan membaca permulaan serta berlatih untuk memperbaiki beberapa aspek 
dalam mengajarkan membaca permulaan yang tidak terpenuhi pada siklus I. 
Pada siklus II ini, peneliti juga mempersiapkan media tambahan untuk 
mendukung pelaksanaan membaca permulaan. Selain itu peneliti juga 
mempersiapkan tempat untuk mengajarkan membaca permulaan serta 
mengkondisikan siswa agar duduk lesehan dengan rapid an baik untuk mengajarkan 
membaca permulaan dengan media big book. Peneliti juga mempersiapkan beberapa 
strategi serta ice breaking  dalam pelaksanaan membaca permulaan di siklus II. 
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b. Tindakan  
Pelaksanaan penelitian siklus I peneliti berkolaborasi dengan guru. Tugas 
peneliti adalah mengamati, menilai dan mendokumentasikan semua pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran siswa. Tugas guru yaitu melakasanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti bersama dengan 
guru kelas I. Peneliti melakukan tindakan yang dilaksanakan selama tiga pertemuan 
yaitu pada tanggal 11, 13, dan 14 Desember 2017. Tema yang diambil yaitu tema 4 
“Keluargaku” dengan sub tema 4 “Kebersamaan Dalam Keluarga”. Dideskripsikan 
sebagai berkut: (1) Guru menyiapkan media big book, (2) Siswa dikondisikan oleh 
guru dengan diatur tempat duduknya (duduk lesehan di depan kelas atau diluar 
ruangan). (3) Guru menunjukkan media big book. (4) Siswa mengamati media big 
book yang ditunjukkan guru. (5) Siswa mengamati contoh membaca yang dibacakan 
guru kata demi kata sembari menunjuk setiap kata yang dibacakan dengan lafal dan 
intonasi yang tepat. (6) Siswa berlatih membaca bacaan pada media big book dengan 
lafal yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi yang wajar. (7) Siswa mengulangi 
membaca bacaan pada media big book. (8) Siswa diberikan pertanyaan terkait 
bacaan pada media big book untuk membantu pemahaman. (9) Siswa bergantian 
menceritakan kembali isi cerita pada bacaan media big book. (10) Siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok (4-6 anak perkelompok). (11) Siswa perkelompok 
brdiskusi untuk permainan kata bertemakan keluarga yang sudah disiapkan guru. 
(12) Siswa didampingi guru dalam berdiskusi. (13) Siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya. (14) Setelah siswa perkelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 
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depan kelas, siswa lain dan guru memberikan apresiasi (penghargaan) berupa tepuk 
tangan kepada kelompok siswa yang presentasi. (15) setelah media big book selesai 
digunakan, guru menyimpan media tersebut agar bertahan lama dan dapat digunakan 
dalam jangka panjang. 
c. Observasi 
Peneliti kemudian melakukan observasi pada tindakan siklus II yang 
dilaksanakan selama tiga pertemuan yaitu pada tanggal 11, 13, dan 14 Desember 
2017. Berikut ini pemaparan hasil observasi siswa, observasi guru, dan tes membaca 
permulaan pada tindakan yang diberikan di siklus II. 
1) Hasil Observasi Siswa 
Tabel 22. Hasil Observasi Siswa Siklus II 
Aktivitas Siswa 
Skor Pertemuan ke- 
1 2 3 
Respon Siswa    
1. Keaktifan menjawab pertanyaan guru 3 4 4 
2. Keaktifan dalam bertanya  3 3 3 
3. Keaktifan dalam berdiskusi atau kerja kelompok 3 4 4 
Keterampilan Membaca Permulaan    
4. Ketepatan dalam pelafalan 3 4 4 
5. Ketepatan intonasi 3 3 4 
6. Kelancaran dalam membaca 3 4 4 
7. Kejelasan menyuaran bacaan 4 4 4 
8. Keberanian dalam mebaca 4 4 4 
Penerimaan siswa terhadap penggunaan media    
9. Keantusiasan siswa terhadap cover dan sampul  media big book 3 3 4 
10. Keantusiasan siswa terhadap bacaan media big book 3 3 4 
11. Kesesuaian membaca siswa dengan contoh yang diberikan guru 3 3 4 
12. Perhatian siswa saat guru menunjuk setiap kata 3 4 4 
13. Pemahaman terhadap bacaan pada media big book 4 4 4 
14. Keantusiasan siswa untuk membaca satu persatu 3 3 4 
15. Keantusiasan siswa untuk menceritakan kembali cerita dalam 
media big book 
3 3 3 
16. Perhatian siswa terhadap teman yang bercerita tentang bacaan 
pada media big book 
3 3 3 
Jumlah 51 56 61 
Rata-rata 3.2 3.5 3.8 
Kriteria cukup Baik Baik 
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Berdasarkan hasil observasi siswa di atas dapat diketahui bawasannya pada 
siklus 2 ini siswa berpartisipasi dengan baik dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran membaca permulaan menggunakan media big book pada siklus II ini. 
Siswa cukup antusias dalam menjawab pertanyaan guru dan saat guru menggunakan 
media big book. Siswa sudah cukup baik dalam melafalkan huruf serta mengunakan 
intonasi yang baik dan jeda sesuai dengan tanda baca. Hampir seluruh siswa juga 
sudah cukup berani dan tidak malu-malu lagi dalam membaca di depan kelas dengan 
suara yang keras sehingga terdengar oleh siswa lain. Selain itu sudah tidak ada lagi 
siswa yang mengejek siswa lain yang belum bisa membaca. Sehingga kepercayaan 
diri siswa semakin meningkat. Kerjasama antar siswa juga semakin baik terlihat dari 
proses diskusi dan kerja kelompok yang baik dari antar siswa. 
2) Hasil Observasi Guru 
Tabel 23. Hasil Observasi Guru Siklus II 
Aktivitas  
Pertemuan ke- 
1 2 3 
Strategi Pembelajaran    
1. Penyampaian  apersepsi  √ √ √ 
2. Penyampaian tujuan pembelajaran √ √ √ 
3. Pemberian motivasi dalam pembelajaran √ √ √ 
4. Pemberian kesempatan untuk bertanya  √ √ √ 
5. Penyampaian informasi melalui media pembelajaran √ √ √ 
6. Pengkondisikan siswa saat pembelajaran √ √ √ 
7. Pendampingan dalam berdiskusi √ √ √ 
8. Penyampaian evaluasi    
9. Penyampaian apresiasi (penghargaan) √ √ √ 
Penggunaan Media big book    
10. Penyampaian contoh membaca dengan intonasi dan lafal yang tepat  √ √ √ 
11. penyampaian contoh membaca dengan suara yang jelas √ √ √ 
12. Penyampaian judul dan komentar √ √ √ 
13. Pengualangan bacaan halaman demi halaman - √ √ 
14. Ketepatan menunjuk kata tiap kata saat mencontohkan membaca dengan media 
big book 
√ √ √ 
15. Pengajuan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman terhadap bacaan √ √ √ 
16. Pemberian penekanan cara membaca kata-kata yang sulit √ √ √ 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru sudah melaksanakan semua 
aspek atau aktivitas yang harus dilakukan ada penggunaan media big book. Guru 
udah bisa mengatur waktu dan suasana sehingga media big book bisa dibaca dari 
awal hingga akhir. Guru juga sudah menggali informasi pada setiap halaman media 
big book  serta mendiskusikannya. Selain itu melalui ice breaking  guru sudah bisa 
mengkondisikan anak dengan baik serta memberikan motivasi agar siswa fokus dan 
semangat belajar kembali. Pada siklus II ini, guru juga sudah melakukan langkah-




3) Hasil Tes membaca permulaan 
Tabel 24.  Peningkatan Hasil Tes Membaca Permulaan dari Pratindakan, Siklus I, 
dan Siklus II. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bawasannya pada jumlah anak yang 
mencapai rata-rata dan dikatakan tuntas mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Hal tersebut dapat dilihat dari data yang diperoleh yaitu pada pratindakan 
hanya terdapat 11 siswa yang tuntas, kemudian pada siklus I siswa yang tuntas 





Skor  Ketuntasan  
Pratindakan Siklus I Siklus II Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 ADA 65 75 82 √ √ √ 
2 AD 37 42 55    
3 AYS 42 47 62   √ 
4 BASP. 70 75 82 √ √ √ 
5 BDR 65 72 80 √ √ √ 
6 DTK 58 63 77  √ √ 
7 DWB 67 70 82 √ √ √ 
8 DAAP 64 72 88 √ √ √ 
9 FZZ 46 61 80  √ √ 
10 HN 65 72 82 √ √ √ 
11 MFA 62 72 77 √ √ √ 
12 MHAF 62 65 78 √ √ √ 
13 MNWR 57 65 74  √ √ 
14 MOR 58 64 72  √ √ 
15 MRPH 57 69 80  √ √ 
16 NPW 50 55 72   √ 
17 OA 67 77 87 √ √ √ 
18 RAP 48 57 78   √ 
19 RaPW 37 42 55    
20 RiPW 36 41 56    
21 RAP 36 41 57    
22 RAF 62 63 75 √ √ √ 
23 SAO 46 51 69   √ 
24 SABC 48 53 70   √ 
25 SNA 51 60 71  √ √ 
26 SNW 48 61 80  √ √ 
27 SAI 46 51 76   √ 
28 TNA 61 71 87 √ √ √ 
Jumlah 1511 1707 2084 11 18 24 
Rata-
Rata/Presntase 




7  25%  
Peningkatan 
siklus I-siklus II 







dapat diketahui bawasannya hingga siklus II terdapat 4 siswa yang belum tuntas atau 
belum mencapai KKM yang sudah ditentukan. Peningkatan rata-rata nilai pada 
pratindakan ke siklus I meningkat 7, siklus I- siklus II meningkat 13, dan 
pratindakan-siklus II meningkat 20. Sedangkan peningkatan presentase ketuntasan 
yaitu pratindakan-siklus I meningkat 25%, siklus I-siklus II meningkat sebesar 22%, 
dan pratindakan-siklus II meningkat sebesar 47%. 
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik peningkatan keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas I berdasarkan perbandingan nilai rata-rata yaitu: 
 
Gambar 6.  Diagram Batang Perbandingan Rata-rata Nilai Keterampilan   Membaca 
Permulaan Siswa pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bawasannya rata-rata hasil tes 
membaca permulaan dari pratindakan hingga siklus II mengalami peningkatan. Pada 













Pratindakan Siklus I Siklus II




rata menjadi 61 dan pada siklus II rata-rata menjadi 74. Sedangkan apabila dilihat 
dalam bentuk grafik ketuntasan membaca permulaan siswa kelas I berdasarkan tabel 
di atas sebagai berikut. 
 
Gambar 7.  Diagram Batang Perbandingan Presentase Ketuntasan Keterampilan   
Membaca Permulaan Siswa pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bawasannya ketuntasan mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada pratindakan menunjukkan persentase 
sebesar 39%, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 64% dan pada siklus II 
meningkat menjadi 86%. Grafik tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
dalam pembelajaran keterampilan membaca permulaan melalui media big book. 
Presentase ketuntasan pada siklus II juga menunjukkan bawasannya tindakan yang 
diberikan pada pembelajaran di siklus II cukup berhasil dan dapat mencapai target 
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Refleksi adalah sarana perbaikan dari tindakan yang telah dilaksanakan untuk 
mengkaji lebih lanjut tentang kegiatan yang selanjutnya akan dilaksanakan. Pada 
pelaksanaan refleksi ini dilakukan oleh peneliti dan guru dengan melihat 
perbandingan perolehan nilai membaca permulaan dan nilai rata-rata kelas sebelum 
dilakukan tindakan dan seteleh dilakukan tindakan. 
Pada refeleksi siklus II yang menjadi kendala di siklus I telah teratasi. Guru 
sudah melakukan semua langkah dan aktivitas penggunaan big book. Siswa juga 
sudah terkondisikan dengan baik. Selain itu siswa sudah cukup antusias dalam 
mengikuti pembelajaran menggunakan media big book. Sebagian besar siswa juga 
sudah baik dalam pelafalan, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Sebagian 
besar siswa juga sudah cukup berani dalam membaca permulaan di depan kelas dan 
tidak malu-malu lagi jika diminta untuk membaca. Selain itu, berdasarkan tes 
membaca permulaan pada siklus II sudah mengalami peningkatan rerata maupun 
ketuntasan dibandingkan siklus I.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bawasannya kemampuan 
membaca permulaan kelas IA SD Negeri Tegalrejo 3 meningkat. Meningkatnya 
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I dapat mendukung dan 
memudahkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran selanjutnya. Membaca 
untuk membekali pengetahuan pada jenjang selanjutnya(Depdiknas, 2009:1). 
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Meningkatnya kemampuan membaca pada penelitian ini ditunjukan dengan 
ketercapaiannya tujuan membaca permulaan yaitu agar siswa memiliki kemampuan 
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang tepat dan lancar, sebagai dasar untuk 
membaca tingkat lanjut. Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Akhadiah 
(1993:31) yang memaparkan bahwa membaca permulaan merupakan pembelajaran 
membaca pada anak yang bertujuan agar siswa memiliki kemampuan memahami dan 
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk membaca 
tingkat lanjut. 
Meningkatnya kemampuan membaca dipengaruhi beberapa komponen 
pembelajaran. Tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran merupakan 
komponen penting dalam pembelajaran (Falahudin, 2014). Sedangkan komponen 
yang paling dominan mempengaruhi pada penelitian ini yaitu media.  Media 
merupakan salah satu komponen yang memiliki fungsi yang berpengaruh dalam 
pembelajaran berupa mempengaruhi motivasi dan kondisi belajar.  Pendapat tersebut 
didukung oleh pendapat Hamalik (Arsyad, 2011: 15) mengemukakan bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Melalui media proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan sehingga 
akan mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Selain itu, dengan bantuan media 
akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik daripada tanpa bantuan 
media, sehingga media perlu digunakan disetiap pembelajaran, termasuk 
104 
 
pembelajaran membaca. Pendapat tersebut didukung pendapat Menurut Syaiful dan 
Aswan (2006: 122) dalam kegiatan belajar siswa dengan bantuan media akan 
menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik daripada tanpa bantuan media. 
Media membaca permulaan yang baik adalah media yang sesuai dengan 
karakteristik siswa dan kebetuhan siswa. Media big book dapat digunakan memicu 
ketertarikan anak dalam membaca di kelas awal, karena jika dari awal, anak sudah 
senang dalam membaca, maka kemampuan membacanya juga meningkat 
(Kopasiana.com, 7 Juni 2015). Ketika siswa sudah tertarik dengan media big book 
menjadikan siswa lebih antusias dalam kegiatan membaca yang dilakukan. Selain itu, 
permodelan membaca media big book dapat menggunakan  permodelan diluar kelas 
dengan mengatur tempat duduk untuk lesehan. Permodelan di luar kelas ini memiliki 
dampak positif berupa mengurangi kejenuhan para siswa yang belajar didalam 
ruangan dan dapat mengubah persepsi pembelajaran yang selalu monoton dilakukan 
di dalam ruangan (Sugiantari, 2016: 10). Kemenarikan big book serta permodelan 
diluar kelas tersebut dapat menumbuhkan keantusiasan dan ketidakjenuhan dalam 
belajar membaca permulaan sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa. 
Media  big book merupakan sebuah media yang memiliki karakteristik 
khusus yang dibesarkan, baik teks maupun gambarnya, serta memiliki karakteristik 
khusus dalam segi bentuk, gambar, warna (Kiromi & Fauziah, 2016). Bentuk bahkan 
ukuran font pada big book yang dibesarkan memungkinkan digunakan dalam 
kelompok besar serta memungkinkan siswa tetap antusias saat  membaca secara 
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bersamaan. Selain segi bentuk,  big book memiliki gambar dan warna yang menarik 
untuk menarik perhatian siswa kelas I. Selain itu, big book merupakan media yang 
cocok untuk anak usia kelas I sekolah dasar. Pernyataan tersebut didukung dengan 
pendapat Morris (2003, Normaliza, 2010) “students age 7-9 years old seem to have a 
positive attitude towards lessons using the big book”. Siswa yang berusia 7-9 tahun 
memiliki sikap positif terhadap pelajaran menggunakan big book. 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan yaitu dengan menerapkan langkah 
pembelajaran menggunakan media big book dan dipadukan dengan langka strategi 
pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah tersebut dipadukan dan menjadi proses 
pembelajaran antara lain (1) Guru menyiapkan media big book, (2) Siswa 
dikondisikan oleh guru dengan diatur tempat duduknya (duduk lesehan di depan 
kelas atau diluar ruangan). (3) Guru menunjukkan media big book. (4) Siswa 
mengamati media big book yang ditunjukkan guru. (5) Siswa mengamati contoh 
membaca yang dibacakan guru kata demi kata sembari menunjuk setiap kata yang 
dibacakan dengan lafal dan intonasi yang tepat. (6) Siswa berlatih membaca bacaan 
pada media big book dengan lafal yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi yang wajar. 
(7) Siswa mengulangi membaca bacaan pada media big book. (8) Siswa diberikan 
pertanyaan terkait bacaan pada media big book untuk membantu pemahaman. (9) 
Siswa bergantian menceritakan kembali isi cerita pada bacaan media big book. (10) 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-6 anak perkelompok). (11) Siswa 
perkelompok brdiskusi untuk permainan kata bertemakan keluarga yang sudah 
disiapkan guru. (12) Siswa didampingi guru dalam berdiskusi. (13) Siswa 
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mempresentasikan hasil diskusinya. (14) Setelah siswa perkelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, siswa lain dan guru memberikan 
apresiasi (penghargaan) berupa tepuk tangan kepada kelompok siswa yang 
presentasi. (15) setelah media big book selesai digunakan, guru menyimpan media 
tersebut agar bertahan lama dan dapat digunakan dalam jangka panjang. Berdasarkan 
proses pelaksanaan siklus I dan siklus II yang sudah dilaksanakan, media big book 
memberikan pengaruh yang cukup baik dalam membaca permulaan. Hal tersebut 
terbukti bawasannya media big book dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan di kelas IA SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta.  
Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan media big book pada siswa kelas I SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta 
pada tahun pelajaran 2017/2018 pada siklus II peneliti merasa cukup puas karena 
proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat 
dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 80% siswa 
mencapai nilai rata-rata. Adapun nilai rata-rata yang ditentukan adalah 60. Selain itu, 
yang terpenting adalah kemampuan membaca permulaan dari pratindakan hingga 
siklus II sudah mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan membaca di 
buktikan dengan rata-rata nilai tes membaca permulaan pada pratindakan yaitu 54 
dengan presentase ketuntasan 39% atau siswa yang tuntas sebanyak 11 siswa, 
sedangkan 17 siswa lainnya belum tuntas. Kemudian setelah diberikan tindakan pada 
siklus I, nilai rata-rata tes membaca permulaan naik menjadi 61 dengan presentase 
ketuntasan 64% atau 18 siswa dinyatakan tuntas dan 10 siswa lainnya belum tuntas. 
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Pada siklus II, terdapat 24 siswa sudah mencapai rata-rata, dan 4 siswa lainnya 
belum mencapai rata-rata sehingga dikatakan belum tuntas. Nilai rata-rata tes 
membaca permulaan meningkat menjadi 74 dengan presentase ketuntasan 86%. 
Peningkatan rata-rata nilai pada pratindakan ke siklus I meningkat 7, siklus I- siklus 
II meningkat 13, dan pratindakan-siklus II meningkat 20. Sedangkan peningkatan 
presentase ketuntasan yaitu pratindakan-siklus I meningkat 25%, siklus I-siklus II 
meningkat sebesar 22%, dan pratindakan-siklus II meningkat sebesar 47%. Sehingga 
penelitian ini tidak memerlukan adanya tindakan siklus III.  
Berdasarkan pembahasan yang dibuat oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan membaca permulaan siswa kelas IA SD Negeri Tegalrejo 3 
Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018 dapat meningkat melalui penggunaan media big 
book.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: 
1. Karena keterbatasan waktu, media big book yang digunakan dalam pelaksanaan 
hanya divalidasi satu kali oleh ahli media. 
2. Materi pada media big book, instrument validasi meteri, teks test membaca 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa media big book dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas 1 di SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta. Hasil kemampuan 
membaca permulaan dapat meningkat melalui proses membaca permulaan dengan 
langkah-langkah penggunaan media big book.  
Peningkatan kemampuan membaca di buktikan dengan rata-rata nilai tes 
membaca permulaan pada pratindakan yaitu 54 dengan presentase ketuntasan 39% 
atau siswa yang tuntas sebanyak 11 siswa, sedangkan 17 siswa lainnya belum tuntas. 
Kemudian setelah diberikan tindakan pada siklus I, nilai rata-rata tes membaca 
permulaan naik menjadi 61 dengan presentase ketuntasan 64% atau 18 siswa 
dinyatakan tuntas dan 10 siswa lainnya belum tuntas. Pada siklus II, terdapat 24 siswa 
sudah mencapai rata-rata, dan 4 siswa lainnya belum mencapai rata-rata sehingga 
dikatakan belum tuntas. Nilai rata-rata tes membaca permulaan meningkat menjadi 74 
dengan presentase ketuntasan 86%.  Peningkatan rata-rata nilai pada pratindakan ke 
siklus I meningkat 7, siklus I- siklus II meningkat 13, dan pratindakan-siklus II 
meningkat 20. Sedangkan peningkatan presentase ketuntasan yaitu pratindakan-siklus 
I meningkat 25%, siklus I-siklus II meningkat sebesar 22%, dan pratindakan-siklus II 




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang di atas, maka ada beberapa saran 
yang dapat disampaikan diantaranya: 
1. Melakukan validasi media oleh ahli media dan ahli materi lebih dari satu kali 
agar media menjadi lebih layak dan valid. 
2. Melakukan validasi media dengan ahli media dan ahli materi selain dosen 
pembimbing agar data yang diperoleh lebih valid. 
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Lampiran 1. Instrumen Observasi Guru, Observasi Siswa, dan Tes Membaca 
Daftar Nilai Kelas I 
Semester 1 Tahun Ajaran  ......../........ 
Tema/Subtema  : ................ 











Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
  
1 ADA                   
2 AD                   
3 AYS                   
4 BASP.                   
5 BDR                   
6 DTK                   
7 DWB                   
8 DAAP                   
9 FZZ                   
10 HN                   
11 MFA                   
12 MHAF                   
13 MNW                   
14 MOR                   
15 MRPH                   
16 NPW                   
17 OA                   
18 RAP                   
19 RaPW                   
20 RiPW                   
21 RAP                   
22 RAF                   
23 SAO                   
24 SABC                   
25 SNA                   
26 SNW                   
27 SAI                   
28 TNA                   
Jumlah                   
Jumlah siswa                   




Rubrik Penilaian Pedoman Tes Membaca Permulaan 
Aspek  Indikator Kriteria Rentang  Skor 
Lafal Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
sudah baik dan benar 
Sangat baik 21-25 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
baik  
Baik 15-20 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
kurang tepat  
Cukup 9-14 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
kurang jelas 
Kurang 1-8 
Intonasi Tepat dalam penggunaan intonasi dan jeda Sangat baik 21-25 
 Baik dalam penggunaan intonasi dan jeda Baik  15-20 
 Cukup dalam penggunaan intonasi dan jeda Cukup 9-14 
 Kurang dalam penggunaan intonasi dan 
jeda 
Kurang 1-8 
Kelancaran Lancar dalam membaca tanpa bantuan guru Sangat baik 21-25 
 Membaca lancar dengan sedikit bantuan 
dari guru 
Baik 15-20 
 Membaca tanpa menyelesaikan semuanya 
tanpa bantuan guru 
Cukup 9-14 
 Kesulitan dalam membaca walaupun sudah 
dibantu oleh guru 
Kurang  1-8 
Kejelasan  Suara lantang dan jelas saat mengucapkan 
huruf dan kata sehingga dapat didengar 
seluruh siswa 
Sangat Baik 21-25 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata, 
jelas dan dapat didengar oleh sebagian 
siswa 
Baik 15-20 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata 
hanya bisa didengar guru, tidak terdengar 
oleh teman lain 
Cukup 9-14 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata 
tidak terdengar oleh orang lain 
Kurang 1-8 




Pedoman Observasi Siswa Selama Proses Pembelajaran Membaca 
Hari/Tanggal  : 
Aktivitas Siswa 
Skor 
1 2 3 4 5 
Respon Siswa      
1. Keaktifan menjawab pertanyaan guru      
2. Keaktifan dalam bertanya       
3. Keaktifan dalam berdiskusi atau kerja kelompok      
Keterampilan Membaca Permulaan      
4. Ketepatan dalam pelafalan      
5. Ketepatan intonasi      
6. Kelancaran dalam membaca      
7. Kejelasan menyuaran bacaan      
8. keberanian dalam mebaca      
Penerimaan siswa terhadap penggunaan media      
9. Keantusiasan siswa terhadap cover dan sampul  media big book      
10. Keantusiasan siswa terhadap bacaan media big book      
11. Kesesuaian membaca siswa dengan contoh yang diberikan  guru      
12. Perhatian siswa saat guru menunjuk setiap kata      
13. Pemahaman terhadap bacaan pada media big book      
14. Keantusiasan siswa untuk membaca satu persatu      
15. Keantusiasan siswa untuk menceritakan kembali cerita dalam media big book      
16. Perhatian siswa terhadap teman yang bercerita tentang bacaan pada media big 
book 
     
Jumlah   





Rubrik Penilaian Pedoman Observasi Siswa 
Aktivitas Siswa 
Skor  
1 2 3 4 5 
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book sendiri di 
depan kelas 
di depan kelas book sendiri 
di depan 
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Keantusiasan siswa 
terhadap cover dan 
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book  
80%-95% 
siswa sudah  
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30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  






dalam media big 
book 
Kurang dari 
30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  




tentang bacaan pada 
media big book 
Kurang dari 
30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  





Pedoman Observasi Guru Selama Proses Pembelajaran Membaca 
Hari/Tanggal  : 
Aktivitas  
Pilihan 
Ya  Tidak 
Strategi Pembelajaran   
1. Penyampaian  apersepsi    
2. Penyampaian tujuan pembelajaran   
3. Pemberian motivasi dalam pembelajaran   
4. Pemberian kesempatan untuk bertanya   
5. Penyampaian informasi melalui media pembelajaran   
6. Pengkondisikan siswa saat pembelajaran   
7. Pendampingan dalam berdiskusi   
8. Penyampaian evaluasi   
9. Penyampaian apresiasi (penghargaan)   
Penggunaan Media big book   
10. Penyampaian contoh membaca dengan intonasi dan lafal yang tepat    
11. penyampaian contoh membaca dengan suara yang jelas   
12. Penyampaian judul dan komentar   
13. Pengualangan bacaan halaman demi halaman   
14. Ketepatan menunjuk kata tiap kata saat mencontohkan membaca dengan media 
big book 
  
15. Pengajuan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman terhadap bacaan   





Lampiran 2. RPP Pratindakan 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
SEKOLAH  : SD Negeri Tagalrejo 3 
KELAS  : I 
TEMA   : 4 (keluargaku) 
SUBTEMA  : 2 (kegiatan keluargaku) 
ALOKASI WAKTU : 1 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti: 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia.     
B. Kompetensi Dasar: 
Bahasa Indonesia 
3.8  Merinci ungkapan penyampaian terimakasih, permintaan maaf, tolong, dan 
pemberian pujian, ajakan, pemberitahuan, perintah, dan petunjuk kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa yang santun secara lisan dan ulisan 
yang dapat dibantu dengan kosakata bahasa daerah. 
4.8 Mempratikkan ungkapan terimakasih, permintaan maaf, tolong, 
pemberitahuan, dan pujian dengan menggunakan bahasa yang santun 
kepada orang lain secara lisan dan tulis (bacaan). 
SBDP 
3.3  Mengenal gerak anggota tubuh melalui tari  
4.3  Memeragakan gerak anggota tubuh melalui tari 
C. Indikator 
Bahasa Indonesia 
3.8.4    Merinci ungkapan penyampaian terimakasih dan pujian kepada orang lain 
dengan menggunakan bahasa yang santun 
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4.8.1  Membaca teks cerita tentang kegiatan keluarga dengan lafal yang tepat, 
lancar, jelas, dan intonasi yang wajar. 
SBdP 
3.3  Mengenal gerak kupu-kupu melalui tari dan lagu  
3.4  Memeragakan gerak kupu-kupu melalui tari dan lagu  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa membaca teks percakapan Ibu dan Siti, siswa dapat merinci 
ungkapan penyampaian terimakasih dan pujian kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa yang santun. 
2. Setelah siswa membaca teks bacaan dengan judul “Kegiatan Keluargaku”, 
siswa dapat membaca teks bacaan tentang “Kegiatan Siti” dengan lafal yang 
tepat, lancar, jelas, dan intonasi yang wajar.  
3. Setelah siswa menonton video tari, siswa dapat mengenal gerak kupu-kupu 
melalui tari dan lagu  
4.  Setelah siswa menonton video tari dan lagu, siswa dapat memeragakan 
gerak kupu-kupu melalui tari. 
 
E. Materi Pembelajaran   
 Teks bacaan “Kegiatan Keluargaku” 
 Teks percakapan Ibu dan Siti 
 Gerak tarian kupu-kupu 
 
F. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Metode  : Diskusi dan demonstrasi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Aktivitas Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan   Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 
keyakinan dan kepercayaan masing-masing agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 
diberikan kemudahan menangkap ilmu. 





 Guru memberikan motivasi berupa menyanyikan 
lagu “sayang semuanya” agar mereka mengingat dan 
menyayangi anggota keluargaya.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
membaca nyaring dan menirukan gerak kupu-kupu. 
Inti   Guru menunjukkan teks bacaan kepada siswa. 
 Siswa mengamati teks bacaan yang dibacakan guru. 
 Seluruh siswa membaca teks bacaan berjudul 
“Kegiatan Keluargaku” yang ditunjukan guru. 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-6 anak 
perkelompok) 
 Siswa perkelompok bergantian membaca teks bacaan 
yang ditunjukkan guru. 
 Siswa diberikan pertanyaan terkait teks bacaan untuk 
pemahaman. 
 Guru menunjukkan teks percakapan ibu dan siti 
kepada siswa. 
 Perwakilan siswa membaca teks percakapan tersebut. 
 Siswa perkelompok berdiskusi untuk merinci 
ungkapan terimakasih dan pujian dengan bimbingan 
guru. 
 Siswa perkelompok memaparkan hasil diskusinya. 
 Siswa menonton video tarian kupu-kupu yang 
disiapkan guru. 
 Siswa mengenali berbagai macam gerakan pada 
tarian kupu-kupu. 
 Siswa memeragakan gerakan pada tarian kupu-kupu 
pada video. 
 Guru mengapresiasi atau memberikan penghargaan 
berupa tepuk tanggan kepada siswa. 
95 menit 
Penutup   Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
 Setiap siswa bergantian melaksanakan tes membaca 
nyaring. 
 Salah satu siswa diminta memimpin berdoa untuk 
bersyukur atas kenikmatan hari ini dan diberikan 
keselamatan sampai di rumah. 
 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 










Anggota keluarga memiliki kegiatan berbeda.  
Setiap hari ayah pergi ke kantor.  
Anak-anak pergi ke sekolah.  
Ibu menyiapkan makanan untuk keluarga.  
Semua anggota keluarga saling membantu.  
Pekerjaan pun jadi lebih ringan. 
 





Menirukan Gerakan Kupu-Kupu 
 
Ayunkan kedua tangan ke atas dan ke bawah.  
Tirukan gerakan sayap kupu-kupu.  
Gerakkan kepala ke kanan dan ke kiri.  
Condongkan badan ke depan.  
Bergeraklah ke sana kemari. 




Lembar kerja kelompok (diskusi) 
Sekolah  : SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta 
Kelas   : I (satu) 
Tema/Subtema : 4 (Keluargaku)/ 3 (Keluarga Besarku) 
Semester   : 1 (satua) 
Standar Kompetensi : 3.8  Merinci ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan 
maaf, tolong, dan pemberiaan pujian, ajakan, pemberitahuan, 
perintah, dan petunjuk kepada orang lain dengan menggunakan 
bahasa yang santun secara lisan dan tulisan yang dapat dibantu 
dengan kosakata daerah.  
Indikator  : 3.8.4    Mengenal ungkapan penyampaian terimakasih kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa yang santun. 
Nama : (1) ____________________ 
   (2) ____________________ 
   (3) ____________________ 
   (4) ____________________ 
   (5) ____________________ 
 
Buatlah percakapan kegiatan membantu orang tua di rumah.  
Diskusikan dengan teman kelompokmu.  
Gunakan kata tolong dan terima kasih.  
Isilah titik-titik di bawah ini. 
 
Aku   : ____________________  
Ayah : ____________________ 
Aku    : ____________________ 
Ayah  : ____________________ 
Peragakan percakapan di depan kelas bersama temanmu. 
Aku   : ____________________  
Ibu : ____________________ 
Aku    : ____________________ 
Ibu  : ____________________ 
Peragakan percakapan di depan kelas bersama temanmu   
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Penilaian test membaca  
Daftar Nilai Kelas I 
Semester 1 Tahun Ajaran  ......../........ 
Tema/Subtema  : ................ 











Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
  
1 ADA                   
2 AD                   
3 AYS                   
4 BASP.                   
5 BDR                   
6 DTK                   
7 DWB                   
8 DAAP                   
9 FZZ                   
10 HN                   
11 MFA                   
12 MHAF                   
13 MNW                   
14 MOR                   
15 MRPH                   
16 NPW                   
17 OA                   
18 RAP                   
19 RaPW                   
20 RiPW                   
21 RAP                   
22 RAF                   
23 SAO                   
24 SABC                   
25 SNA                   
26 SNW                   
27 SAI                   
28 TNA                   
Jumlah                   
Jumlah siswa                   
Rata-Rata       
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Rubrik Penilaian Pedoman Tes Membaca Permulaan 
Aspek  Indikator Kriteria Rentang  Skor 
Lafal Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
sudah baik dan benar 
Sangat baik 21-25 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
baik  
Baik 15-20 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
kurang tepat  
Cukup 9-14 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
kurang jelas 
Kurang 1-8 
Intonasi Tepat dalam penggunaan intonasi dan jeda Sangat baik 21-25 
 Baik dalam penggunaan intonasi dan jeda Baik  15-20 
 Cukup dalam penggunaan intonasi dan jeda Cukup 9-14 
 Kurang dalam penggunaan intonasi dan 
jeda 
Kurang 1-8 
Kelancaran Lancar dalam membaca tanpa bantuan guru Sangat baik 21-25 
 Membaca lancar dengan sedikit bantuan 
dari guru 
Baik 15-20 
 Membaca tanpa menyelesaikan semuanya 
tanpa bantuan guru 
Cukup 9-14 
 Kesulitan dalam membaca walaupun sudah 
dibantu oleh guru 
Kurang  1-8 
Kejelasan  Suara lantang dan jelas saat mengucapkan 
huruf dan kata sehingga dapat didengar 
seluruh siswa 
Sangat Baik 21-25 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata, 
jelas dan dapat didengar oleh sebagian 
siswa 
Baik 15-20 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata 
hanya bisa didengar guru, tidak terdengar 
oleh teman lain 
Cukup 9-14 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata 
tidak terdengar oleh orang lain 
Kurang 1-8 




Lampiran teks bacaan untuk tes membaca permulaan 
 
Kegiatan Siti 
Dayu  bermain ke rumah Siti.  
Siti sedang berada di kebun.  
Kebun Siti terletak di samping rumah.  
Dayu membersihkan rumput.  
Siti sedang menyiram tanaman. 
Ibu Siti memetik bunga.  
Ada kupu-kupu di sekitar tanaman.  
Kupu-kupu itu berwarna kuning. 
Dayu dan Siti anak yang rajin. 
Ibu Siti memberi mereka pujian.  
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Pedoman Observasi Siswa Selama Proses Pembelajaran Membaca 
Hari/Tanggal  : 
Aktivitas Siswa 
Skor 
1 2 3 4 5 
Respon Siswa      
1. Keaktifan menjawab pertanyaan guru      
2. Keaktifan dalam bertanya       
3. Keaktifan dalam berdiskusi atau kerja kelompok      
Keterampilan Membaca Permulaan      
4. Ketepatan dalam pelafalan      
5. Ketepatan intonasi      
6. Kelancaran dalam membaca      
7. Kejelasan menyuaran bacaan      
8. keberanian dalam mebaca      
Penerimaan siswa terhadap penggunaan media      
9. Keantusiasan siswa terhadap cover dan sampul  media big book      
10. Keantusiasan siswa terhadap bacaan media big book      
11. Kesesuaian membaca siswa dengan contoh yang diberikan  guru      
12. Perhatian siswa saat guru menunjuk setiap kata      
13. Pemahaman terhadap bacaan pada media big book      
14. Keantusiasan siswa untuk membaca satu persatu      
15. Keantusiasan siswa untuk menceritakan kembali cerita dalam media big book      
16. Perhatian siswa terhadap teman yang bercerita tentang bacaan pada media big 
book 
     
Jumlah   





Rubrik Penilaian Pedoman Observasi Siswa 
Aktivitas Siswa 
Skor  
1 2 3 4 5 
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berani 
membaca media 















book sendiri di 
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book sendiri di 
depan kelas 
di depan kelas book sendiri 
di depan 
kelas 






     
Keantusiasan siswa 
terhadap cover dan 












































































dengan contoh yang 










































n saat guru 
menunjuk 
setiap kata 








setiap kata pada 
bacaan di media 








di media big 
book  
80%-95% 
siswa sudah  
memperhatika
n saat guru 
menunjuk 
setiap kata 






n saat guru 
menunjuk 
setiap kata 









































30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  






dalam media big 
book 
Kurang dari 
30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  




tentang bacaan pada 
media big book 
Kurang dari 
30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  





Pedoman Observasi Guru Selama Proses Pembelajaran Membaca 
Hari/Tanggal  : 
Aktivitas  
Pilihan 
Ya  Tidak 
Strategi Pembelajaran   
1. Penyampaian  apersepsi    
2. Penyampaian tujuan pembelajaran   
3. Pemberian motivasi dalam pembelajaran   
4. Pemberian kesempatan untuk bertanya   
5. Penyampaian informasi melalui media pembelajaran   
6. Pengkondisikan siswa saat pembelajaran   
7. Pendampingan dalam berdiskusi   
8. Penyampaian evaluasi   
9. Penyampaian apresiasi (penghargaan)   
Penggunaan Media big book   
10. Penyampaian contoh membaca dengan intonasi dan lafal yang tepat    
11. penyampaian contoh membaca dengan suara yang jelas   
12. Penyampaian judul dan komentar   
13. Pengualangan bacaan halaman demi halaman   
14. Ketepatan menunjuk kata tiap kata saat mencontohkan membaca dengan media 
big book 
  
15. Pengajuan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman terhadap bacaan   





Lampiran Penilaian Menirukan Gerakan Kupu-Kupu 
Daftar Nilai Kelas I 
Semester 1 Tahun Ajaran  ......../........ 
Tema/Subtema  : ................ 
Tanggal pelaksanaan  : ............... 
No Nama  
Kriteria  
1 2 3 4 5 
1 ADA      
2 AD      
3 AYS      
4 BASP      
5 BDR      
6 DTK      
7 DWB      
8 DAAP      
9 FZZ      
10 HN      
11 MFA      
12 MHAF      
13 MNWR      
14 MOR      
15 MRPH      
16 NPW      
17 OA      
18 RAP      
19 RaPW      
20 RiPW      
21 RAP      
22 RAF      
23 SAO      
24 SABC      
25 SNA      
26 SNW      
27 SAI      
28 TNA      
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Rubrik Penilaian Gerakan Kupu-Kupu 
No Kriteria Terlihat (T) Belum Terlihat (BT) 
1 Menirukan gerakan 
sayap kupu-kupu 
Siswa sudah terlihat 
menirukan gerakan  
sayap kupu-kupu. 
 
Siswa tidak terlihat 
menirukan gerakan 
sayap kupu-kupu. 
2 Menirukan gerakan 
kepala kupu-kupu 
Siswa sudah terlihat 
menirukan gerakan  
kepala kupu-kupu. 
 
Siswa tidak terlihat 
menirukan gerakan  
kepala kupu-kupu. 
3 Semangat menirukan 
gerakan kupu-kupu 
Siswa terlihat sangat 








4 Kepercayaan diri 
menirukan gerakan 
kupu-kupu 












Siswa belum terlihat 
melakukan variasi 




Lampiran 3. RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP SIKLUS I) 
 
SEKOLAH  : SD Negeri Tagalrejo 3 
KELAS  : I 
TEMA   : 4 (keluargaku) 
SUBTEMA  : 3 (keluarga besar) 
ALOKASI WAKTU : 3 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti: 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia.    
  
B. Kompetensi Dasar: 
Bahasa Indonesia 
3.9  Merinci kosasakata dan ungkapan perkenalan diri, keluarga, dan orang-orang 
ditempat tinggalnya secara lisan dan tulis yang dapat dibantu dengan 
kosakata daerah. 
4.9  Menggunakan kosakata dan ungkapan yang tepat untuk perkenalan diri, 
keluarga, dan orang-orang di tempat tinggalnya secara sederhana dalam 
bentuk lisan dan tulis (bacaan). 
 
SBDP 
3.1  Mengenal karya ekspresi dua dan tiga dimensi  








3.9.1   Merinci kosakata tentang keluarga dengan benar 
4.9.1  Membaca teks cerita dengan lafal yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi 
yang wajar. 
SBDP 
3.1.1  Mengenal karya ekspresi dua dimensi tentang keluarga 
4.1.1  Membuat karya ekspresi dua dimensi tentang keluarga 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa membaca bacaan pada media big book berjudul “Keluarga 
Udin”, siswa dapat merinci kosasakata perkenalan keluarga dengan benar. 
2. Setelah siswa membaca media big book berjudul “Keluarga Udin”, siswa 
dapat membaca nyaring teks cerita berjudul “Kegiatan Siti” dengan lafal 
yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi yang wajar. 
3. Setelah siswa mengamati media gambar “Anggota Keluarga Udin”, siswa 
dapat mengenal karya ekspresi dua dimensi bertema keluarga dengan baik. 
4. Setelah siswa mengamati media gambar “Anggota Keluarga Udin”, siswa 
dapat membuat karya ekspresi dua dimensi bertema keluarga dengan baik. 
 
E. Materi Pembelajaran   
 Bacaan media big book  berjudul “Keluarga Udin” 
 Karya seni dua dimensi bertema keluarga 
 
F. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Metode  : demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Kegiatan Aktivitas Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembukaan   Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 




agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 
dan diberikan kemudahan menangkap ilmu. 
 Guru menanyakan kabar siswa dan 
mempresensi kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi berupa 
menyanyikan lagu “sayang semuanya” agar 
mereka mengingat dan menyayangi anggota 
keluargaya.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
membaca nyaring dan membuat karya seni dua 
dimensi bertema keluarga. 
Inti   Guru menyiapkan media big book berjudul 
“Keluarga Udin”. 
 Siswa dikondisikan oleh guru dengan diatur 
tempat duduknya (duduk lesehan di depan kelas 
atau diluar ruangan). 
 Guru menunjukkan media big book berjudul 
“Keluarga Udin”. 
 Siswa mengamati media big book berjudul 
“Keluarga Udin” yang ditunjukkan guru. 
 Siswa mengamati contoh membaca yang 
dibacakan guru kata demi kata sembari 
menunjuk setiap kata yang dibacakan dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. 
 Siswa berlatih membaca bacaan pada media big 
book berjudul “Keluarga Udin” dengan lafal 
yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi yang 
wajar. 
 Siwa mengulangi membaca bacaan pada media 
big book berjudul “Keluarga Udin”. 
 Siswa diberikan pertanyaan terkait bacaan pada 
media big book berjudul “Keluarga Udin”untuk 
membantu pemahaman. 
 Siswa bergantian menceritakan kembali isi 
cerita pada bacaan media big book berjudul 
“Keluarga Udin”. 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-6 
anak perkelompok) 
 Siswa perkelompok brdiskusi untuk permainan 





 Siswa didampingi guru dalam berdiskusi. 
 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 
 Setelah siswa perkelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas, guru dan siswa 
lain memberikan apresiasi (penghargaan) 
berupa tepuk tangan kepada kelompok siswa 
yang presentasi. 
 Setelah media big book selesai digunakan, guru 
menyimpan media tersebut agar bertahan lama 
dan dapat digunakan dalam jangka panjang 
 Guru menunjukkan contoh gambar “Anggota 
Keluarga Udin” yang terdiri dari Udin, Kakak, 
Ibu, Bapak. 
 Siswa mengamati karya dua dimensi berupa 
gambar  “Anggota Keluarga Udin” yang 
ditunjukkan guru. 
 Siswa mengerjakan lembar kerja siswa terkait 
karya dua dimensi. 
Penutup   Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
 Salah satu siswa diminta memimpin berdoa 
untuk bersyukur atas kenikmatan hari ini dan 
diberikan keselamatan sampai di rumah. 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berpesan agar di 
rumah tetap rajin belajar. 
5 menit 
Pertemuan II 
pembukaan  Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 
keyakinan dan kepercayaan masing-masing 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 
dan diberikan kemudahan menangkap ilmu. 
 Guru menanyakan kabar siswa dan 
mempresensi kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi berupa tepuk 
semangat agar siswa belajar dengan semangat 
pada pertemuan ini.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 





Inti   Guru menyiapkan media big book berjudul 
“Keluarga Udin”. 
 Siswa dikondisikan oleh guru dengan diatur 
tempat duduknya (duduk lesehan di depan kelas 
atau diluar ruangan). 
 Guru menunjukkan media big book berjudul 
“Keluarga Udin”. 
 Siswa mengamati media big book berjudul 
“Keluarga Udin” yang ditunjukkan guru. 
 Siswa mengamati contoh membaca yang 
dibacakan guru kata demi kata sembari 
menunjuk setiap kata yang dibacakan dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. 
 Siswa berlatih membaca bacaan pada media big 
book berjudul “Keluarga Udin” dengan lafal 
yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi yang 
wajar. 
 Siswa mengulangi membaca bacaan pada media 
big book berjudul “Keluarga Udin”. 
 Siswa diberikan pertanyaan terkait bacaan pada 
media big book berjudul “Keluarga Udin”untuk 
membantu pemahaman. 
 Siswa bergantian menceritakan kembali isi 
cerita pada bacaan media big book berjudul 
“Keluarga Udin”. 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-6 
anak perkelompok) 
 Siswa perkelompok brdiskusi untuk permainan 
kata bertemakan keluarga yang sudah disiapkan 
guru. 
 Siswa didampingi guru dalam berdiskusi. 
 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 
 Setelah siswa perkelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas, guru dan siswa 
lain memberikan apresiasi (penghargaan) 
berupa tepuk tangan kepada kelompok siswa 
yang presentasi. 
 Setelah media big book selesai digunakan, guru 
menyimpan media tersebut agar bertahan lama 
dan dapat digunakan dalam jangka panjang 




Keluarga Udin” yang terdiri dari Udin, Kakak, 
Ibu, Bapak. 
 Siswa mengamati gambar “Anggota Keluarga 
Udin” yang ditunjukkan guru. 
 Siswa menggambar anggota keluarganya. 
Penutup   Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
 Salah satu siswa diminta memimpin berdoa 
untuk bersyukur atas kenikmatan hari ini dan 
diberikan keselamatan sampai di rumah. 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berpesan agar di 
rumah tetap rajin belajar. 
10 menit 
Pertemuan III 
Pembukaan   Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 
keyakinan dan kepercayaan masing-masing 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 
dan diberikan kemudahan menangkap ilmu. 
 Guru menanyakan kabar siswa dan 
mempresensi kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi berupa 
menyanyikan lagu “kasih ibu” agar mereka 
mengingat dan menyayangi ibu dan anggota 
keluargaya yang lain.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
membaca nyaring dan bercerita tentang 
pengalaman bersama keluarganya. 
5 menit 
Inti   Guru menyiapkan media big book berjudul 
“Keluarga Udin”. 
 Siswa dikondisikan oleh guru dengan diatur 
tempat duduknya (duduk lesehan di depan kelas 
atau diluar ruangan) 
 Guru menunjukkan media big book berjudul 
“Keluarga Udin”. 
 Siswa mengamati media big book berjudul 
“Keluarga Udin” yang ditunjukkan guru. 
 Siswa mengamati contoh membaca yang 
dibacakan guru kata demi kata sembari 
menunjuk setiap kata yang dibacakan dengan 




 Siswa berlatih membaca bacaan pada media big 
book berjudul “Keluarga Udin” dengan lafal 
yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi yang 
wajar. 
 Siswa mengulangi membaca bacaan pada media 
big book berjudul “Keluarga Udin”. 
 Siswa diberikan pertanyaan terkait bacaan pada 
media big book berjudul “Keluarga Udin”untuk 
membantu pemahaman. 
 Siswa bergantian menceritakan kembali isi 
cerita pada bacaan media big book berjudul 
“Keluarga Udin”. 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-6 
anak perkelompok) 
 Siswa perkelompok brdiskusi untuk permainan 
kata bertemakan keluarga yang sudah disiapkan 
guru. 
 Siswa didampingi guru dalam berdiskusi. 
 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 
 Setelah siswa perkelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas, guru dan siswa 
lain memberikan apresiasi (penghargaan) 
berupa tepuk tangan kepada kelompok siswa 
yang presentasi. 
 setelah media big book selesai digunakan, guru 
menyimpan media tersebut agar bertahan lama 
dan dapat digunakan dalam jangka panjang 
Penutup   Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
 Setiap siswa bergantian melaksanakan tes 
membaca nyaring. 
 Salah satu siswa diminta memimpin berdoa 
untuk bersyukur atas kenikmatan hari ini dan 
diberikan keselamatan sampai di rumah. 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berpesan agar di 
rumah tetap rajin belajar. 
45 menit 
 
5. Sumber dan Media 





































Lampiran materi karya seni dua dimensi 
 
Udin suka menggambar.  
Udin menggambar keluarganya.  




Lampiran Lembar Kerja Siswa 
 
Nama   : …………………………………. 
     …………………………………. 
Sekolah  : SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta 
Kelas   : I (satu) 
Tema/Subtema : 4 (Keluargaku)/ 3 (Keluarga Besarku) 
Semester   : 1 (satua) 
Standar Kompetensi : 3.1  Mengenal karya ekspresi dua dan tiga dimensi  
Indikator  : 3.1.1  Mengenal karya ekspresi dua dimensi tentang keluarga 
 
Amati gambar berikut ini dan kerjakan soal di bawahnya dengan jawaban yang 
tepat! 
 

























Lampiran Lembar Kerja Siswa 
 
Nama   : …………………………………. 
Sekolah  : SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta 
Kelas   : I (satu) 
Tema/Subtema : 4 (Keluargaku)/ 3 (Keluarga Besarku) 
Semester   : 1 (satua) 
Standar Kompetensi : 4.1  Membuat karya ekspresi dua dan tiga dimensi  
Indikator  : 4.1.1  Membuat karya ekspresi dua dimensi tentang keluarga 
 







Nama : ……………………………. 
Perhatikan gambar berikut ini! 
   
 
  
Carilah kata yang bermakna sesuai gambar di atas!  
b e r o l a h r a g a 
e y n n p n n b h n m 
r s b d g q r x v r e 
i m e m b a c a a c n 
b e y y p l i m t i a 
a g h h w k y a y y r 
d h n t y p k i i k i 
a b e r k u m p u l a 




Lampiran Penilaian test membaca  
Daftar Nilai Kelas I 
Semester 1 Tahun Ajaran  ......../........ 
Tema/Subtema  : ................ 











Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
  
1 ADA                   
2 AD                   
3 AYS                   
4 BASP.                   
5 BDR                   
6 DTK                   
7 DWB                   
8 DAAP                   
9 FZZ                   
10 HN                   
11 MFA                   
12 MHAF                   
13 MNW                   
14 MOR                   
15 MRPH                   
16 NPW                   
17 OA                   
18 RAP                   
19 RaPW                   
20 RiPW                   
21 RAP                   
22 RAF                   
23 SAO                   
24 SABC                   
25 SNA                   
26 SNW                   
27 SAI                   
28 TNA                   
Jumlah                   
Jumlah siswa                   
Rata-Rata       
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Rubrik Penilaian Pedoman Tes Membaca Permulaan 
Aspek  Indikator Kriteria Rentang  Skor 
Lafal Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
sudah baik dan benar 
Sangat baik 21-25 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
baik  
Baik 15-20 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
kurang tepat  
Cukup 9-14 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
kurang jelas 
Kurang 1-8 
Intonasi Tepat dalam penggunaan intonasi dan jeda Sangat baik 21-25 
 Baik dalam penggunaan intonasi dan jeda Baik  15-20 
 Cukup dalam penggunaan intonasi dan jeda Cukup 9-14 
 Kurang dalam penggunaan intonasi dan 
jeda 
Kurang 1-8 
Kelancaran Lancar dalam membaca tanpa bantuan guru Sangat baik 21-25 
 Membaca lancar dengan sedikit bantuan 
dari guru 
Baik 15-20 
 Membaca tanpa menyelesaikan semuanya 
tanpa bantuan guru 
Cukup 9-14 
 Kesulitan dalam membaca walaupun sudah 
dibantu oleh guru 
Kurang  1-8 
Kejelasan  Suara lantang dan jelas saat mengucapkan 
huruf dan kata sehingga dapat didengar 
seluruh siswa 
Sangat Baik 21-25 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata, 
jelas dan dapat didengar oleh sebagian 
siswa 
Baik 15-20 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata 
hanya bisa didengar guru, tidak terdengar 
oleh teman lain 
Cukup 9-14 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata 
tidak terdengar oleh orang lain 
Kurang 1-8 




Lampiran teks bacaan untuk tes membaca permulaan 
 
Kegiatan Siti 
Dayu  bermain ke rumah Siti.  
Siti sedang berada di kebun.  
Kebun Siti terletak di samping rumah.  
Dayu membersihkan rumput.  
Siti sedang menyiram tanaman. 
Ibu Siti memetik bunga.  
Ada kupu-kupu di sekitar tanaman.  
Kupu-kupu itu berwarna kuning. 
Dayu dan Siti anak yang rajin. 
Ibu Siti memberi mereka pujian.  
161 
 
Pedoman Observasi Siswa Selama Proses Pembelajaran Membaca 
Hari/Tanggal  : 
Aktivitas Siswa 
Skor 
1 2 3 4 5 
Respon Siswa      
17. Keaktifan menjawab pertanyaan guru      
18. Keaktifan dalam bertanya       
19. Keaktifan dalam berdiskusi atau kerja kelompok      
Keterampilan Membaca Permulaan      
20. Ketepatan dalam pelafalan      
21. Ketepatan intonasi      
22. Kelancaran dalam membaca      
23. Kejelasan menyuaran bacaan      
24. keberanian dalam mebaca      
Penerimaan siswa terhadap penggunaan media      
25. Keantusiasan siswa terhadap cover dan sampul  media big book      
26. Keantusiasan siswa terhadap bacaan media big book      
27. Kesesuaian membaca siswa dengan contoh yang diberikan  guru      
28. Perhatian siswa saat guru menunjuk setiap kata      
29. Pemahaman terhadap bacaan pada media big book      
30. Keantusiasan siswa untuk membaca satu persatu      
31. Keantusiasan siswa untuk menceritakan kembali cerita dalam media big book      
32. Perhatian siswa terhadap teman yang bercerita tentang bacaan pada media big 
book 
     
Jumlah   





Rubrik Penilaian Pedoman Observasi Siswa 
Aktivitas Siswa 
Skor  
1 2 3 4 5 








































































































































































































49% siswa yang 
berani 
membaca media 















book sendiri di 
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book sendiri di 
depan kelas 
di depan kelas book sendiri 
di depan 
kelas 






     
Keantusiasan siswa 
terhadap cover dan 












































































dengan contoh yang 










































n saat guru 
menunjuk 
setiap kata 








setiap kata pada 
bacaan di media 








di media big 
book  
80%-95% 
siswa sudah  
memperhatika
n saat guru 
menunjuk 
setiap kata 






n saat guru 
menunjuk 
setiap kata 









































30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  






dalam media big 
book 
Kurang dari 
30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  




tentang bacaan pada 
media big book 
Kurang dari 
30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  





Pedoman Observasi Guru Selama Proses Pembelajaran Membaca 
Hari/Tanggal  : 
Aktivitas  
Pilihan 
Ya  Tidak 
Strategi Pembelajaran   
17. Penyampaian  apersepsi    
18. Penyampaian tujuan pembelajaran   
19. Pemberian motivasi dalam pembelajaran   
20. Pemberian kesempatan untuk bertanya   
21. Penyampaian informasi melalui media pembelajaran   
22. Pengkondisikan siswa saat pembelajaran   
23. Pendampingan dalam berdiskusi   
24. Penyampaian evaluasi   
25. Penyampaian apresiasi (penghargaan)   
Penggunaan Media big book   
26. Penyampaian contoh membaca dengan intonasi dan lafal yang tepat    
27. penyampaian contoh membaca dengan suara yang jelas   
28. Penyampaian judul dan komentar   
29. Pengualangan bacaan halaman demi halaman   
30. Ketepatan menunjuk kata tiap kata saat mencontohkan membaca dengan media 
big book 
  
31. Pengajuan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman terhadap bacaan   





Lampiran Penilaian menggambar 
Daftar Nilai Kelas I 
Semester 1 Tahun Ajaran  ......../........ 
Tema/Subtema  : ................ 
Tanggal pelaksanaan  : ............... 
No Nama  
Penilian indikator 4.1.1 Skor 
indikator 
3.1.1. 
1 2 3 
1 ADA     
2 AD     
3 AYS     
4 BASP     
5 BDR     
6 DTK     
7 DWB     
8 DAAP     
9 FZZ     
10 HN     
11 MFA     
12 MHAF     
13 MNWR     
14 MOR     
15 MRPH     
16 NPW     
17 OA     
18 RAP     
19 RaPW     
20 RiPW     
21 RAP     
22 RAF     
23 SAO     
24 SABC     
25 SNA     
26 SNW     
27 SAI     
28 TNA     
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Rubrik Penilaian  




 𝑥 100 
Indikator 4.1.1 Membuat karya ekspresi dua dimensi tentang keluarga 
No Kriteria Terlihat (T) Belum Terlihat (BT) 




Kertas gambar yang 
digunakan siswa 
terlihat kotor 
2 Kerapian Gambar siswa 
terlihat rapi dan 
warna tidak keluar 
garis 
Gambar siswa tidak 
rapi dan warna keluar 
garis 
3 Keindahan Gambar siswa 
terlihat indah dan 
bermakna 
Gambar siswa tidak 





Lampiran 4. RPP Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP SIKLUS II) 
 
SEKOLAH  : SD Negeri Tagalrejo 3 
KELAS  : I 
TEMA   : 4 (keluargaku) 
SUBTEMA  : 4 (Kebersamaan dalam Keluarga) 
ALOKASI WAKTU : 3 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti: 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia.     
B. Kompetensi Dasar: 
Bahasa Indonesia 
3.8  Merinci ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan maaf, tolong, dan 
pemberiaan pujian, ajakan, pemberitahuan, perintah, dan petunjuk kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa yang santun secara lisan dan 
tulisan yang dapat dibantu dengan kosakata daerah. 
4.8  Mempraktikkan ungkapan terima kasih, permintaan maaf, tolong, dan 
pemberian pujian, dengan menggunakan bahasa yang santun kepada orang 
lain secara lisan dan tulis (bacaan). 
SBDP 
3.1  Mengenal bahan alam dalam berkarya  
4.1  Membuat karya dari bahan alam 
C. Indikator 
Bahasa Indonesia 
3.8.4    Mengenal ungkapan penyampaian terimakasih kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa yang santun. 
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4.8.1  Membaca teks cerita dengan lafal yang tepat, lancar, jelas, dan intonasi 
yang wajar. 
SBDP 
3.1.1  Mengenal bahan alam untuk kerajianan meronce 
4.1.2  Membuat kerajinan berupa meronce dari  bahan alam 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah siswa membaca media big book berjudul “Berlibur Bersama 
Keluarga”, siswa dapat mengungkapkan terima kasih kepada orang lain 
dengan sopan. 
2. Setelah siswa membaca media big book berjudul “Berlibur Bersama 
Keluarga”, siswa dapat membaca nyaring teks cerita berjudul “Kegiatan 
Siti” dengan intonasi yang tepat dan wajar. 
3. Setelah siswa mengamati media gambar meronce dari bahan alam, siswa 
dapat mengenal bahan alam untuk meronce dengan baik. 
4. Setelah siswa mengamati media gambar meronce dari bahan alam, siswa 
dapat membuat karya kerajinan beruma roncean dari bahan alam dengan 
baik 
 
E. Materi Pembelajaran   
 Karya kerajinan dari bahan alam 
 Kebersamaan dalam keluarga 
 
F. Pendekatan dan Metode 
Pendekatan : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Metode  : demonstrasi, tanya jawab, dan diskusi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Kegiatan Aktivitas Kegiatan Alokasi Waktu 
Pembukaan   Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 
keyakinan dan kepercayaan masing-masing agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 
diberikan kemudahan menangkap ilmu. 





 Guru memberikan motivasi berupa menyanyikan 
lagu “Pada Hari Minggu” agar siswa termotivasi.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
membaca nyaring dan mengenal karya kerajinan 
berupa roncean dari bahan alam. 
Inti   Guru menyiapkan media big book berjudul 
“Berlibur Bersama Keluarga” 
 Siswa dikondisikan oleh guru dengan diatur 
tempat duduknya (duduk lesehan di depan kelas 
atau diluar ruangan). 
 Guru menunjukkan media big book berjudul 
“Berlibur Bersama Keluarga”. 
 Siswa mengamati media big book berjudul 
“Berlibur Bersama Keluarga” yang ditunjukkan 
guru. 
 Siswa mengamati contoh membaca yang 
dibacakan guru kata demi kata sembari 
menunjuk setiap kata yang dibacakan dengan 
intonasi yang tepat dan wajar. 
 Siswa berlatih membaca bacaan pada media big 
book berjudul “Berlibur Bersama Keluarga” 
dengan intonasi yang tepat dan wajar. 
 Siwa mengulangi membaca bacaan pada media 
big book berjudul “Berlibur Bersama Keluarga”. 
 Siswa diberikan pertanyaan terkait bacaan pada 
media big book berjudul “Berlibur Bersama 
Keluarga” untuk membantu pemahaman. 
 Siswa bergantian menceritakan kembali isi cerita 
pada bacaan media big book berjudul “Berlibur 
Bersama Keluarga”. 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-6 
anak perkelompok) 
 Siswa perkelompok brdiskusi untuk permainan 
kata bertemakan keluarga yang sudah disiapkan 
guru. 
 Siswa didampingi guru dalam berdiskusi. 
 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 
 Setelah siswa perkelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas, guru dan siswa 




tepuk tangan kepada kelompok siswa yang 
presentasi. 
 setelah media big book selesai digunakan, guru 
menyimpan media tersebut agar bertahan lama 
dan dapat digunakan dalam jangka panjang 
 Guru menunjukkan gambar meronce dari bahan 
alam. 
 Siswa mengamati gambar meronce dari bahan 
alam yang ditunjukkan guru. 
 Siswa berdiskusi mengerjakan lembar kerja 
siswa yang sudah disiapkan guru secara 
berkelompok. 
Penutup   Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
 Salah satu siswa diminta memimpin berdoa 
untuk bersyukur atas kenikmatan hari ini dan 
diberikan keselamatan sampai di rumah. 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berpesan agar di rumah 
tetap rajin belajar. 
5 menit 
Pertemuan II 
pembukaan  Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 
keyakinan dan kepercayaan masing-masing agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 
diberikan kemudahan menangkap ilmu. 
 Guru menanyakan kabar siswa dan mempresensi 
kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi berupa tepuk 
semangat agar siswa belajar dengan semangat 
pada pertemuan ini.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
membaca nyaring dan membuat karya seni 
meronce dari bahan alam. 
5 menit 
Inti   Guru menyiapkan media big book berjudul 
“Berlibur Bersama Keluarga”. 
 Siswa dikondisikan oleh guru dengan diatur 
tempat duduknya (duduk lesehan di depan kelas 
atau diluar ruangan). 
 Guru menunjukkan media big book berjudul 




 Siswa mengamati media big book berjudul 
“Berlibur Bersama Keluarga” yang ditunjukkan 
guru. 
 Siswa mengamati contoh membaca yang 
dibacakan guru kata demi kata sembari 
menunjuk setiap kata yang dibacakan dengan 
intonasi yang tepat dan wajar. 
 Siswa berlatih membaca bacaan pada media big 
book berjudul “Berlibur Bersama Keluarga” 
dengan intonasi yang tepat dan wajar. 
 Siswa mengulangi membaca bacaan pada media 
big book berjudul “Berlibur Bersama Keluarga”. 
 Siswa diberikan pertanyaan terkait bacaan pada 
media big book berjudul “Berlibur Bersama 
Keluarga” untuk membantu pemahaman. 
 Siswa bergantian menceritakan kembali isi cerita 
pada bacaan media big book berjudul “Berlibur 
Bersama Keluarga”. 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-6 
anak perkelompok) 
 Siswa perkelompok brdiskusi untuk permainan 
kata bertemakan keluarga yang sudah disiapkan 
guru. 
 Siswa didampingi guru dalam berdiskusi. 
 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 
 Setelah siswa perkelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas, guru dan siswa 
lain memberikan apresiasi (penghargaan) berupa 
tepuk tangan kepada kelompok siswa yang 
presentasi. 
 Setelah media big book selesai digunakan, guru 
menyimpan media tersebut agar bertahan lama 
dan dapat digunakan dalam jangka panjang 
 Guru menunjukkan gambar tentang meronce dari 
bahan alam 
 Siswa mengamati gambar kemudian meronce 
bahan yang sudah disiapkan guru. 
Penutup   Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
 Salah satu siswa diminta memimpin berdoa 




diberikan keselamatan sampai di rumah. 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berpesan agar di rumah 
tetap rajin belajar. 
 
Pertemuan III 
Pembukaan   Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 
keyakinan dan kepercayaan masing-masing agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 
diberikan kemudahan menangkap ilmu. 
 Guru menanyakan kabar siswa dan mempresensi 
kehadiran siswa. 
 Guru memberikan motivasi berupa menyanyikan 
lagu “kasih ibu” agar mereka mengingat dan 
menyayangi ibu dan anggota keluargaya yang 
lain.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
membaca nyaring. 
5 menit 
Inti   Guru menyiapkan media big book berjudul 
“Berlibur Bersama Keluarga”. 
 Siswa dikondisikan oleh guru dengan diatur 
tempat duduknya (duduk lesehan di depan kelas 
atau diluar ruangan). 
 Guru menunjukkan media big book berjudul 
“Berlibur Bersama Keluarga”. 
 Siswa mengamati media big book berjudul 
“Berlibur Bersama Keluarga” yang ditunjukkan 
guru. 
 Siswa mengamati contoh membaca yang 
dibacakan guru kata demi kata sembari 
menunjuk setiap kata yang dibacakan dengan 
intonasi yang tepat dan wajar. 
 Siswa berlatih membaca bacaan pada media big 
book berjudul “Berlibur Bersama Keluarga” 
dengan intonasi yang tepat dan wajar. 
 Siswa mengulangi membaca bacaan pada media 
big book berjudul “Berlibur Bersama Keluarga”. 
 Siswa diberikan pertanyaan terkait bacaan pada 
media big book berjudul “Berlibur Bersama 




 Siswa bergantian menceritakan kembali isi cerita 
pada bacaan media big book berjudul “Berilibur 
Bersama Keluarga”. 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-6 
anak perkelompok) 
 Siswa perkelompok brdiskusi untuk permainan 
kata bertemakan keluarga yang sudah disiapkan 
guru. 
 Siswa didampingi guru dalam berdiskusi. 
 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 
 Setelah siswa perkelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas, guru dan siswa 
lain memberikan apresiasi (penghargaan) berupa 
tepuk tangan kepada kelompok siswa yang 
presentasi. 
 setelah media big book selesai digunakan, guru 
menyimpan media tersebut agar bertahan lama 
dan dapat digunakan dalam jangka panjang 
Penutup   Siswa dan guru menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
 Setiap siswa bergantian melaksanakan tes 
membaca nyaring. 
 Salah satu siswa diminta memimpin berdoa 
untuk bersyukur atas kenikmatan hari ini dan 
diberikan keselamatan sampai di rumah. 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berpesan agar di rumah 








H. Sumber dan Media 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 2016. Tema 4 
Keluargaku: Buku Guru untuk kelas I. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan.  
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 2016. Tema 4 
Keluargaku: Siswa Guru untuk kelas I. Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudaaan. Halaman  
Media big book berjudul “Berlibur Bersama Keluarga”. 
I. Penilaian 









































Lampiran materi meronce dari bahan alam 
 
1. Guru sudah menyiapkan tali senar, atau senar elastis.  
Jika tidak ada tali senar, bisa menggunakan benang kasur. 
 
2. Daun kecil, batang daun pepaya, batang daun singkong, biji-bijian, seperti 
pete cina, atau kerang. 
 






Lampiran Lembar Kerja Siswa 
 
Nama   : …………………………………. 
Sekolah  : SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta 
Kelas   : I (satu) 
Tema/Subtema : 4 (Keluargaku)/ 3 (Keluarga Besarku) 
Semester   : 1 (satua) 
Standar Kompetensi : 3.8  Merinci ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan 
maaf, tolong, dan pemberiaan pujian, ajakan, pemberitahuan, 
perintah, dan petunjuk kepada orang lain dengan menggunakan 
bahasa yang santun secara lisan dan tulisan yang dapat dibantu 
dengan kosakata daerah.  
Indikator  : 3.8.4    Mengenal ungkapan penyampaian terimakasih kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa yang santun. 
 
 
Ayo Mencoba  
 
Bagaimana caramu berterima kasih kepada orang tua?  





5. ……………………………………………………………………………………………………………………….  
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Nama : ……………………………. 
Perhatikan gambar berikut ini! 
     
 
   
 
Carilah kata yang bermakna sesuai gambar di atas!  
b a h a g i a n n b 
b y n n p n n b h u 
e s p d g q r x v r 
r m a t a h a r i u 
m e n y p l i m t n 
a g t h w k y a y g 
i h a t y p k i i i 




Lampiran Lembar Kerja Siswa 
 
Nama   : …………………………………. 
Sekolah  : SD Negeri Tegalrejo 3 Yogyakarta 
Kelas   : I (satu) 
Tema/Subtema : 4 (Keluargaku)/ 3 (Keluarga Besarku) 
Semester   : 1 (satua) 
Standar Kompetensi : 3.1  Mengenal bahan alam dalam berkarya  
Indikator  : 3.1.1  Mengenal bahan alam untuk kerajianan meronce 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang tepat! 
















Lampiran Penilaian test membaca  
Daftar Nilai Kelas I 
Semester 1 Tahun Ajaran  ......../........ 
Tema/Subtema  : ................ 











Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang 
  
1 ADA                   
2 AD                   
3 AYS                   
4 BASP.                   
5 BDR                   
6 DTK                   
7 DWB                   
8 DAAP                   
9 FZZ                   
10 HN                   
11 MFA                   
12 MHAF                   
13 MNW                   
14 MOR                   
15 MRPH                   
16 NPW                   
17 OA                   
18 RAP                   
19 RaPW                   
20 RiPW                   
21 RAP                   
22 RAF                   
23 SAO                   
24 SABC                   
25 SNA                   
26 SNW                   
27 SAI                   
28 TNA                   
Jumlah                   
Jumlah siswa                   
Rata-Rata       
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Rubrik Penilaian Pedoman Tes Membaca Permulaan 
Aspek  Indikator Kriteria Rentang  Skor 
Lafal Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
sudah baik dan benar 
Sangat baik 21-25 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
baik  
Baik 15-20 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
kurang tepat  
Cukup 9-14 
 Pengucapan huruf pada kata dan kalimat 
kurang jelas 
Kurang 1-8 
Intonasi Tepat dalam penggunaan intonasi dan jeda Sangat baik 21-25 
 Baik dalam penggunaan intonasi dan jeda Baik  15-20 
 Cukup dalam penggunaan intonasi dan jeda Cukup 9-14 
 Kurang dalam penggunaan intonasi dan 
jeda 
Kurang 1-8 
Kelancaran Lancar dalam membaca tanpa bantuan guru Sangat baik 21-25 
 Membaca lancar dengan sedikit bantuan 
dari guru 
Baik 15-20 
 Membaca tanpa menyelesaikan semuanya 
tanpa bantuan guru 
Cukup 9-14 
 Kesulitan dalam membaca walaupun sudah 
dibantu oleh guru 
Kurang  1-8 
Kejelasan  Suara lantang dan jelas saat mengucapkan 
huruf dan kata sehingga dapat didengar 
seluruh siswa 
Sangat Baik 21-25 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata, 
jelas dan dapat didengar oleh sebagian 
siswa 
Baik 15-20 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata 
hanya bisa didengar guru, tidak terdengar 
oleh teman lain 
Cukup 9-14 
 Suara saat mengucapkan huruf dan kata 
tidak terdengar oleh orang lain 
Kurang 1-8 




Lampiran teks bacaan untuk tes membaca permulaan 
 
Kegiatan Siti 
Dayu  bermain ke rumah Siti.  
Siti sedang berada di kebun.  
Kebun Siti terletak di samping rumah.  
Dayu membersihkan rumput.  
Siti sedang menyiram tanaman. 
Ibu Siti memetik bunga.  
Ada kupu-kupu di sekitar tanaman.  
Kupu-kupu itu berwarna kuning. 
Dayu dan Siti anak yang rajin. 
Ibu Siti memberi mereka pujian.  
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Pedoman Observasi Siswa Selama Proses Pembelajaran Membaca 
Hari/Tanggal  : 
Aktivitas Siswa 
Skor 
1 2 3 4 5 
Respon Siswa      
33. Keaktifan menjawab pertanyaan guru      
34. Keaktifan dalam bertanya       
35. Keaktifan dalam berdiskusi atau kerja kelompok      
Keterampilan Membaca Permulaan      
36. Ketepatan dalam pelafalan      
37. Ketepatan intonasi      
38. Kelancaran dalam membaca      
39. Kejelasan menyuaran bacaan      
40. keberanian dalam mebaca      
Penerimaan siswa terhadap penggunaan media      
41. Keantusiasan siswa terhadap cover dan sampul  media big book      
42. Keantusiasan siswa terhadap bacaan media big book      
43. Kesesuaian membaca siswa dengan contoh yang diberikan  guru      
44. Perhatian siswa saat guru menunjuk setiap kata      
45. Pemahaman terhadap bacaan pada media big book      
46. Keantusiasan siswa untuk membaca satu persatu      
47. Keantusiasan siswa untuk menceritakan kembali cerita dalam media big book      
48. Perhatian siswa terhadap teman yang bercerita tentang bacaan pada media big 
book 
     
Jumlah   





Rubrik Penilaian Pedoman Observasi Siswa 
Aktivitas Siswa 
Skor  
1 2 3 4 5 








































































































































































































49% siswa yang 
berani 
membaca media 















book sendiri di 
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book sendiri di 
depan kelas 
di depan kelas book sendiri 
di depan 
kelas 






     
Keantusiasan siswa 
terhadap cover dan 












































































dengan contoh yang 










































n saat guru 
menunjuk 
setiap kata 








setiap kata pada 
bacaan di media 








di media big 
book  
80%-95% 
siswa sudah  
memperhatika
n saat guru 
menunjuk 
setiap kata 






n saat guru 
menunjuk 
setiap kata 









































30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  






dalam media big 
book 
Kurang dari 
30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  




tentang bacaan pada 
media big book 
Kurang dari 
30% siswa  
Hanya 30%-
49% siswa    
50%-79% 
siswa yang  
80%-95% 
siswa  





Pedoman Observasi Guru Selama Proses Pembelajaran Membaca 
Hari/Tanggal  : 
Aktivitas  
Pilihan 
Ya  Tidak 
Strategi Pembelajaran   
33. Penyampaian  apersepsi    
34. Penyampaian tujuan pembelajaran   
35. Pemberian motivasi dalam pembelajaran   
36. Pemberian kesempatan untuk bertanya   
37. Penyampaian informasi melalui media pembelajaran   
38. Pengkondisikan siswa saat pembelajaran   
39. Pendampingan dalam berdiskusi   
40. Penyampaian evaluasi   
41. Penyampaian apresiasi (penghargaan)   
Penggunaan Media big book   
42. Penyampaian contoh membaca dengan intonasi dan lafal yang tepat    
43. penyampaian contoh membaca dengan suara yang jelas   
44. Penyampaian judul dan komentar   
45. Pengualangan bacaan halaman demi halaman   
46. Ketepatan menunjuk kata tiap kata saat mencontohkan membaca dengan media 
big book 
  
47. Pengajuan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman terhadap bacaan   





Lampiran Penilaian menggambar 
Daftar Nilai Kelas I 
Semester 1 Tahun Ajaran  ......../........ 
Tema/Subtema  : ................ 
Tanggal pelaksanaan  : ............... 
No Nama  
Penilian indikator 4.1.1 Skor 
indikator 
3.1.1. 
1 2 3 
1 ADA     
2 AD     
3 AYS     
4 BASP     
5 BDR     
6 DTK     
7 DWB     
8 DAAP     
9 FZZ     
10 HN     
11 MFA     
12 MHAF     
13 MNWR     
14 MOR     
15 MRPH     
16 NPW     
17 OA     
18 RAP     
19 RaPW     
20 RiPW     
21 RAP     
22 RAF     
23 SAO     
24 SABC     
25 SNA     
26 SNW     
27 SAI     
28 TNA     
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Rubrik Penilaian  




 𝑥 100 
Indikator 4.1.1 Membuat karya ekspresi dua dimensi tentang keluarga 
No Kriteria Terlihat (T) Belum Terlihat (BT) 







2 Kerapian Hasil roncean siswa 
terlihat rapi 
Hasil roncean siswa 
terlihat tidak rapi 
3 Pola Hasil roncean 
menggunakan pola 
yang tepat 






Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
 
Guru kelas mengajarkan membaca dengan media big book. 
 




Guru kelas mengajarkan membaca dengan media big book. 
 
Peneliti mengajarkan membaca dengan media big book. 
     




Siswa mengikuti tes membaca permulaan. 
 
Siswa berlatih menyusun kata 
 




Pembelajaran saat pratindakan 
 















Lampiran 7.  Hasil   Wawancara, Validasi, Observasi, dan Tes Membaca Permulaan 
Hasil Wawancara 
1. Apakah permasalahan yang ada pada pembelajaran di kelas I ini? 
Jawaban: Permasalahan dalam pembelajaran banyak, tetapi yang hingga saat 
ini susah ditangani adalah membaca. pada tahun ini banyak siswa 
yang belum bisa membaca ketika masuk kelas I. 
 
2. Berpakah presentase siswa yang belum bisa membaca? 
Jawaban: Ada sekitar setengah atau 50% atau lebih siswa belum bisa 
membaca. 
 
3. Berapakah jumlah siswa pada kelas tersebut? 
Jawaban: Jumlah siswa dikelas ini ada 28 anak, yang terdiri dari 11 siswa laki-
laki dan 17 siswa perempuan. 
 
4. Adakah dampak yang terjadi jika banyak siswa yang belum bisa membaca? 
Jawaban: dampak jelas ada. Siswa yang belum bisa membaca akan tertinggal 
pelajaran dan jika menunggu anak yang belum bisa membaca kasihan 
anak yang sudah bisa membaca, bahkan anak yang sudah bisa 
membaca akan ramai sendiri dan membuat gaduh. Jadi ymau tidak 
mau guru harus mengajarkan membaca diluar jam pelajaran. Tapi ya 
butuh tenaga ekstra karna mengampu 28 anak belum lagi jika ada 
pekerjaan sekolah yang harus dikerjakan. 
 
5. Kesulitan apa yang guru alami dalam mengajarkan membaca permulaan? 
Jawaban: ya itu tadi mengajarkan membaca pada banyak siswa dengan waktu 
dan tenaga yang terbatas.  
 
6. Kesulitan membaca apakah yang dialami siswa? 
Jawaban: kebanyakan siswa belum lancar dalam membaca, sehingga kalau 
diminta membaca itu membutuhkan waktu yang lama meskipun 
hanya satu kalimat. Ada juga anak yang baru bisa mengenal huruf. 
 
7. Apakah penyebab hingga saat ini anak belum bisa membaca? 
Jawaban: Banyak siswa yang belum bisa membaca itu karena sebelum masuk 
kelas I karena di Taman Kanak-kanak belum diajarkan membaca 
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sehingga tidak jauh berbeda dengan anak yang tidak masuk TK dan 
belum diajarkan membaca sebelum masuk kelas I. 
 
8. Media apa yang guru gunakan dalam mengajarkan mebaca permulaan? 
Jawaban: menggunakan buku paket kurikulum 2013 yang sudah disediakan 
sekolah. kalau media lain itu ada media kartu huruf biasanya untuk 
mengenalkan huruf pada anak. 
 
9. Bagaimanakah strategi mengajarkan membaca permulaan? 
Jawaban: setrategi kebanyakan itu dengan kerjasama. Jadi anak anak yang 
belum bisa membaca dikelompokkan jadi satu, yang sudah bisa 
membaca juga dikelompokkan.  Lalu diberikan tugas yang berbeda. 
Jadinya ya seperti mengajar dua kelas. 
 
10. Metode membaca apakah yang guru gunakan dalam mengajarkan membaca 
permulaan? 
Jawaban: metodenya dengan mengeja atau membaca persuku kata. 
 
11. Berapakah KKM yang diterapkan disekolah pada aspek tersebut? 
Jawaban: KKM yang ditetapkan sekolah pelajaran bahasa Indonesia yaitu 60. 
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